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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara
bahasa Jawa  melalui model pembelajaran bermain peran di kelas V SD Negeri
Sorobayan Sanden Bantul
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Sorobayan Sanden Bantul yang
berjumlah 31 siswa. Objek penelitiannya adalah keterampilan berbicara bahasa
Jawa. Desain penelitian yang digunakan adalah Kemmis dan Mc. Taggart.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Pada setiap siklus ada empat tahap
yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini melalui observasi (pengamatan) dan penilaian keterampilan
berbicara bahasa Jawa. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kuantitatif dan dekriptif kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran bermain peran
dapat meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Jawa siswa kelas V SD Negeri
Sorobayan Sanden Bantul. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil pretest,
posttest siklus I, dan posttest siklus II. Nilai rata-rata hasil pretest sebesar 68,79
dengan persentase ketuntasan siswa sebesar 58,06%, meningkat menjadi 79,17
dengan persentase ketuntasan  74,07% pada posttest siklus I. Pada posttest siklus
II nilai rata-rata siswa mencapai 81,85 dengan persentase ketuntasan 83,87%.
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu kunci utama dalam perkembangan 
sumber daya manusia yang berkualitas. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang 
No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II pasal 3 dalam Binti 
(2009: 14) menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, 
agar peserta didik menjadi manusia yang beriman, bertaqwa, dan berakhlak mulia. 
Maka dari itu pemerintah selalu berupaya untuk mewujudkan pendidikan yang 
semakin baik. 
Dalam proses mewujudkan pendidikan yang semakin baik, pemerintah 
telah beberapa kali melakukan pergantian kurikulum pendidikan. Saat ini, 
kurikulum yang digunakan secara resmi adalah KTSP. Pada Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan 2006 jenjang Sekolah Dasar, terdiri atas beberapa mata 
pelajaran, yaitu: Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Ilmu 
Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Matematika, Pendidikan Agama, 
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, Seni Budaya dan Keterampilan, serta Muatan 
Lokal. 
Dalam UU No 22 tahun 2006 yang berisi tentang Standar Isi dipaparkan 
bahwa muatan lokal masuk dalam struktur kurikulum SD. Muatan lokal wajib 
yang diterapkan di jenjang SD, SMP, SMA DIY adalah bahasa Jawa. Dengan 
demikian, mata pelajaran bahasa Jawa dipandang sangat perlu dan wajib. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka bahasa Jawa harus dikembangkan. 
Program pengajaran mata pelajaran bahasa Jawa meliputi kompetensi berbahasa, 
kemampuan bersastra, kemampuan berbudaya yang meliputi: menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis (Tim Pengembang Kurikulum, 2010: 2).  
Salah satu kompetensi yang perlu dikembangkan adalah keterampilan 
berbicara. Hal ini menjadi sangat penting karena keterampilan berbicara bahasa 
Jawa akan menjadikan anak mempunyai budi pekerti dan sopan santun. Harapan 
dengan adanya pendidikan bahasa Jawa tentang keterampilan berbicara bahasa 
Jawa anak dapat menerapkan di kehidupan sehari-hari di masyarakat. 
Terdapat beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam keterampilan 
berbicara, diantaranya: pemilihan kata, pelafalan, dan isi pesan (Sri Wahyuni & 
Abdul Syukur Ibrahim, 2012: 31). Secara lebih rinci maksud dari faktor-faktor 
tersebut yaitu pembicara harus dapat memilih kata-kata sesuai dengan maksud 
yang akan disampaikan. Kata-kata itu disusun menurut tata bahasa baku dan 
dilafalkan sesuai dengan kaidah pelafalan yang sesuai. Selain itu, unsur isi pesan 
juga harus diperhatikan.  Hal ini agar pesan yang akan disampaikan dapat diterima  
dan dimengerti yang dimaksudkan.  
Penjelasan mengenai keterampilan berbicara tersebut juga sama dalam 
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jawa yakni siswa dituntut untuk bisa 
menerapkan berbagai ragam bahasa Jawa secara baik dan benar. Baik dan benar 
dalam hal ini yakni siswa berbicara dengan siapa, dimana, dan pada posisi 
bagaimana. Misalnya sedang bicara dengan anak kecil, teman sebaya, orang tua, 
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guru, orang yang lebih dihormati, dan lain-lain tentulah menggunakan ragam 
bahasa yang berbeda-beda.  
Dalam unggah-ungguh basa terdapat tingakatan-tingkatan bahasa atau 
undha usuk basa. Haryana Harjawiyana & Th. Supriya (2001: 18-19) menjelaskan 
bahwa undha usuk basa di zaman modern dibedakan menjadi dua, yakni ngoko 
dan krama. Bahasa ngoko terdiri atas ngoko alus dan ngoko lugu serta basa krama 
terdiri atas krama limrah (lugu) dan krama alus. Adanya tingkatan dalam bahasa 
Jawa semata-mata bertujuan untuk menghormati lawan bicara. Dengan demikian, 
apabila seseorang dapat menggunakan unggah-ungguh basa yang benar, 
seseorang secara langsung maupun tidak langsung untuk bertindak sopan santun 
kepada orang lain  
Suwardi Endraswara (2005: 40) mengemukakan bahwa melalui unggah-
ungguh basa yang tepat, akan dapat diketahui pula budi pekerti seseorang. Tindak 
bahasa itu tidak berdiri sendiri, namun juga terkait dengan sopan santun 
seseorang. Sopan santun itu sendiri merupakan bentuk kepribadian Jawa yang 
paling esensial. Orang yang memahami sopan santun berarti dalam bersikap 
selalui diwarnai moralitas jawa serta bahasa dan tutur katanya akan halus enak 
didengar, dan tidak membuat orang lain sakit hati. Dengan demikian, penggunaan 
bahasa Jawa yang sesuai dengan unggah-ungguh basa ini perlu diajarkan kepada 
anak didik sehingga anak didik akan terbiasa menggunakannya dalam 




Namun di era sekarang, mata pelajaran bahasa Jawa nampaknya tidak 
berkembang sesuai dengan yang diharapkan. Endang Rahyu (2011) berpendapat 
bahwa  globlalisasi menyebabkan nilai-nilai dan gaya hidup tidak selalu sesuai 
dengan nilai dan norma bangsa. Budaya bangsa secara bertahap bergeser ke arah 
individualisme dan egois sehingga akan mempercepat perpecahan. Dalam hal ini, 
pembelajaran bahasa Jawa dapat menjadi wahana pembentukan watak karakter 
bangsa.  
Permasalahan mengenai mata pelajaran bahasa Jawa yang tidak dapat 
berkembang dapat diketahui dari minimnya siswa yang tidak tepat dalam  
menggunakan bahasa Jawa. Sumarlam (2011: 45) menjelaskan bahwa adanya 
tingkat tutur dalam bahasa Jawa mengakibatkan siswa kesulitan dalam berbahasa 
Jawa yang baik. Siswa-siswi di sekolah sulit mengenali tingkat tutur bahasa dalam 
bahasa Jawa sehingga keterampilan berbicara bahasa Jawa menjadi sangat rendah. 
Banyak siswa yang terbolak-balik dalam penggunaan bahasa Jawa. Kata-kata 
krama inggil yang seharusnya untuk orang lain yang diajak berbicara justru  
digunakan untuk dirinya sendiri dan juga sebaliknya. Di sisi lain,  banyak yang 
beranggapan bahwa bahasa Jawa itu sulit karena terdapat beragam kosa kata. 
Terlebih lagi dengan adanya tingkatan dalam berbahasa membuat orang awam 
menilai bahwa bahasa Jawa membeda-bedakan strata sosia. Padahal tujuan dari 
unggah-ungguh basa termasuk di bukan itu, namun hanya untuk menghormati 
orang lain yang diajak berbicara. 
Berbagai masalah yang telah dijelaskan di atas juga terjadi di SD Negeri 
Sorobayan. Berdasarkan hasil observasi di SD tersebut, banyak siswa yang belum 
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dapat berbicara bahasa Jawa sesuai dengan tingkat tuturnya. Hal ini dapat terlihat 
dari hasil observasi saat pembelajaran bahsaa Jawa. Berdasakan observasi yang 
dilakukan oleh penulis di kelas V SD Negeri Sorobayan, banyak siswa yang 
keterampilan berbicara bahasa Jawanya masih tergolong rendah. Misalnya saja 
untuk penggunaan kata tindak dan mlampah, banyak siswa yang masih bingung 
dalam penggunaan kata tersebut. Siswa sering terbolak-balik dalam 
menggunakannya, misalnya kula tindak wonten sekolah lajeng ibu mlampah 
wonten peken.  Dalam hal pelafalan juga belum baik, misal kata tindak diucapkan 
tindhak. 
Dalam wawancara dengan guru kelas V di SD yang akan digunakan 
peneliti untuk melakukan penelitian, guru menjelaskan bahwa sampai saat ini 
pelajaran bahasa Jawa pada aspek berbicara masih menjadi pelajaran yang 
memiliki nilai terendah dibandingkan aspek yang lain. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil perolehan nilai rata-rata rapor siswa kelas V semester ganjil yaitu pada aspek 
membaca nilai rata-rata kelas 79, pada aspek menyimak nilai rata-rata kelas 82 
pada aspek menulis nilai rata-rata kelas 78, dan pada aspek berbicara nilai rata-
rata kelas 67. 
Menurut guru, salah satu penyebab dari rendahnya keterampilan 
berbicara bahasa Jawa  tersebut adalah kurang perhatiannya siswa pada saat 
pembelajaran keterampilan berbicara berlangsung. Sebagian besar siswa masih 
ramai dan tidak memperhatikan pada saat guru menerangkan. Selain itu dengan 
adanya tingkat tutur dalam bahasa Jawa mengakibatkan siswa kesulitan dalam 
berbahasa Jawa yang baik. Siswa juga cenderung kurang berminat untuk belajar 
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bahasa Jawa. Hal ini dibuktikan dengan hasil tes keterampilan berbicara bahasa 
Jawa pada semester I. Siswa yang tuntas belajar sebesar  39% yaitu sebanyak 12 
siswa dan siswa yang tidak tuntas belajar sebesar 61% yaitu sebanyak 19 siswa. 
Rendahnya keterampilan berbicara bahasa Jawa juga dipengaruhi oleh 
pendidikan kelurga di rumah.  Berdasarkan penuturan guru bahasa Jawa kelas V 
SD Negeri Sorobayan, orangtua seringkali tidak bagaimana penggunaan bahasa 
Jawa yang baik dan benar pada anaknya. Dengan demikian, pembelajaran bahasa 
Jawa mutlak diserahkan pihak sekolah.  
Selain itu, pada saat peneliti bertanya jawab dengan siswa mengenai 
pelajaran bahasa Jawa pada aspek berbicara, sebagian besar siswa mengaku 
bahwa mereka kurang suka terhadap mata pelajaran bahasa Jawa karena hanya 
sebatas pada muatan lokal. dan masih kesulitan dalam mengerjakan soal. Dalam 
kegiatan belajar mengajar juga penyajian materi kurang variatif. Hal ini 
dikarenakan kurangnya penggunaan model pembelajaran yang variatif. 
Terbatasnya waktu guru serta banyaknya tugas yang harus diselesaikan oleh guru 
sehingga tidak punya banyak waktu untuk membuat skenario pembelajaran yang 
sesuai untuk meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Jawa.   
Di luar beberapa faktor di atas, terdapat faktor lain yang tidak kalah 
penting. Faktor tersebut yaitu mengenai alokasi pembelajaran bahasa Jawa. 
Alokasi pembelajaran bahasa Jawa hanya terbatas, yakni 2 jam pelajaran 
perminggu. Waktu 2 jam pelajaran itupun bukan hanya untuk unggah-ungguh 
basa saja, melainkan meliputi kawruh basa dan aksara Jawa. Dengan demikian, 
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menjadi sangat wajar apabila keterampilan berbicara bahasa Jawa siswa SD 
Negeri Sorobayan tergolong rendah. 
Keterampilan berbicara bahasa Jawa yang rendah tersebut seharusnya 
menjadi pokok bahasan utama dalam pembelajaran di SD, tentunya dengan tidak 
mengesampingkan mata pelajaran yang lain. Bahasa Jawa yang syarat akan nilai-
nilai moral sangat disayangkan apabila tidak dilestarikan. Nilai-nilai moral 
tersebut diantaranya menghormati orang lain, gaya berbicara, sopan santun, dan 
sebagainya. 
Dengan melihat data hasil belajar dan pelaksanaan pembelajaran mata 
pelajaran tersebut maka perlu adanya perbaikan agar siswa sekolah dasar tersebut 
terampil berbicara bahasa Jawa sesuai dengan unggah-ungguh basa. Untuk itu, 
solusi yang tepat yakni dengan praktik berbicara bahasa Jawa secara langsung. 
Dengan praktik bicara secara langsung, siswa akan paham dengan siapa dia 
berbicara, dalam kondisi seperti apa dan sebagainya.  Hal ini seperti dengan apa 
yang dijelaskan oleh Suwardi Endraswara. Suwardi Endraswara (2006: 42) 
menjelaskan bahwa penggunaan bahasa Jawa hanya dapat dilakukan melalui 
praktek berbahasa sehari-hari. Tanpa kebiasaan yang terlatih, siswa akan terbolak-
balik dalam menerapkan bahas Jawa. Dalam hal ini seseorang mungkin saja 
mengunggulkan dirinya sendiri dengan menggunakan bahasa krama misalnya, 
“aku tindak menyang pasar”. 
Keterampilan berbicara bahasa Jawa dapat efektif ketika siswa hafal kosa 
kata bahasa Jawa serta paham penggunaan bahasa Jawa, yakni memperhatikan 
situasi dan kondisi. Dengan demikian untuk lebih memberikan pemahaman siswa 
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mengenai bahasa Jawa serta melatih keterampilan berbicara bahasa Jawa pada 
siswa, maka pembelajaran harus dirancang agar siswa aktif. Di samping itu, siswa 
juga harus praktik berbicara. Salah satu model pembelajaran yang mendukung 
untuk meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Jawa yaitu model 
pembelajaran bermain peran.  
Pengembangan berbicara melalui kegiatan bermain peran mempunyai arti 
strategis dalam pengembangan keterampilan berbicara itu sendiri dan 
pengembangan kepribadian sosial (Supriyadi, 2006: 123). Dengan bermain peran 
siswa dilatih keterampilan berbicara, seperti keterampilan pemilhan diksi yang 
sesuai dengan situasi dan posisi serta  siswa juga dilatih memerankan tokoh sesuai 
dengan perannya.  
Model pembelajaran bermain peran bukan saja untuk mengembangkkan 
keterampilan berbicara namun juga untuk melatih sopan santun. Dalam bermain 
peran bertujuan untuk membantu siswa menemukan makna diri di dunia sosial 
dan memecahkan dilema dengan bantuan kelompok (Hamzah B. Uno, 2007: 26). 
Dalam hal ini dengan bermain peran berarti siswa dapat menyadari adanya peran 
yang berbeda-beda,  memikirkan perilakunya, dan perilaku orang lain. Dalam 
bermain peran juga biasanya masalah yang diangkat adalah masalah nyata dan 
dekat dengan siswa.  
Melalui model pembelajaran bermain peran, siswa dapat praktik 
berbicara bahasa Jawa secara langsung sesuai dengan unggah-ungguh basa yang 
tepat. Artinya, dalam memainkan peran maupun saat dialog siswa dapat belajar 
mengenai penggunaan bahasa Jawa yakni dengan memeperhatikan situasi dan 
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kondisi. Situasi dan kondisi dalam hal ini yakni dengan siapa dia bebicara serta 
dalam kondisi yang seperti apa. Di sisi lain, siswa juga diasah sopan santun serta 
sikapnya saat memainkan peran. Dengan demikian, persoalan yang mendesak dan 
perlu dilakukan adalah meningkatkan kemampuan guru, mengevaluasi proses 
belajar, serta meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar. Alternatif 
untuk mengajarkan keterampilan berbicara bahasa Jawa yaitu dengan model 
pembelajaran bermain peran. Hal ini dipilih karena anak dapat praktek berbicara 
bahasa Jawa secara langsung dengan melihat posisi serta kondisi yang ada. Di 
samping itu, dengan model pembelajaran bermain peran, siswa dapat belajar 
sambil bermain sehingga siswa merasa senang dan tidak terbebani. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan, permasalahan-permasalahan 
yang ada di sekitar permasalahan di atas antara lain: 
1. Mata pelajaran bahasa Jawa terutama pada aspek berbicara kurang disukai 
siswa karena hanya sebatas muatan lokal.  
2. Banyak siswa yang masih kesulitan mengenali tingkat tutur bahasa dalam 
bahasa Jawa.  
3. Banyak siswa yang masih ramai dan tidak memperhatikan proses 
pembelajaran.  
4. Keterampilan berbicara bahasa Jawa siswa kelas V SD Negeri Sorobayan 
Sanden Bantul masih tergolong rendah, terlihat dari hasil perolehan nilai rata-
rata bahasa Jawa dan persentase siswa yang tuntas KKM.  
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
penelitian ini akan dibatasi pada upaya meningkatkan keterampilan berbicara 
bahasa Jawa  melalui model pembelajaran bermain peran di kelas V SD Negeri 
Sorobayan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, naka 
rumusan yang diajukan adalah bagaimana meningkatkan keterampilan berbicara 
bahasa Jawa melalui model pembelajaran bermain peran pada siswa kelas V SD 
Negeri Sorobayan?  
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumuan masalah yang telah ditentukan maka tujuan yang 
akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara bahasa Jawa melalui model pembelajaran bermain peran pada siswa 
kelas V SD Negeri Sorobayan.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Secara teoritis diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 
berikut: 
1. Melengkapi pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jawa. 
 11 
 
2. Sebagai bahan kajian dalam meningkatkan pembelajaran bahasa Jawa, 
khususnya pembelajaran keterampilan berbicarabahasa Jawa. 
Secara praktis manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 
1. Bagi Siswa 
a. Siswa memiliki ketertarikan dalam mempelajari bahasa Jawa. 
b. Siswa mampu menggunakan bahasa Jawa sesuai dengan tingkat tuturnya 
dalam komunikasi sehari-hari. 
2. Bagi Guru 
a. Dapat dijadikan alternatif bagi guru dalam pemilihan model pembelajaran 
bahasa Jawa di SD. 
b. Dapat memberikan  wawasan yang baru  tentang model pembelajaran yang 
inovatif sehingga keterampilan guru dalam pembelajaran bahasa Jawa 
akan meningkat.  
3. Bagi Peneliti 
a. Memperkenalkan model pembelajaran sebagai upaya meningkatkan 
keterampilan berbicara bahasa Jawa pada siswa sekolah dasar kelas V. 
b. Sebagai tambahan wawasan dan acuan bagi peneliti selanjutnya. 
 
G. Definisi Operasional Variabel 
1. Peningkatan dalam penelitian ini diartikan sebagai suatu perubahan keadaan 
tertentu menjadi lebih baik. 
2. Keterampilan berbicara bahasa Jawa adalah kemampuan untuk 
mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan ide, pikiran, gagasan, 
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atau isi hati kepada orang lain menggunakan bahasa Jawa dengan 
memperhatikan aspek tingkat tutur bahasa Jawa, kefasihan, kosa kata bahasa 
Jawa, tata bahasa Jawa, dan pelafan secara  tepat dan  dapat dipahami oleh 
orang lain.  
3. Model pembelajaran bermain peran adalah model pembelajaran melalui 
pengembangan imajinasi dan penghayatan serta pengkreasian silsilah 
Pandhawa dan watak Pandhawa yang diimajinasikan dengan cara 

































    BAB II 
   KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Tinjaun tentang Pembelajaran Bahasa Jawa SD 
1. Pembelajaran Bahasa Jawa di SD 
Pembelajaran muatan lokal bahasa, sastra, dan budaya Jawa 
diarahkan agar siswa memiliki kemampuan berkomunikasi menggunakan 
bahasa Jawa dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta 
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya sastra dan budaya Jawa.  
Sebagai bahasa daerah, bahasa Jawa memilik banyak fungsi. 
Sabdwara (Supartinah, 2010: 24) menjelaskan bahwa fungsi bahasa Jawa 
antara lain: 
a. Bahasa Jawa adalah bahasa budaya di samping berfungsi 
komunikatif juga berperan sebagai sarana perwujudan sikap 
budaya yang sarat dengan nilai-nilai luhur, 
b. Sopan santun berbahasa Jawa berarti mengetahui akan batas-
batas sopan santun, mengetahui cara menggunakan adat yang 
baik dan mempunyai rasa tanggungjawab untuk perbaikan hidup 
bersama. 
c. Agar mencapai kesopanan yang dapat menjadi hiasan diri 
pribadi seseorang, maka syarat yang harus ditempuh adalah 
sebagai berikut: 1) pandai menegangkan perasaan orang lain di 
dalam pergaulan, 2) pandai menghormati kawan maupun lawan, 
dan 3) pandai menjaga tutur kata, tidak kasar, dan tidak 
menyakiti hati orang lain 
 
Dengan demikian, bahasa Jawa memiliki banyak fungsi. Hal ini karena 
bahasa Jawa sarat akan nilai-nilai moral dan kesopanan. Pada penelitian ini 
difokuskan agar bahasa Jawa dapat menjadikan siswa dapat berkomunikasi 
dengan bahasa Jawa sesuai dengan tingkat tutur. Hal ini karena apabila siswa 
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dapat berbicara menggunakan bahasa Jawa sesuai dengan tingkat tuturnya 
maka siswa tersebut memiliki sopan santu. 
Di samping memiliki fungsi, bahasa pembelajaran bahasa Jawa juga 
memiliki tujuan. Tim pengembang kurikulum (2010: 2) menjelaskan bahawa 
tujuan dari  bahasa Jawa agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 
a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika dan 
unggah-ungguh yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis. 
b. Menghargai dan banggamenggunakan bahasa Jawa sebagai sarana 
berkomunikasi dan sebagai lambang kebanggaan serta identitas 
daerah. 
c. Memahami bahasa Jawa dan menggunakannya dengan tepat dan 
kreatif untuk berbagai tujuan. 
d. Menggunakan bahasa Jawa untuk meningkatkan kemampuan 
intelektual, serta kematan emosi dan sosial. 
e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra dan budaya Jawa 
untuk memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 
f. Menghargai dan membanggakan sastra Jawa sebagai khazanah 
budaya Jawa dan intelektual manuasi Indonesia. 
 
Terdapat beberapa tujuan dari bahasa Jawa. Dalam penelitian ini difokuskan 
agar siswa memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien 
sesuai dengan etika dan unggah-ungguh yang berlaku secara lisan.  
Dalam kurikulum muatan lokal mata pelajaran bahasa Jawa ( Tim 
Pengembang Kurikulum, 2010: 2) dijelaskan bahwa “mata pelajaran bahasa 
Jawa terdiri atas kompetensi berbahasa, kemampuan bersastra, kemampuan 
berbudaya yang meliputi: menyimak, berbicara, membaca, dan menulis”. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran, empat aspek kompetensi berbahasa dan 





Salah satu kompetensi yang diajarkan dalam pembelajaran bahasa 
Jawa adalah keterampilan berbicara. Tujuan pembelajaran bahasa Jawa 
khususnya keterampilan berbicara kelas V, tertuang dalam silabus mata 
pelajaran muatan lokal (bahasa Jawa) yang memuat standar kompetensi dan 
kompetensi dasar terutama untuk kelas V Semester II. 



















6.1.1 Memerankan tokoh 
drama dengan lafal, 
intonasi, dan ekspresi 
yang tepat.  
6.1.2 Menceritakan silslah 
Pandhawa dengan 
bahasa Jawa Jawa 
sesuai dengan unggah-
ungguh basa. 
6.1.3 Menceritakan kembali 
watak Pandhawa 
dengan bahasa Jawa 
sesuai dengan unggah-
ungguh basa..  
 
 
2. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Jawa di SD  
Dalam kurikulum muatan lokal mata pelajaran bahasa Jawa (2010: 
2) dijelaskan bahwa mata pelajaran bahasa Jawa terdiri atas kompetensi 
berbahasa, kemampuan bersastra, kemampuan berbudaya yang meliputi: (a) 
menyimak, (b) berbicara, (c) membaca, dan (d) menulis. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran, empat aspek kompetensi berbahasa dan bersastra ini tidak 
terpisah satu dengan lainnya, tetapi dilaksanakan secara terpadu. 
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Secara lebih rinci, Sutrisna Wibawa (2011: 11) menjelaskan bahwa 
kompetensi berbahasa dan bersastra diarahkan agar siswa terampil 
berkomunikasi, baik secara lisan maupun tertulis. Keterampilan 
berkomunikasi di sini diperkaya oleh fungsi uatama satra dan budaya Jawa 
berupa penanaman budi pekerti, peningkatan rasa kemanusiaan dan 
kepedulian sosial, penumbuhan apresiasi sastra dan budaya Jawa, serta 
sebagai sarana pengungkapan gagasan, imajinasi, dan ekspresi kreatif, baik 
lisan maupun tertulis. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi mata pelajaran bahasa Jawa mencakup beberapa aspek srta 
diarahkan agar siswa untuk terampil berkomunikasi secara lisan dan tertulis. 
Untuk itu pada penelitian ini hanya menyoroti satu aspek yaitu berbicara. 
Keterampilan berkomunikasi dalam bahasa Jawa didukung oleh kemampuan 
memahami dan menggunakan bahasa Jawa sesuai dengan unggah-ungguh. 
Keterampilan berbicara bahasa Jawa juga mempunyai unsur-unsur 
pembentuknya. Supartinah (2013: 308) menjelaskan bahwa seorang penutur 
bahasa Jawa juga harus memperhatikan unggah-ungguh berbahasa yang 
sesuai dengan konteks budaya Jawa, termasuk di dalamnya adalah tingkat 
tutur (undha usuk basa), tindak-tanduk yang menyertai (patrap), serta 
konteks tuturan berlangsung. Bahasa Jawa mempunyai tiga ragam bahasa 
yaitu ngoko, madya, dan krama. 
Adisumarto (Suharti, 2001: 69) menyatakan bahwa unggah-ungguh 
bahasa Jawa adalah adat sopan santun, etika, tatasusila, dan tata krama 
berbahasa Jawa. Berdasarkan pengertian tersebut nampak bahwa unggah-
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ungguh bahasa Jawa atau sering disebut tingkat tutur atau undha usuk basa 
tidak hanya terbatas pada tingkat kesopanan bertutur (bahasa Jawa ragam 
krama dan ngoko) saja, namun di dalamnya juga terdapat konsep sopan 
santun bertingkah laku atau bersikap. 
Pendapat dari Adisumarto dia atas dijelaskan secara lebih rinci oleh 
Suwardi Endraswara. Suwardi Endraswara (2005: 40) mengemukakan bahwa 
melalui unggah-ungguh basa yang tepat, akan dapat diketahui pula budi 
pekerti seseorang. Tindak bahasa itu tidak berdiri sendiri, namun juga terkait 
dengan sopan santun seseorang. Sopan santun itu sendiri merupakan bentuk 
kepribadian Jawa yang paling esensial. 
Selanjutnya mengenai unggah-ungguh basa, Poedjosoedarmo (Sry 
Satriya Tjatur Sasangka, 2004: 14) menguraikan menjadi sembilan bahasa. 
Kesembilan bahasa tersebut  yaitu: ngoko andhap antya basa, ngoko andhap basa 
antya, madya ngoko, madya krama, kramantara, wreda krama, krama desa,  muda 
krama, dan krama inggil. 
Namun Haryana Harjawiyana dan Th. Supriya (2001: 18-19) 
menjelaskan bahwa tingkat tutur bahasa Jawa di zaman modern dibedakan 
menjadi dua, yakni ngoko dan krama. Bahasa ngoko terdiri atas ngoko alus 
dan ngoko lugu serta basa krama terdiri atas krama limrah (lugu) dan krama 
alus.  
Mengenai pembagian unggah-ungguh basa, Sry Satriya Tjatur 
Wisnu Sasangka juga mengemukakan hal yang sama dengan Sutrisna 
Wibawa dan Haryana Harjawiyana. Sry Satriya Tjatur Wisnu Sasangka 
(2004: 95) menjelaskan bahwa unggah-ungguh bahasa Jawa dibedakan 
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menjadi dua bentuk, yaitu ngoko dan krama. Jika terdapat bentuk unggah-
ungguh yang lain dipastikan bahwa bentuk-bentuk itu hanya varian dari 
ragam ngoko atau krama.  
Dari penjelasan para pakar tersebut, dapat diismpulkan  bahwa 
unggah-ungguh basa terdiri atasa ragam ngoko lugu, noko alus, krama lugu, 
dan krama alus. Secara lebih rinci, tingkat tutur bahasa Jawa dapat diuraikan 
sebagai berikut:  
a. Ragam ngoko 
1) Ngoko lugu 
Ngoko lugu adalah bentuk unggah-ungguh bahasa Jawa 
yang semua kosakatanya berbentuk ngoko tanpa terselip krama, 
krama inggil, atau krama andhap (Sry Satriya Tjatur Wisnu 
Sasangka, 2004: 95).  Afiks yang digunakan dalam raga mini adalah 
afiks di-, -e, dan –ake bukan afiks dipun-, -ipun, dan –aken.   Berikut 
ini disajikan contoh sebagai berikut. Ragam ngoko lugu tersebut 
digunakan untuk yang berbicara (O1), yang diajak bicara (O2), atau 
yang dibicarakan (O3). Contohnya sebagai berikut: 
a) Aku wis mangan. (O1)  
Saya sudah makan. 
b) “Kowe wis mangan?” (O2)  
“Kamu sudah makan?” 
c) Dheweke wis mangan. (O3)  
Dia sudah makan. 
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Kata mangan dalam kalimat tersebut dapat digunakan untuk 
menggantikan aku, kamu, atau dia. Contoh kata yang menggunakn 
afiks dalam suatu kalimat adalah sebagai berikut: 
a) Tasku disilih kancaku wingi awan. 
Tas saya dipinjam teman saya kemarin siang. 
b) Bukune wis diwaca adhiku wingi sore.  
Bukunya sudah dibaca adik saya kemarin sore. 
c) Saiki aku uwis bisa ngrasakake padhange listrik. 
Sekarang saya sudah dapat merasakan terangnya listrik.  
2) Ngoko Alus 
Menurut Sry Satriya Wisnu Sasangka (2004: 99) ngoko alus 
adalah bentuk unggah-ungguh yang di dalamnya bukan hanya terdiri 
atas leksikon ngoko dan netral saja, melainkan juga terdiri atas 
leksikon krama inggil, krama andhap, dan krama. Afiks yang 
dipakai dalam ngoko alus ini yaitu di-, -e, dan –ne.  
Selanjutnya, Haryana Harjawiyana dan Th. Supriya (2001: 
49), menejelaskan bahwa basa ngoko alus digunakan percapakan 
antara sesama orang yang mempunyai drajad sama, namun karena 
mempunyai rasa untuk menghormati, berbicara dengan orang lain 
yang statusnya lebih tinggi namun kedua orang tersebut sudah akrab 
sekali, dan untuk percakapan orang yang statusnya lebih tinggi serta 




Berikut ini disajikan contoh ngoko alus. 
a) Dhuwite mau wis diasta apa durung, Mas? 
„Uangnya tadi sudah dibawa atau belum, Kak?‟ 
b) Sing ireng manis kae garwane Bu Mulyani. 
„Yang hitam manis itu suami Bu Mulyani‟. 
b. Ragam krama  
1) Krama lugu 
Sry Satriya Tjatur Wisnu Sasangka (2004: 105) 
menjelaskan bahwa ragam krama lugu dapat didefinisikan sebagai 
suatu bentuk ragam krama lugu yang kadar kehalusannya rendah. 
Meskipun begitu, jika dibandingkan dengan ngoko alus, ragam 
krama tetap menunjukkan kadar kehalusannya. Selanjutnya Pada 
ragam ini, awalan di- diganti dengan dipun, akhiran –e diganti -
dipun, dan akhiran -ake diganti –aken (Haryana Harjawiyana dan Th. 
Supriya, 2001: 77). 
Menurut Haryana Harjawiyana dan Th. Supriya (2001: 79) 
menjelaskan bahwa bahasa krama digunakan ketika beribicara 
dengan orang lain yang statusnya sama, sudah akrab; berbicara 
dengan orang lain yang statusnya lebih rendah namun belum akrab 
atau sudah akrab, hanya untuk menghormati. Berikut ini disajikan 
beberapa contoh krama lugu. 
a) Mangga pinarak  wonten ing griya kula sekedhap! 
Mari singgah ke rumahku sebentar.  
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b) Kula gadhah lembu gangsal.  
Saya mempunyai sapi lima.  
2) Krama alus 
Krama alus adalah bentuk unggah-ungguh bahasa Jawa 
yang semua kosakatanya terdiri atas leksikon krama dan dapat 
ditambah dengan leksikon krama inggil atau krama andhap (Sry 
Satriya Tjatur Sasangka, 2004: 111). Sry Satriya Tjatur Wisnu 
Sasangka (2004: 112) menambahkan bahwa dalam tingkat rutur ini 
afiks dipun, -ipun, dan –aken lebih sering muncul. Senada dengan 
pendapat tersebut, Haryana Harjawiyana dan Th. Supriya(2001: 100) 
menjelaskan bahwa pada ragam in, awalan di- diganti dengan dipun, 
akhiran –e diganti -dipun, dan akhiran -ake diganti –aken/ 
Menurut Haryana Harjawiyana dan Th. Supriya (2001: 102) 
krama alus ini digunakan ketika berbicara dengan orang lain yang 
statusnya kira-kira sama, sama-sama menghormati karena belum 
terbiasa untuk saling berbicara atau untuk berbicara dengan orang 
lain yang statusnya lebih tinggi.  
Berikut ini akan disajikan beberapa contoh krama alus. 
a) Panjenengan menapa kersa maringi priksa cara-caranipun 
damel gangsa? 
Apakah anda bersedia memberi tahu cara membuat gamelan? 




Pak Ali membeli obat resep dokter, katanya kemarin istrinya 
sakit.  
3. Materi Bahasa Jawa Kelas 5 SD Semester II pada Aspek Berbicara 
Materi untuk aspek berbicara pada penelitian ini tentang wayang, 
yakni Pandhawa. Dalam materi tersebut mencakup silsilah dan watak 
Pandhawa.  Salah satu materi  silsilah dan watak Pandhawa sebagaimana 
dituliskan Haryono dkk (2014: 78-79) adalah sebagai berikut: 
Pandhawa 
Prabu Pandhu Dewanata kagungan putra cacah gangsal kakung 
sedaya. Putra ingkang tiga patutanipun Dewi Kunthi, dene ingkang kalih 
mijil kembar patutaniun  kaliyan Dewi Madrim.   
Pandhu Dewanata jumeneng nata wonten Astina mboten dangu, 
lajeng seda. Wekdal punika putranipun taksih alit-alit. Wusana, Dewi 
Kunthi ingkang  nggulawenthah putra-putranipun. Pramila Dewi Kunthi 
mboten ndherek seda obong. 
Dewi Kunthi sanget welas asih dhateng putra, saha nuhani 
pinangka ibu ingkang tanggel jawab. Dewi Kunthi mboten mbentn-
mbentenaken putra setunggal kaliyan sanesipun. Sedaya putra 
karengkuh saha kagulawenthah. 
Putra cacah gangsal wau ingkang pambarep asma Puntadewa. 
Puntadewa. Puntadewa nggadhahi watak berbudi bwa laksana, inggih 
menika tansah prasaja, sabar, jujur saha mboten purun cidra ing janji. 
Sasampunipun jumeneng nata wonten Ngamarta jejuluk Prabu 
Yudhistira.  
Putra ingkang angka kalih asma Raden Werkudara. Asma 
alitipun Raden Bratasena utawi Bima. Werkudara nggadhahi watak suci, 
tansah wantun dhateng kesaenan. Werkudara satriya ingkang sekti, 
kagungan kekiyatan angin. Pusakanipun Kuku Pancanaka saha Gada 
Rujakpolo. 
Putra panengah, asma Raden Arjuna. Nama alitipun Permadi. 
juna satriya ingkang sekti Mandraguna. Arjuna manahipun alus, luhur 
bebudenipun, waskitha, saha trengginas ing jurit. Kesatriyanipun wonten 
Madukara. Nalika perang Bharatyudha mengsah kadang sepuh 
piyambak, Adipati Karna senopati Kurawa. Pusakanipun asma Keris 
Pulanggeni tuwin Panah Sarotama. 
Nakula saha Sadewa putra kembar. Pasuryanipun kados jambe 
sinigar. Kekalihipun pinter, wicaksana, saha kendel bebener. Rikala 
perang Bharatayudha, Nakula saha Sadewa saged ngleremaken 
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B. Kajian tentang Keterampilan Berbicara 
1. Pengertian Keterampilan Berbicara 
Pengertian keterampilan menurut Yudha dan Rudhyanto (2005: 7), 
“keterampilan adalah kemampuan anak dalam melakukan berbagai aktivitas 
seperti motorik, berbahasa, sosial-emosional, kognitif, dan afektif (nilai-nilai 
moral)”. Keterampilan yang dipelajari dengan baik akan berkembang menjadi 
kebiasaan. Terdapat hubungan yang saling mempengaruhi antara 
keterampilan dengan perkembangan kemampuan keseluruhan anak.  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2006) keterampilan adalah 
kecakapan untuk menyelesaikan tugas. Jadi, dapat disimpulkan keterampilan 
adalah kemampuan anak dalam melakukan berbagai aktivitas dalam usahanya 
untuk menyelesaikan tugas.  
Keterampilan anak tidak akan berkembang tanpa adanya 
kematangan. Beberapa faktor yang mempengaruhi keterampilan pada anak 
yaitu: keturunan, makanan, intelegensi, pola asuh, kesehatan, budaya, 
ekonomi, sosial, jenis kelamin, dan rangsangan dari lingkungan. 
Sementara itu, berbicara secara umum dapat diartikan suatu 
penyampaian maksud (ide, pikiran, gagasan, atau isi hati) seseorang kepada 
orang lain dengan menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat 
dipahami oleh orang lain (Depdikbud, 1984/1985: 7). Secara lebih spesifik,  
Tarigan (Haryadi dan Zamzani, 1996: 54) menjelaskan bahwa berbicara 
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adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 
mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan 
perasaan. Bicara merupakan bentuk komunikasi yang paling efektif, 
penggunaannya paling luas dan paling penting.  
Sejalan dengan ini, Haryadi dan Zamzami (1996: 55) mengatakan 
berbicara pada hakikatnya merupakan suatu proses berkomunikasi, sebab di 
dalamnya terjadi pesan dari suatu sumber ke tempat lain. Burhan 
Nurgiyantoro (2000: 276) mengungkapkan bahwa berbicara adalah aktivitas 
berbahasa kedua yang dilakukan manusia dalam kehidupan berbahasa, yaitu 
setelah aktivitas mendengarkan, berdasarkan bunyi-bunyi yang didengar itu, 
kemudian manusia belajar untuk mengucapkan dan akhirnya terampil 
berbicara, dapat dikatakan berbicara merupakan suatu sistem tanda-tanda 
yang dapat didengar (audible) dan yang kelihatan (visible) yang 
memanfaatkan sejumlah otot tubuh manusia, demi maksud dan tujuan 
gagasan atau ide-ide yang dikombinasikan. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan berbicara adalah kemampuan untuk mengekspresikan, 
menyatakan, serta menyampaikan ide, pikiran, gagasan, atau isi hati kepada 
orang lain dengan menggunakan bahasa lisan yang dapat dipahami oleh orang 
lain dengan terampil. Maka dari itu, agar untuk meltih siswa terampil 
berbicara yaitu dengan berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang-orang 
yang ada disekitarnya.  
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Mengenai keterampilan berbicara, Burhan Nurgiyantoro (2012: 
399) menjelaskan bahwa  “untuk dapat berbicara dalam suatu bahasa yang 
baik, pembicara harus menguasai lafal, struktur, dan kosa kata yang 
bersangkutan”. Di samping itu perlu gagasan yang akan disampaikan serta 
lawan bicara. Dengan demikian, hal yang perlu diperhatikan saat berbicara 
dengan orang lain bukan hanya kelancaran dan kejelasan melainkan juga 
pemilihan kata yang akan digunakan untuk berbicara. Dalam hal ini yang 
perlu diperhatikan saat berbicara menggunakan bahasa Jawa yakni tingkat 
tutur bahasa Jawa. Dengan kata lain pembicara harus mengerti situasi dan 
kondisi saat berbicara.  
Keterampilan berbicara bahasa Jawa juga mempunyai unsur-unsur 
pembentuk seperti yang telah diuraikan di atas. Keterampilan berbicara 
bahasa Jawa dalam penelitian ini adalah kemampuan untuk mengekspresikan, 
menyatakan, serta menyampaikan ide, pikiran, gagasan, atau isi hati kepada 
orang lain dengan menggunakan bahasa Jawa yang baik dan benar. Baik dan 
benar dalam hal ini berarti  sesuai dengan posisi dan kondisi yang berbicara 
dan yang dapat dipahami oleh orang lain. Dengan kata lain keterampilan 
berbicara bahasa Jawa harus memperhatikan unggah-ungguh basa. 
Dalam unggah-ungguh basa juga terdapat undha usuk (tingkat 
tutur) serta tindak tanduk (sopan santun). Jadi, hal yang perlu diperhatikan 
dalam berbicara bahasa Jawa selain pelafalan, intonasi, ataupun kefasihan 
juga harus memperhatikan unggah-ungguh basa. Karena unggah-ungguh 
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basa merupakan hal yang terpenting saat berbicara menggunakan bahasa 
Jawa. 
2. Tujuan Berbicara 
Suatu tindakan atau kegiatan hampir pasti memilik tujuan. Hal ini 
tidak berbeda dengan kegiatan berbicara. Menurut Henry Guntur Tarigan 
(1997: 37), “tujuan berbicara  dapat dibedakan atas beberapa golongan, yaitu: 
menghibur, menginformasikan, menstimulasi, meyakinkan, dan 
menggerakkan”. 
Hal senada juga dikemukakan oleh Imam Syafi‟ie (1993: 38) bahwa 
tujuan berbicara dibedakan menjadi empat macam, yakni untuk 
menyenangkan atau menghibur pendengar, untuk menyampaikan informasi 
dan menjelaskan sesuatu, untuk merangsang dan mendorong pendengar 
melakukan sesuatu, dan untuk meyakinkan pendengar. Dengan demikian,  
agar dapat menyampaikan pikiran secara efektif dan ekspresif maka 
seharusnya pembicara memahami makna segala sesuatu yang ingin 
disampaikan terhadap pendengar. Selain itu, berbicara juga dituntut untuk 
mengetahui prinsip prinsip yang mendasari segala situasi pembicaraan, baik 
secara umum maupun perorangan.  
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa seseorang 
melakukan kegiatan berbicara selain untuk berkomunikasi juga bertujuan 
untuk mempengaruhi orang lain dengan maksud apa yang dibicarakan dapat 
diterima oleh lawan bicaranya dengan baik. Adanya hubungan timbal balik 
 27 
 
secara efektif dalam kegiatan berbicara, antara pembicara dengan pendengar 
akan membentuk kegiatan berkomunikasi menjadi, lebih efektif dan efesien. 
3. Bentuk-bentuk Keterampilan Berbicara 
Menurut Henry Guntur Tarigan (1997: 24) berbicara terdiri atas 
berbicara formal dan berbicara informal. Berbicara informal meliputi bertukar 
pikiran, percakapan, penyampaian berita, bertelepon, dan memberi petunjuk. 
Sedangkan berbicara formal antara lain , diskusi, ceramah, pidato, 
wawancara, dan bercerita (dalam situasi formal). Dalam penjelasan lain, 
Haryadi dan Zamzani (1996: 61) menjelaskan bahwa bentuk keterampilan 
bebicara meliputi: bercerita, berdialog, berpidato, dan diskusi. 
Dari beberapa penjelasan para pakar mengenai bentuk bentuk 
keterampilan berbicara, dapat disimpulkan bahwa berbicara meliputi 
berbicara formal dan informal. Pada berbicara formal meliputi bercerita, 
berdialog, berpidato, diskusi, dan ceramah. Namun dalam penelitian ini 
keterampilan berbicara difokuskan pada bercerita menggunakan bahasa Jawa 
4. Penilaian Keterampilan Berbicara 
Terdapat beberapa bentuk tugas yang dapat diberikan untuk 
mengukur kompetensi berbicara. Burhan Nurgiyantoro (2012: 402-407) 
menjelaskan bahwa bentuk tugas untuk mengukur keterampilan berbicara 
diantaranya meliputi berbicara berdasarkan gambar, berbicara berdasarkan 
rangsang suara, berbcara berdasarkan rangsang visual dan suara, bercerita, 
wawancara, berdiskusi, dan berpidato.  
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Hal senada juga disampaikan oleh Sri Wahyuni dan Abdullah 
Syukur Ibrahim. Sri Wahyuni dan Abdullah Syukur Ibrahim (2012: 32-33) 
menjelaskan bahwa bentuk-bentuk asesmen berbicara meliputi: berbicara 
singkat berdasarkan gambar, wawancara, menceritakan kembali, pidato, 
percakapan terpimpin, dan diskusi. 
Selanjutnya Gronloud (Burhan Nurgiyantoro, 2012: 14) menjelaskan 
bahwa “penilaian yang baik adalah dilakukan sepanjang dan bersamaan 
dengan proses pembelajaran”. Pendapat ini sangat relevan dengan pendapat 
Adisumarto tentang keterampilan berbicara bahasa Jawa.  Adisumarto 
(Suharti, 2001: 69) menyatakan bahwa unggah-ungguh bahasa Jawa adalah 
adat sopan santun, etika, tatasusila, dan tata krama berbahasa Jawa. Oleh 
karena itu, dalam menilai ataupun mengevaluasi keterampilan berbicara siswa 
juga harus memperhatikan tingkah laku serta sopan santun siswa selama 
proses pembelajaran. 
Dari beberapa penjelasan para pakar, penulis menggunakan tes lisan 
berupa menceritakan kembali. Burhan Nurgiyantoro (2012: 409) 
menejelaskan bahwa “jenis asasmen otentik menceritakan kembali berupa 
tugas menceritakan kembali teks atau cerita”. Jadi rangsang yang dijadikan 
bahan untuk bercerita dapat berupa buku yang sudah dibaca, berbagai cerita, 
berbagai pengalaman, dan lain-lain.  
Selain harus memilih bentuk tugas untuk mengukur keterampilan 
berbicara seperti di atas, dalam mengevaluasi keterampilan berbicara 
seseorang juga harus memperhatikan beberapa faktor. Faktor yang harus 
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diperhatikan untuk mengevaluasi keterampilan berbicara seseorang yaitu 
pengucapan vokal dan konsonan, intonasi, ketetapan dan ketepatan bunyi, 
urutan kata, dan kelancaran (Henry Guntur Tarigan, 1981: 26). 
Senada dengan pendapat yang telah dikemukakan oleh Henry Guntur 
Tarigan, Sri Wahyuni & Abdullah Syukur Ibrahim (2012:32) menjelaskan 
bahwa” dalam tes keterampilan berbicara, tingkatan kognitif perlu 
dipaksakan”. Dalam kegiatan berbicara, berbagai tingkat daya kognitif itu 
membentuk satu kebulatan. Wujudnya adalah ketepatan dan kelancaran 
berbahasa dengan kualitas yang memadai. 
Diuraikan lebih lanjut, untuk .mengukur kecakapan berbicara, 
Brown (Supartinah, 2013: 310) membaginya menjadi enam kategori, yaitu 
tata bahasa, kosakata, pemahaman, kefasihan, pengucapan, dan tugas. Secara 
lebih rinci Burhan Nurgiyantoro mendeskripsikan mengenai kefasihan dalam 
berbicara. Deskripsi kefasihan itu dikelompokkan dalam komponen-
komponen, diantaranya adalah tekanan, tata bahasa, kosa kata, kefasihan, dan 
pemahaman (Burhan Nurgiyantoro, 2012: 414). 
Secara lebih rinci, untuk penilaian keterampilan berbicara dijelaskan 
oleh Tim Pengembang Kurikulum.  Tim Pengembang Kurikulum (2010: 18) 
menjelaskan bahwa pokok-pokok penilaian dan kegiatan berbicara yaitu 
pengucapan/lafal sesuai kaidah bahasa Jawa dan pemakaian ragam 
bahasa/tingkat tutur yang teapat sesuai dengan konteks dan situasi.  
Simpulan dari beberapa pendapat mengenai penilaian keterampilan 
berbicara adalah bahwa penilaian berbicara mencakup tata bahasa, kosa kata, 
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kefasihan,tingkat tutur, dan pelafalan. Dari aspek tata bahasa berkaitan 
dengan pembentukan kalimat. Kosa kata yakni pemilihan kata sesuai dengan 
konteksnya. Kefasihan berkaitan dengan pemahaman, kelancaran dan 
kepercayaan diri. Aspek tingkat tutur  memuat pemahaman siswa dalam 
menerapkan tingkat tutur sesuai dengan unggah-ungguh basa secara tepat. 
Pelafalan mencakup pengucapan kata. 
Dalam melakukan penilaian keterampilan berbicara bahasa Jawa 
tentu saja tidak hanya memperhatikan aspek yang digunakan untuk menilai 
keterampilan berbicara bahasa Jawa, namun juga harus memperhatikan sistem 
penskoran. Djemari Mardapi menguraikan mengenai sistem penskoran 
instrumen penilaian. Menurut Djemari Mardapi (Supartinah, 2013: 311) 
bahwa sistem penskoran instrumen yang digunakan tergantung pada skala 
pengukuran.  
Lambert (Supartinah, 2013: 310) memberikan alternatif penilaian 
dalam pembelajaran keterampilan berbicara dalam beberapa kategori. Peserta 
didik yang dikategorikan sangat mahir (kategori 7-6), disebutnya excellent, 
adalah peserta didik yang dapat menyampaikan gagasan secara jelas, dapat 
dengan fasih mengungkapkan gagasan, meminta, dan menjawab pertanyaan 
dari teman sekelas. Kategori berikutnya adalah kategori baik (kategori 5), 
peserta didik dapat mengungkapkan gagasan dengan cukup baik dan dapat 
dimengerti. Kategori memuaskan (kategori 4) menggolongkan keterampilan 
berbicara peserta didik yang masih mempunyai keragu-raguan dalam 
mengemukakan pendapat, tetapi bisa menceritakan gagasan dasar. Kategori 
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terakhir adalah kategori “memerlukan perbaikan” (kategori 3-1). Dalam 
kategori ini, peserta didik mencoba untuk berkata, mengemukakan gagasan, 
tetapi mempunyai kesukaran menceritakan gagasan dasar kepada teman 
sekelas. Juga mengalami kesukaran menanggapi pertanyaan dan komentar 
teman. Selanjutnya Sugiyono (2012: 312) menjelaskan bahwa untuk skala 
Likert, skor tertinggi 4 dan yang terendah adalah 1.  
Dalam penyusunan instrumen dibuat sederhana tanpa 
menghilangkan makna penting dari tujuan pembelajaran bahasa Jawa. 
Penyederhanaan aspek penilaian bertujuan agar siswa tak terbebani, namun 
tetap mengedepankan pembelajaran yang bermakna. Maka dari itu dalam 
sistem penskoran juga dibuat sederhana yakni skor tertinggi 4 dan skor 
terendah 1.  
 
C. Kajian tentang Karakteristik Siswa SD Kelas Tinggi 
Piaget (Rita Eka Izzaty, 2008: 105) menjelaskan bahwa masa kanak-
kanak akhir berada dalam tahap operasi konkret dalam berfikir (usia 7-12 tahun), 
dimana konsep yang pada awal masa kanak-kanak merupakan konsep yang 
samar-samar dan tidak jelas sekarang lebih konkret. Piaget dalam Rita Eka Izzaty 
(2008: 106) menambahkan bahwa pada masa kanak-kanak akhir mulai bersikap 
sosial  sehingga materi pembicaraan lebih ditunjukkan kepada lingkungan sosial, 
tidak pada dirinya. Dengan demikian, pembelajaran pada masa kanak-kanak akhir 
ini juga ditekankan agar anak belajar secara berkelompok. 
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Rita Eka Izzaty (2008: 108-109) menjelaskan secara lebih rinci mengenai 
perkembangan bicara siswa sekolah dasar kelas tinggi, yakni siswa  di kelas tinggi 
mulai belajar berbicara dengan baik dalam berkomunikasi dengan orang lain. 
Bertambahnya kosa kata yang berasal dari berbagai sumber semakin banyak  
perbendaharaan kata yang dimiliki. Hal ini mendorong siswa untuk meningkatkan 
pengertiannya tentang perbendaharaan kata. Pada masa ini berbicara merupakan 
alat komunikasi terpenting dalam berkelompok. Siswa belajar bagaimana 
berbicara dengan baik dalam berkomunikasi dengan orang lain. 
Seperti yang terjadi di SD Negeri Sorobayan, pada dasarnya siswa  kelas 
V SD Negeri Sorobayang suka berkelompok dan hidup bermasyarakat karena 
hidup di wilayah pedesaan. Dalam hubungan dalam kelompoknya diperlukan 
komunikasi. Bukan hanya komunikasi namun juga diperlukan kepercayaan diri 
dan tanggungjawab. Untuk menunjang itu semua maka diperlukan suatu proses 
pembelajaran yang baik.  
 
D. Kajian tentang Model Pembelajaran  Bermain Peran 
1. Pengertian Model Pembelajaran Bermain Peran 
Menurut Aunurrahman (2012: 146) model pembelajaran adalah 
“kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu”. Model pembelajaran ini berfungsi sebagai pedoman bagi para guru 
untuk  merencanakan dan meaksanakan aktivitas pembelajaran.  
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Abdul Aziz Wahab (2012: 52) menjelaskan bahwa model 
pembelajaran merupakan sebuah perencanaan pengajaran yang 
menggambarkan proses yang ditempuh pada proses belajar mengajar agar 
dicapai perubahan spesifik pada perilaku siswa yang diinginkan. Keberhasilan 
proses pembelajarn tidak terlepas dari kemampuan guru-guru 
mengembangkan model-model pembelajaran yang bertujuan untk 
meningkatkan intensitas keterlibatan siswa secara efektif di dalam kelas. 
Merujuk dari pendapat para ahli di atas maka peneliti menyimpulkan, 
model pembelajaran adalah suatu rencana yang menggambarkan proses 
pembelajarn dari awal hingga akhir dan disusun sebagai acuan dalam 
perencanaan pembelajaran, yang di dalamnya terdapat cara untuk menentukan 
perangkat pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan kepada 
siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang 
diharapkan. 
Pada penelitian ini, menurut Abdullah Aziz Wahab (2012: 109) 
bermain peran adalah berakting sesuai dengan peran yang telah ditentukan 
terlebih dahulu untuk tujuan-tujuan tertentu. Hal yang sama juga  
diungkapkan oleh Syaiful Sagala (2010: 213), bahwa model pembelajaran 
bermain peran  adalah suatu model pembelajaran yang pelaksanaannya 
peserta didik mendapat tugas dari guru untuk memerankan peran dalm situasi 
sosial  yang mengandung suatu masalah.  
Senada dengan pendapat dari Syaiful Sagala, Joice dan Well (Sa‟dun 
Akbar, 2013: 53) menjelaskan bahwa pada model pembelajaran bermain 
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peran, peserta didik mengeksplorasi hubungan manusia dengan situasi 
masalah yang sedang berlangsung kemudian mendiskusikannya. 
Merujuk dari penjelasan beberapa ahli bahwa model pembelajara 
bermain peran adalah model pembelajaran melalui pengembangan imajinasi 
dan penghayatan serta pengkreasian peristiwa-peristiwa yang diimajinasikan 
dengan cara memerankan tokoh hidup atau mati.  
Nampaknya model pembelajaran bermain peran sangat cocok 
diterapkan di bangku sekolah dasar. Catherine Garvey ( Mayke S. 
Tedjasaputra, 2001: 33) menjelaskan bahwa pada umumnya anak-anak 
menyukai bermain peran, seperti menjadi ayah ibu. Dengan demikian melalui 
bermain peran, siswa dapat meningkatkan kemampuan untuk mengenal 
perasaannya sendiri dan perasaan orang lain. Di sisi lain siswa juga dapat 
bekerja sama. 
Hal senada juga dijelaskan oleh Joice dan Weil. Joice dan Weil 
(1996: 91) menjelaskan bahwa dalam model pembelajarn bermain peran, 
siswa mengeksplore masalah dalam hubungan manusia dengan memerankan 
situasi permasalah dan mendiskusikan peran yang dimainkan. Siswa dapat 
mengggali perasaan, sikap, nilai, dan strategi penyelesaian masalah. 
Hamzah B. Uno (2007: 25) berpandangan sama terhap fungsi dan 
tujuan bermain peran, yaitu dengan “bermain peran dapat mendorong siswa 
mengekspresikan perasaannya dan tentunya dalam hal itu melibatkan sikap, 
nilai, dan keyakinan”. Secara lebih rinci, Hamzah B. Uno  (2007: 25) 
menjelaskna bahwa “dengan bermain peran siswa dapat menempatkan diri 
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dalam posisi atau situasi orang lain dan mengalami sebanyak mungkin pikiran 
dan perasaan orang lain tersebut”. Kemampuan ini adalah kunci bagi setiap 
individu untuk dapat memahami dirinya dan orang lain yang pada akhirnya 
dapat berhubungan dengan orang lain.  
Bermain peran sebagai suatu model pembelajaran bertujuan untuk 
membantu siswa menemukan jati diri di dunia sosial dan memecahkan dilema 
dengan bantuan kelompok. Proses bermain peran ini dapat memberikan 
contoh kehidupan perilaku manusia yang berguna sebagai sarana bagi siswa 
untuk  menggali perasaannya, memperoleh inspirasi, dan pemahaman yang 
berpengaruh terhadap sikap, nilai, dan pemikirannya. 
Model pembelajaran bermain peran juga bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara. Hal ini dijelaskan oleh Supriyadi. 
Tujuan bermain peran di sekolah dasar bertujuan agar siswa dapat 
memerankan suatu peran dengan intonasi, lafal, dan ekspresi yang sesuai. 
dalam tujuan ini terdapat pengembangan keterampilan berbicara dan 
pengembangan kebahasaan, yaitu dengan berlatih dialog dengan lafal dan 
intonasi yang benar sebagai upaya berlatih menggunakan bahasa sebagai alat 
komunikasi di lingkungannya (Supriyadi, 2006: 123).  
Dalam konteks untuk meningkatkan keterampilan berbicaraa bahas 
Jawa, bermain peran nampaknya sangat sesuai apabila digunakan sebagai 
model pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berbicara bahasa 
Jawa. Hal ini karena dalam bahasa Jawa siswa dituntut untuk dapat berbicara 
bahasa Jawa sesuai dengan unggah-ungguh basa yang tepat. Dengan unggah-
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ungguh basa yang tepat tentunya siswa juga dituntut untuk memiliki sopan 
santun yang tepat pula. Hal ini sangat mungkin karena siswa akan tahau 
posisi dia dan dengan siapa lawan biacaranya. 
2. Kelebihan  Model Pembelajaran Bermain Peran 
Menurut Aunurrahman (2012: 155) terdapat beberapa kelebihan 
model pemebelajaran bermain peran, diantaranya adalah 
a. Dapat dijadikan sebagai bekal bagi siswa dalam menghadapi 
situasi yang sebenarmya kelak. 
b. Dapat membantu siswa mempelajari nilai-nilai sosial dan moral 
dan pencerminannya dalam perilaku. 
c. Mengembangkan empati terhadap orang lain. 
d. Memupuk keberanian siswa. 
e. Meningkatkan semangat siswa 
f. Memeperkaya pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa. 
 
Secara lebih rinci, Supriyadi (2006: 123) menjelaskan bahwa 
kelebihan model pembelajaran bermain peran model adalah siswa dapat 
langsung berlatih dialog dalam situasi yang sebenarnya. Situasi yang 
sebenarnya dalam hal ini yaitu dengan siapa berbicara dan dalam kondisi 
seperti apa. Saat memerankan peran, siswa dapat bertlatih intonasi, lafal, dan 
ekspresi yang sesuai.  
Dengan demikian model pembelajaran bermain peran dirasa dapat 
mengembangankan keterampilan berbicara dan pengembangan kebahasaan, 






3. Kekurangan Model Pembelajaran Bermain Peran 
Selain kelebihan dari model pembelajaran bermain peran, terdapat 
juga kekurangan dari model ini. Menurut Roestiyah (2001: 92), kekurangan 
model pembelajaran bermain peran tersebut diantaranya:  
a. Jika dalam menggunakan model ini tidak ada hubungan antara 
praktik penggunaan model pembelajaran bermain peran dengan 
kompetensi dasar yang diinginkan oleh guru dalam pembelajaran, 
maka hasil yang diperoleh tidak akan maksimal.  
b. Model pembelajaran bermain peran tidak akan berjalan dengan 
baik apabila siswa tidak melakukan dengan sungguh-sungguh.  
c. Dalam pelaksanaan model bermain peran juga harus didukung 
oleh suasana kelas yang kondusif, jika tidak maka tidak akan 
berjalan dengan baik.  
d. Penggunaan model bermain peran juga dapat membuat siswa 
memiliki sifat negatif dari apa yang telah. 
 
Dalam penjelasan lain,  Syaiful Bahri Djamarah (2006: 88) 
mengemukakan bahwa model pembelajaran bermain peran juga mempunyai 
kekurang. Kekurangan model pembelajaran bermain peran  diantaranya: 
a. Bermain peran membutuhkan waktu yang relatif panjang. 
b. Kebanyakan siswa yang ditunjuk sebagai pemain merasa malu 
untuk memerankan suatu adegan tertentu. 
c. Apabila pelaksanaan bermain peran mengalami kegagalan, bukan 
saja dapat memebri kesan yang kurang baik namun sekaligus 
tujuan pembelajaran tidak tercapai. 
d. Tidak semua materi pelajaran dapat disajikan dengan model ini. 
 
Dari penjelasan beberapa pakar di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran mempunyai beberapa kekurangan. Maka dari itu, 
untuk mengatasi beberapa kekurangan tersebut guru dan peneliti melakukan 
kolaborasi dalam mengimplementasikannya. Model pembelajaran bermain 
peran untuk pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jawa dibuat 
sederhana dengan tidak terlalu membani siswa, diantaranya  teks bermain 
 38 
 
peran dibuat tidak  terlalu panjang dan pembagian kelompok dibuat tidak 
terlalu banyak.  
4. Langkah-langkah Model Pembelajaran Bermain Peran 
Joice dan Weil (1996: 95) menjelaskan langkah-langkah 
pembelajaran dengan menggunakn model pembelajaran bermain peran 
sebagai berikut: 
a. Persiapan kelompok 
1. Menetapkan topik serta tujuan yang ingin dicapai. 
2. Guru memberikan gambaran masalah dalm situasi yang akan 
disimulasikan. 
b. Penataan panggung 
Guru membahas skenario bermain peran yang menggambarkan urutan 
permaianan peran. Misalnya siapa dulu yang muncul, kemudian diikuti 
oleh siapa, dan seterusnya. 
c. Pemilihan Partisipan 
Guru menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi dan peranan 
yang harus dimainkan. 
d. Setting tahapan bermain 
1. Guru menetapkan aturan bermain peran dan waktu yang disediakan. 
2. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya khusunya 
pada siswa yang terlibat dalam pemeranan simulasi 
e. Pelaksanan skenario 
1. Simulasi mulai dimainkan oleh kelompok pemeran 
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2. Para siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian. Dalam hal ini. 
guru dapat juga memberikan tugas bagi siswa lain yang tidak ikut 
berperan agar mereka dapt terlibat aktif. 
3. Guru hendaknya mengehentikan pada saat puncak. Hal ini 
dimaksudkan untuk mendorong siswa berpikir dalam menyelesaikan  
masalah yang sedang disimulasikan 
f. Diskusi dan evaluasi 
Guru bersama siswa mendiskusikan permaian dan melakukan evaluasi 
terhadap peran-peran yang telah dilakukan. 
g. Memainkan peran kembali 
Setelah evaluasi, siswa dapat melakukan permainan peran kedua dengan 
harapan akan lebih baik dari permainan peran yang pertama. 
h. Diskusi dan evaluasi 
Guru bersama siswa mendiskusikan permaian dan melakukan evaluasi 
terhadap peran-peran yang telah dilakukan. 
i. Berbagi pengalaman dan generalisasi 
Siswa diajak untuk berbagi pengalaman tentang tem permaian peran yang 
telah dilakukan dan dilanjutkan dengan kesimpulan. 
Sejalan sama dengan yang telah dikemukakan oleh Joice Weil, Hamzah B 
Uno (2012: 26-29) menjelaskan bahwa model pembelajaran bermain peran 




a. Langkah pertama, pemanasan. Guru memperkenalkan siswa mengenai 
permasalah yang akan dipelajari. 
b. Langkah kedua, memilih pemain. 
c. Langkah ketiga, menata panggung. Dalam hal ini guru mendiskusikan 
dengan siswa di mana dan bagaiman peran iu dimainkan. 
d. Langkah keempat, guru menunjuk beberapa siswa sebagai pengamat. 
e. Langkah kelima, permaian peran dimulai. 
f. Langkah keenam, guru mendiskusikan permaianan tadi dan melakukan 
evaluasi terhadap peran-peran yang dilakukan. 
g. Langkah ketujuh, permaian peran diulang. 
h. Langkah kedelapan, pembahasan dan evaluasi diarahkan pada realitas. 
i. Langkah kesembilan, siwa diajak berbagi pengalaman tentang tema 
permainan peran yang yang dilakukan dan dilanjutkan dengan membuat 
kesimpulan. 
Dari dua pendapat di atas, sebenarnya langkah-langkahnya hampir 
sama. Namun dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah menurut 
Joice & WeIl, yaitu terdiri atas: persiapan kelompok, penataan panggung, 
pemilihan partisipan, setting tahapan bermain peran, pelaksanaan skenario, 
memainkan peran, diskusi dan evaluasi, memerankan kembali, dan berbagi 
pengalaman. Hal ini dipilih karena setiap langkah telah dijelaskan dengan 




E. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu penelitian 
Isnaini 2013 yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Berbicara Bahasa Jawa 
sesuai Unggah-Ungguh Basa Siswa Kelas V SD Negeri Srikaya melalui Model 
Bermain Peran”. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa model 
pembelajaran bermain peran dalam mata pelajaran  dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara kelas. Hal itu dapat dilihat dengan digunakannya model 
pembelajaran  bermain peran, proses pembelajaran menjadi lebih baik. Siswa 
lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dibandingkan dengan 
pratindakan yang semula pasif dan monoton. 
 
F. Kerangka Pikir 
Berlatar belakang pada masalah yang ada yakni mata pelajaran  bahasa 
Jawa kurang disukai di sekolah. Hal ini karena mata pelajaran bahasa Jawa  hanya 
sebatas muatan lokal sehingga siswa kurang antusias dala proses pembelajaran. 
Permasalahan tersebut terutama pada aspek berbicara. Pada aspek berbicara, siswa 
sulit mengenali tingkat tutur bahasa dalam bahasa Jawa. Hal ini karena kurangnya 
praktik berbicara menggunakan bahasa Jawa sesuai dengan konteksnya serta 
proses pembelajaran hanya sebatas ceramah. Dampak dari hal tersebut 
menyebabkan proses pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jawa lebih 
berpusat pada guru dan siswa tidak aktif dalam mengikuti pembelajaran.  
Keterampilan berbicara bahasa Jawa dipengaruhi oleh banyak hal. Salah 
satunya adalah proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas. Proses belajar 
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mengajar yang baik adalah proses belajar yang mampu berjalan dengan dua arah. 
Hal ini berarti komunikasi terjadi antara guru dengan siswa, tidak hanya guru saja 
yang selalu mendominasi dan aktif di kelas. Karena seorang guru yang baik 
adalah sebagai fasilitator dan motivator di dalam kelasnya. Proses belajar 
mengajar yang baik inilah yang akan membentuk siswa terampil berbicara bahasa 
Jawa. Hal ini dikarenakan siswa selalu terlibat dalam pembelajaran yang terjadi di 
kelasnya, sehingga memungkinkan siswa lebih tertarik dan memahami apa yang 
dipelajarinya.  
Dalam membentuk proses belajar yang baik, seorang guru perlu 
memahami karakteristik siswa. Seperti yang diungkapkan oleh Piaget dan Rita 
Eka Izzaty di atas  bahwa pada masa kanak-kanak akhir mulai bersikap sosial  
sehingga materi pembicaraan lebih ditunjukkan kepada lingkungan sosial, tidak 
pada dirinya. Dengan demikian, pembelajaran pada masa kanak-kanak akhir ini 
juga ditekankan agar anak belajar secara berkelompok. Selain itu, siswa  di kelas 
tinggi mulai belajar berbicara dengan baik dalam berkomunikasi dengan orang 
lain.  Maka dari itu, untuk menunjang hal tersebut diperlukan suatu model 
pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk dapat praktik berbicara secara 
langsung dan terlibat aktif selama proses pembelajaran.  
Pemilihan model pembelajaran yang tepat tentunya akan berdampak pada 
hasil yang akan dicapai. Dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jawa, 
cara yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Jawa yaitu 
dengan praktik berbicara secara langsung sesuai dengan tingkat tuturnya. Model 
pembelajaran bermain peran dipilih karena siswa dapat praktik berbicara yang 
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sebenarnya, baik di lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat. Hal ini 
dapat terlihat ketika siswa berlath bermain peran dan saat memainkan peran di 
depan kelas. Selain itu, siswa dapat terlibat aktif selama proses pembelajaran. 
Oleh karena itu, model pembelajaran bemain peran dapat menunjang tercapainya 
tujuan pembelajaran sehingga mampu meningkatkan keterampilan berbicara 
bahasa Jawa di kelas V SD Negeri Sorobayan.  
 
G. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan di 
atas, hipotesis ini adalah pembelajaran keterampilan berbicara dilakukan dengan 
menggunakan model pembelajaran bermain peran dapat meningkatkan 

















A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Wijayah Kusumah (2011: 9) mendefinisikan bahwa 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian  yang dilakukan oleh guru 
kelasnya sendiri dengan cara (1) merencanakan, (2) melaksanakan, dan (3) 
merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipasif dengan tujuan 
memperbaiki kualitas dan hasil pembelajaran.  
Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan 
secara kolaboratif dan partisipasif, yang memiliki makna bahwa peneliti tidak 
melakukan penelitian secara sendiri namun peneliti melakukan kerja sama dengan 
guru kelas yang lain. Tindakan nyata yang akan dilakukan penelitan ini adalah 
dengan menggunakan model pembelajaran bermain peran untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara bahasa Jawa kelas V SD Negeri Sorobayan Sanden Bantul 
 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah model yang dikemukakan oleh 
Kemmis & Mc Taggart yang pada hakekatnya berupa perangkat-perangkat atau 
untaian-untaian dengan satu perangkat terdiri dari empat komponen, yaitu: 






                                                           Siklus I:  1. Perencanaan I 
              2. Tindakan I 
              3. Observasi I 
              4. Refleksi I 
                                                            Siklus  II :  
1. Revisi Perencanaan I dan Perencanaan II 
2. Tindakan II 
3. Observasi II 
4. Refleksi II 
Gambar 1. Siklus PTK menurut Kemmis & Taggart 
Apabila dicermati, model yang dikemukakan oleh Kemmis & Taggart 
(Wijayah Kusuma, 2009: 12) pada hakekatnya berupa perangkat-perangkat 
dengan satu perangkat terdiri dari empat komponen, yaitu: perencanaan , tindakan, 
observasi, dan refleksi.  
Penelitian ini berjalan atas siklus-siklus. Apabila siklus pertama belum 
tercapai, dilanjutkan siklus kedua dengan mengulangi kegiatan pada siklus 
pertama. Selanjutnya  apabila masih belum berhasil dilanjutkan dengan siklus 
berikutnya.  
Penelitian mendeskripsikan keadaan partisipan penelitian sebelum proses 
PTK dilaksanakan. Pada tahap ini peneliti menemukan masalah yang harus 




C. Rancangan Penelitian 
Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan beberapa siklus, dimulai dari 
siklus I dan seterusnya.  
1. Siklus I 
a. Rencana Tindakan 
Dalam rancangan tindakan ini, guru sebagai pelaksana tindakan 
dan peneliti sebagai pengamat. Hal yang perlu dipersiapkan dalam 
rancangan tindakan ini antara lain sebagai berikut : 
1) Dengan pertimbangan guru kelas, peneliti menyusun RPP sesuai 
dengan materi yang digunakan pada saat penelitian dilakukan, yaitu 
silsilah Pandhawa dan watak Pandhawa. 
2) Menyiapkan LKS berupa teks bermain peran. 
3) Menyusun pedoman observasi, lembar observasi yang digunakan 
pada setiap pertemuan sebagai pedoman pengamat dalam 
mengobservasi kelas pada saat dilakukan tindakan. 
4) Menyiapkan alat-alat yang diperlukan dalam proses pengambilan 
data pada saat dilakukan tindakan. 
b. Pelaksanaan Tindakan  
Dalam pelaksanaan tindakan ini yang berlaku sebagai pelaksana 
adalah guru dan peneliti berlaku sebagai pengamat. Pelaksana 
melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan RPP (Rencana 




c. Observasi  
Observasi dilakukan oleh peneliti selaku pengamat yang dibantu 
oleh satu orang mitra peneliti selama pelaksanaan tindakan berlangsung. 
Peneliti mengukur keterampilan berbicara bahasa Jawa siswa 
menggunakan tes lisan. Peneliti menggunakan lembar observasi untuk 
siswa agar dapat mempermudah penilaian pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Hasil observasi tersebut digunakan sebagai bahan refleksi 
untuk menentukan perencanaan selanjutnya.  
d. Refleksi 
Data yang diperoleh pada lembar observasi, dianalisis kemudian 
dilakukan refleksi. Pelaksanaan refleksi berupa diskusi peneliti dan guru 
kelas. Diskusi tersebut bertujuan untuk mengevaluasi masalah yang 
muncul dan segala hal yang berkaitan dengan tindakan yang dilakukan. 
2. Siklus II dan Selanjutnya 
Kegiatan yang dilakukan dalam siklus kedua merupakan hasil 
refleksi dari siklus pertama apabila terdapat kekurangan-kekurangan yang 
masih memerlukan untuk diadakannya perbaikan. Tahapan alur pada siklus 
kedua ini tidak berbeda dengan tahapan alur disiklus pertama. 
 
D. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sorobayan. Sekolah ini dipilih 
karena keterampilan berbicara bahasa Jawa siswa kelas V SD Negeri Sorobayan 
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masih rendah sehingga perlu ditingkatkan. Di sisi lain,  sekolah tersebut juga 
belum pernah dijadikan lokasi penelitian tentang pembelajaran bahasa Jawa.  
 
E. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V  SD N Sorobayan, 
Sanden, Bantul, Yogyakarta yang berjumlah 31 siswa. Objek dalam penelitian ini 
adalah keterampilan berbicara bahasa Jawa. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan oleh 
peneliti yaitu: 
1. Tes Lisan Keterampilan Berbicara Bahasa Jawa 
Untuk mengukur keterampilan berbicara bahasa Jawa siswa, peneliti 
menggunakan tes lisan dengan bentuk  menceritakan kembali. Dalam hal ini 
menceritakan kembali mengenai silsilah Pandhawa dan menceritakan kembali 
watak dari Pandhawa. Alat yang digunakan untuk mengukur keterampilan 
berbicara bahasa Jawa adalah pedoman penilaian tes keterampilan berbicara 
bahasa Jawa. 
2. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
mengamati subjek maupun objek secara cermat,  dan sistematis dengan 
mendasarkan pada rambu-rambu tertentu (Burhan Nurgiyantoro, 2012: 93). 
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Observasi dilakukan untuk dapat mengumpulkan informasi tentang proses 
pembelajaan siswa. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah (Suharsimi Arikunto,2006: 149). Instrumen penelitian yang digunakan oleh 
peneliti sebagai alat pengumpul data sebagai berikut: 
1. Lembar Penilaian Tes Keterampilan Berbicara Bahasa Jawa 
Untuk menilai keterampilan berbicara siswa, digunakan pedoman penilaian 
tes lisan yang terdapat pada halaman 111. Adapun kisi-kisi pedoman 
penilaian keterampilan berbicara bahasa Jaw sebagai berikut: 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Penilaian Keterampilan Berbicara Bahasa Jawa 
No Indikator Aspek Skor 
1 2 3 4 
1. Menceritakan watak 
Pandhawa dan silsilah 
Pandhawa 
1. Tingkat tutur 
bahasa Jawa 
2. Kefasihan 
3. Kosa kata 
bahasa Jawa 
4. Tata bahasa 
Jawa 
5. Pelafalan 
    
2. Lembar Observasi 
Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
lembar observasi aktivitas siswa dan guru. Berdasarkan langkah-langkah 
model pembelajaran bermaian peran, maka kisi-kisi lembar observasi 




Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Lembar Observasi Proses Pembelajaran Siswa 
No.  Fokus Penilaian Jumlah Butir Nomor Butir 
1 Kesiapan siswa dalam proses 
belajar mengajar 
2 1, 2,  
2 Partisipasi siswa dalam 
proses belajar mengajar 
dengan model bermain peran 
13 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 
10, 11, 12, 13, 14, 
15 
3 Partisipasi siswa dalam 
kelompok 
2 16, 17 
 
 
H. Validitas Instrumen 
Agar diperoleh data yang akurat, suatu instrumen perlu memiliki 
validitas yang tinggi. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:168), validitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrumen. Dalam penelitian ini, aspek yang divalidasi adalalah teks bermain 
peran dan pedoman penilaian keterampilan berbicara bahasa Jawa. Validasi 
dilakukan oleh ahli materi bahasa Jawa /dosen bahasa Jawa. 
Validasi dilakukan selama dua kali setelah itu baru menjadi instrumen 
yang baku. Terdapat beberapa penambahan dalam instrumen yang telah dibuat 
setelah divalidasi.  
Untuk pedoman penilaian, yang sebelumnya hanya meliputi aspek 
tingkat tutur bahasa Jawa, kefasihan, kosa kata bahasa Jawa, dan tata bahasa Jawa. 
Namun setelah divalidasi aspek tersebut meliputi tingkat tutur bahasa Jawa, 






I. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif Kualitatif 
Teknik analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis 
data hasil observasi kegiatan guru dan siswa. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2005: 269) menganalisis deskriptif kualitatif adalah memberikan predikat 
kepada variabel yang diteliti sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Predikat 
tersebut dalam bentuk peringkat sesuai dengan dasar yang diambil. Sehingga 
langkah yang dilakukan sebelum memberikan predikat adalah mengukur 
dengan persentase baru ditafsirkan dalam bentuk predikat.  Adapun rumus 
yang digunakan untuk mengukur persentase adalah sebagai berikut: 
Persentase Skor = 
 skor  yang  diperoleh
 skor  maksimal
 × 100% 
Hasil dari persentase tersebut ditafsirkan dalam bentuk predikat 
dengan kategori menurut Zainal Aqib (2009: 41) adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. Kriteria Keberhasilan Proses Pembelajaran Siswa 
No. Tingkat Keberhasilan Predikat Keberhasilan 
1. 86 - 100% Sangat tinggi 
2. 71 - 85% Tinggi 
3. 56 - 70% Sedang 
4. 41 - 55% Rendah 
5. < 40% Sangat rendah 
 Rentang 15%  
 
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Data kuantitatif dicari dengan menggunakan statistik deskriptif yaitu 
dengan cara mencari nilai rata-rata. Menurut Burhan Nurgiyantoro (2012: 








M   = Mean 
∑× = Skor total perolehan siswa 
N   = banyaknya siswa 
Selain mencari rata-rata, peneliti juga menghitung persentase siswa 
yang tuntas KKM. Ngalim Purwanto (2006: 102) mengemukakan bahwa 
untuk menghitung ketuntasan adalah sebagai berikut: 
Ketuntasan = 
banyak  siswa  yang  tuntas  KKM
Jumlah  keseluruhan  siswa
 × 100 % 
 
J. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Penelitian ini dapat dinyatakan berhasil apabila terjadi peningkatan 
aktivitas proses pembelajaran dan peningkatan keterampilan berbicara bahasa 
Jawa. Indikator standar keberhasilan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. 75% siswa telah mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu ≥ 70. 
2. Skor pengamatan proses pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jawa 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sorobayan  yang beralamat di 
dusun Bongos, Gadingsari, Sanden, Bantul. SD Negeri Sorobayan  memiliki batas 
wilayah sebelah utara berbatasan dengan sawah, sebelah timur berbatasan dengan 
sawah, sebelah selatan berbatasan dengan rumah warga, dan sebelah barat 
berbatasan dengan jalan aspal. Maka dari itu suasana pembelajaran di kelas tidak 
begitu terganggu sehinggga pembelajaran di luar kelas maupun di dalam kelas 
cukup kondusif. 
Fasilitas yang dimiliki SD Negeri Sorobayan sudah memadai untuk 
pelaksanaan proses pembelajaran yang terdiri dari 8 ruang kelas, 1 ruang guru, 1 
ruang kepala sekolah, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang tata usaha, 1 ruang olahraga, 
1 ruang laboratorium komputer, dan 1 uks. Tenaga pengajar yang ada di SD 
Negeri Sorobayan juga sudah memadai dan sesuai dengan kebutuhan yang ada 
baik sebagai guru kelas, ekstra, maupun pegawai TU. Jumlah pengajar di SD 
Negeri Sorobayan sebanyak 16 guru.   
Penelitian ini mengambil subjek penelitian yaitu kelas siswa kelas V SD 
Negeri Sorobayan tahun ajaran 2015/2016. Siswa kelas V berjumlah 31 siswa 
dengan rincian 19 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Proses penelitian ini 
dilakukan melalui kolaborasi antara guru kelas V sebagai pemberi tindakan dan 
peneliti sebagai observer yang dibantu oleh seorang rekan untuk mengamati 
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proses pembelajaran yang berlangsung. Guru kelas V adalah wali kelas VI namun 
mengampu mata pelajaran bahasa Jawa dan IPS di kelas V.  
 
B. Deskripsi Kondisi Awal 
Kondisi awal merupakan kondisi sebelum dilakukan penelitian tindakan 
kelas. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa siswa 
sebelum dilakukan penelitian tindakan kelas ini telah mendapatkan pembelajaran 
bahasa Jawa. Seperti pada umumya pembelajaran dilakukan dengan metode 
ceramah dan pembelajaran terpusat pada guru sehingga siswa kurang aktif selama 
proses pembelajaran. Kemudian dilanjutkan penugasan, semisal membuat cerita, 
praktik berbicara di depan kelas, ataupun menjawab teks bacaan. Untuk aspek 
berbicara, sejauh ini keterampilan berbicara bahasa Jawa siswa belum baik, 
terbukti sebagian besar belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Mengenai 
hal itu,  guru dan  peneliti akan memecahkan masalah tersebut. 
Penelitian ini menerapkan model pembelajaran yang tepat, namun 
diusahakan tidak terlalu membebani siswa. Dengan maksud lain bahwa 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa. Dengan hal itu nantinya 
diharapkan keterampilan berbicara siswa meningkat begitu juga keaktifan selama 
proses pembelajaran bahasa Jawa juga meningkat. 
Untuk mengetahui apakah pada semester II sesuai dengan kodisi awal 
pada semester I, maka sebelum diberikan tindakan diberikan pretest. Hasil 




Tabel 5. Rekapitulasi Nilai Hasil Pretest 
No.  Kode Siswa Nilai Keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 NN 40    
2 FDA 75    
3 FW 65    
4 SGI 60    
5 RTS 70    
6 DMK 85    
7 NAA 57,5    
8 FWN 50    
9 WP 62,5    
10 SI 80    
11 EM 77,5    
12 YS 80    
13 KNF 92,5    
14 LH 55    
15 NA 80    
16 FS 55    
17 ATP 77,5    
18 DAR 52,5    
19 NI 82,5    
20 HPM 82,5    
21 AK 70    
22 ENH 75    
23 ESS 72,5    
24 ANH 70    
25 ZZ 57,5    
26 NDW 80    
27 AFP 70    
28 MHN 65    
29 HSS 50    
30 SNP 75    
31 MRI 67,5    
Jumlah 2132,5 18 13 
Rata-rata  68, 79 - - 
Nilai Tertinggi 92,5 - - 
Nilai terendah 40 - - 





Gambar 2. Diagram Batang Persentase Ketuntasan Pretest 
Berdasarkan  tabel dan diagram batang di atas dapat disimpulkan bahwa 
nilai tertingi 92,5 dan nilai terendah 40. Nilai rata-rata kelas sebesar 68,79. Siswa 
yang memperoleh nilai di atas KKM sebanyak 18 siswa dengan persentase 
sebesar 58,06% dan yang di bawah KKM 13 dengan persentase sebesar 41,94%.  
 
C. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Siklus I 
Setelah dilakukan tinjauan pada kegiatan pretest maka segera 
dilakukan  pelaksanaan siklus I untuk siswa kelas V SD Negeri Sorobayan. 
Pelaksanaan siklus  I dilakukan tiga kali pertemuan, yaitu 17 Maret dan 24 
Maret 2016.  Untuk pertemuan terakhir diisi dengan posttest. Persiapan 

































dengan lancar dan baik sesuai dengan rencana. Pada siklus I melalui 4 
tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
a. Perencanaan Tindakan 
Sebelum melakukan penelitian, guru dan peneliti 
mempersiapkan pelaksanaan pembelajaran sebagai pedoman pelaksanaan 
pembelajaran pada sikuls 1. Pada siklus I direncanakan tiga kali 
pertemuan, yakni 17 Maret 2016 dan 24 Maret 2016. Materi 
pembelajaran untuk siklus I pertemuan pertama adalah silsilah wayang 
Pandhawa, untuk pertemuan kedua yaitu watak wayang Pandhawa, dan 
pertemuan terakhir diisi dengan posttest. Dalam meenyusun RPP, peneliti 
menggunakan model bermain peran sehingga pada kegiatan inti terdapat 
9 langkah/ 9 sintaks yang meliputi persiapan kelompok, pemilihan 
partisipan, penataan panggung, setting tahapan bermain, memerankan, 
diskusi dan evaluasi, memerankan peran kembali, diskusi dan evaluasi, 
dan yang terakhir berbagi pengalaman dan generalisasi. RPP disusun 
berdasarkan KD aspek berbicara kemudian dijabarkan pada indikator dan 
tujuan pembelajaran. 
Selain itu, guru dan peneliti juga menyiapkan teks bermain 
peran, untuk pembelajaran pertama terdiri atas satu teks bermain peran 
dengan judul teks Donga Kagem Rama lan Ibu, sedangkan untuk teks 
bermain peran pertemuan kedua judulnya Dolan ing Sanggar. Pada 
perencanaan, teks bermain peran tersebut dapat diperankan oleh 6-7 
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siswa. Hal ini disesuaikan dengan jumah siswa di SD Sorobayan yang 
berjumlah 31 siswa.  
b. Pelaksanaan Tindakan 
Sesuai dengan KTSP telah disusun rencana tindakan siklus I 
untuk kelas V SD yang dilakukan selama tiga kali pertemuan, yaitu pada 
tanggal 17 Maret 2016 dan 24 Maret 2016. Pada hari-hari tersebut 
peneliti melakukan kolaborasi dengan guru kelas V dan seorang 
observer. 
Materi yang digunakan pada tindakan pertama adalah silsilah 
wayang Pandhawa. Tindakan pelaksanaan pertemuan pertama siklus I 
terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir dan dilakukan 
dua kali : 
1) Pertemuan pertama 
a) Kegiatan awal 
Guru sebelumnya bertanya pada siswa mengenai 
kehadiran siswa. Kemudian dilanjutkan dengan apersepsi, 
apersepsi dalam hal ini yaitu dengan bertanya kepada sisa 
mengenai siapa yang pernah melihat wayang. Siswa dalam hal 
ini cukup antusias memperhatikan guru, namun masih ada 
beberapa siswa yang berguau dengan temannya. Selanjutnya 





b) Kegiatan inti 
Guru memulai pembelajaran dengan menampilkan 
gambar Pandhawa di depan kelas. Siswa bertanya jawab dengan 
guru mengenai gambar Pandhawa.  Setelah itu siswa membuat 
kelompok dengan setiap kelompok terdiri atas 6-7 siswa 
sehingga terbetuk menjadi 5 kelompok. Siswa membentuk 
kelompok menjadi 5 kelompok. Guru kemudian menjelaskan 
bahwa pada pertemuan tersebut para siswa akan bermain peran.  
Setelah menjelaskan, guru selanjutnya menyampaikan 
tugas tentang silsilah Pandhawa yang akan dipraktikkan melalui 
kegiatan bermain peran. Guru kemudian membagikan teks 
bermain peran. Teks bermain peran tersebut judulnya “Donga 
Kagem Rama lan Ibu”. Setelah semua siswa mendapatkan teks 
bermain peran, guru segera memberikan penjelasan mengenai 
tingkat tutur bahasa Jawa dan kata-kata sulit yang terdapat 
dalam teks bermain. Selesai memberikan penjelasan, guru 
membimbing siswa untuk berdiskusi bersama kelompoknya 
masing-masing mengenai  skenario bermain peran yang telah 
dibagikan oleh guru.   
 Tidak berselang lama setelah semua kelompok 
berdiskusi, guru segera memberikan penjelasan mengenai 
skenario yang akan dimainkan (dalam hal ini mencakup 
penejelasan mengenai urutan permainan peran, misalnya siapa 
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dulu yang muncul). Siswa dalam kelompok memperhatikan 
penjelasan dari guru mengenai aturan bermain peran. 
Selanjutnya guru merangsang siswa untuk bertanya dan hanya 
ada beberapa siswa yang bertanya mengenai bagian yang belum 
jelas kepada guru.  
Setelah semua keompok tidak ada yang mengajukan 
pertanyaan, siswa kemudian melaksanakan kegiatan bermain 
peran sesuai dengan urutan yang telah disepakati. Sementara itu, 
kelompok lain yang tidak maju, menyimak dengan tekun 
percakapan yang disampaikan di depan kelas.   
Selanjutnya, siswa dan guru membahas penampilan 
semua kelompok yang telah tampil di depan kelas. Setelah 
membahas penampilan bermain peran, guru mempersilahkan 
salah satu kelompok untuk bermain peran lagi. Berhubung tidak 
ada yang berani, maka guru menunjuk kelompok 4 untuk 
bermain peran di depan kelas.  
Kemudian, siswa dan guru membahas penampilan 
semua kelompok yang telah tampil di depan kelas.  Setelahnya, 
guru mengajak siswa untuk  berbagi pengalaman tentang topik 
permaian peran yang telah dilakukan.  Guru juga tidak lupa 





c) Kegiatan akhir 
Pada kegiatan akhir diisi dengan melaukan refleksi 
mengenai kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Selain itu, guru juga merangsang siswa untuk menyimpulkan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
2) Pertemuan kedua 
a) Kegiatan Awal 
Guru sebelumnya bertanya pada siswa mengenai 
kehadiran siswa. Kemudian dilanjutkan dengan apersepsi, 
apersepsi dalam hal ini yaitu dengan bertanya kepada siswa 
mengenai silsilah Pandhawa. Siswa dalam hal ini cukup antusias 
memperhatikan guru. Selanjutnya guru juga menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
b) Kegiatan Inti 
Guru meminta siswa membuat kelompok dengan setiap 
kelompok terdiri atas 6-7 siswa sehingga terbentuk menjadi 5 
kelompok. Guru kemudian menjelaskan bahwa pada pertemuan 
tersebut para siswa akan bermain peran. Pada saat itu banyak 
siswa  yang menyimak penyampaian tugas oleh guru tentang 
silsilah Pandhawa yang akan dipraktikkan melalui kegiatan 
bermain peran. Setelah itu, siswa menyimak penjelasan guru 
mengenai tingkat tutur bahasa Jawa dan kata-kata sulit yang 
terdapat dalam teks bermain perannya masing masing.  
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Selesai menjelaskan, guru membimbing siswa bersama 
kelompoknya berdiskusi mengenai  skenario bermain peran 
yang telah dibagikan oleh guru.  Dalam hal ini guru memastikan 
semua siswa sudah mendapatkan perannya masing masing. 
Maka dari itu, guru mendatangi setiap kelompok.  Setelah semua 
siswa mendapatkan peran, kemudian siswa menyimak 
penjelasan dari guru mengenai skenario yang akan dimainkan 
(dalam hal ini mencakup penejelasan mengenai urutan 
permainan peran, misalnya siapa dulu yang muncul). Saat guru 
menjelaskan, masih terdapat beberapa siswa yang tidak 
memperhatikan penjelasan dari guru mengenai aturan bermain 
peran. Selanjutnya guru merangsang siswa untuk bertanya dan 
hanya ada beberapa siswa yang bertanya mengenai bagian yang 
belum jelas kepada guru. Setelah itu, siswa melaksanakan 
kegiatan bermain peran sesuai dengan urutan yang telah 
disepakati. Kelompok lain yang tidak maju, menyimak dengan 
tekun percakapan yang disampaikan di depan kelas.   
Kemudian siswa dan guru membahas penampilan 
semua kelompok yang telah tampil di depan kelas. Dalam 
pembahasan hanya mencakup setting ketika bermain peran 
Setelah membahas penampilan bermain peran, guru 
mempersilahkan salah satu kelompok untuk bermain peran lagi. 
Berhubung tidak ada yang berani, amak guru menunjuk 
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kelompok 4 untuk bermain peran di depan kelas. Saat kelompok 
4 bermain peran, guru terus mengupayakan agar siswa lain 
menyimak tampilan bermain peran dari temannya.  Siswa dan 
guru membahas penampilan semua kelompok yang telah tampil 
di depan kelas.   
Setelahnya, guru mengajak siswa untuk  berbagi 
pengalaman tentang topik permaian peran yang telah dilakukan.  
Guru juga tak lupa mengajak siswa untuk membahas watak 
Pandhawa.   
c) Kegiatan akhir 
Pada kegiatan akhir diisi dengan melaukan refleksi 
mengenai kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Selain itu, guru juga merangsang siswa untuk menyimpulkan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan.  
c. Observasi 
Observasi dilakukan bersamaan dengan berlangsungnya 
tindakan. Observasi dilakukan terhadap guru dan siswa, baik  saat dan 
sesudah tindakan dalam pembelajaran di kelas. Hasil pengamatan 
(observasi) siklus I berupa proses pembelajaran siswa dan guru serta 
hasil keterampilan berbicara bahasa Jawa siswa. Hal tersebut dapat 





1) Proses pembelajaran siswa 
Berdasarkan observasi selama proses pembelajaran 
pertemuan I dan II pada siklus I, siswa cukup antusias dalam 
mengikuti pembelajaran. Ketika pembentukan kelompok tidak 
memerlukan waktu lama dan dapat terkondisikan. Masing-masing 
kelompok juga sudah diskusi untuk membagi perannya masing-
masing serta berlatih bermain peran. Dalam hal bertanya, siswa 
memang kurang aktif, hal ini dapat terlihat ketika sebagian besar 
siswa tidak ada yang bertanya sehingga guru harus mendatangi 
setiap kelompok untuk membimbing. Namun secara keseluruhan, 
proses pembelajaran siswa pada siklus I mengalami peningkatan dari 
pertemuan pertama ke pertemuan kedua. Siswa dalam mengikuti 
pembelajaran mengalami peningkatan, di mana sebelumnya siswa 
pasif menjadi cenderung aktif pada pembelajaran bahasa Jawa. Hal 
ini dapat diketahui dari tabel sebagai berikut: 
Tabel 6. Peningkatan Proses Pembelajaran Siswa pada Siklus I 




1 Skor Total 1471 1451 1538 
2 Skor 
Maksimal 
2040 1836 2040 





Gambar 3. Diagram Batang Persentase Proses Pembelajaran 
Siswa pada Siklus I 
 
Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, maka hasil 
analisis pengamatan proses pembelajaran siswa diperoleh persentase 
pada siklus I sebesar 75,57% dan berada pada kategori  tinggi 
berdasarkan tabel kriteria keberhasilan proses pembelajaran  siswa 
pada bab 3 halaman 51. Oleh karena itu, berdasarkan hasil observasi 
tersebut, proses pembelajaran di siklus I telah mencapai keberhasilan 
tindakan yaitu 75% dari skor maksimal dan dinyatakan berhasil.  
2) Keterampilan berbicara bahasa Jawa 
Pada pertemuan ketiga diadakan posttest. Posttest tersebut 
berupa tes lisan menceritakan kembali silsilah Pandhawa dan watak 
Pandhawa. Keterampilan berbicara bahasa Jawa tersebut dapat 

























Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Posttest Siklus I 
No.  Kode Siswa Nilai 
Siklus I 
Keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 NN 52, 5    
2 FDA 90    
3 FW - - - 
4 SGI 87,5    
5 RTSP 52,5    
6 DMK 90    
7 NAA 75    
8 FWN - - - 
9 WP 90    
10 SI 95    
11 EM 90    
12 YS 80    
13 KNF - - - 
14 LH 82,5    
15 NA 87,5    
16 FS - - - 
17 ATP 80    
18 DARP 55    
19 NI 87,5    
20 HPM 85    
21 AK 67,5    
22 ENH 80    
23 ESS 87,5    
24 ANH 85    
25 ZZ 85    
26 NDW 95    
27 AFP 75    
28 MHN 65    
29 HSS 65    
30 SNP 85    
31 MRI 67,5    
Jumlah 2137,5 20 7 
Rata-rata kelas 79, 17 - - 
Nilai Tertinggi 95 - - 
Nilai Terendah 52,5 - - 
Persentase 
Ketuntasan   





Gambar 4. Diagram Batang Persentase Ketuntasan Siklus I 
Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas dapat 
diketahui bahwa dari 27 siswa, 20 diantaranya sudah tuntas dengan 
mendapat nilai ≥ 70, 7 diantaranya masih dalam kategori tidak tuntas 
karena mendapat nilai < 70. Nilai rata-rata kelas mencapai skor 
79,17 dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 52,5. Persentase 
ketuntasan belajar siswa mencapai 74,07%. 
d. Refleksi 
Refleksi merupakan bagian yang penting dalam setiap 
pembelajaran. Hal ini karena refleksi akan digunakan acuan apakah 
penelitian itu berhasil atau belum. Apabila belum selanjutnya digunakan 
untuk mencari masalah yang mungkin mengakibatkan keterampilan 

































 Adapaun kesimpulan hasil refleksi anatara guru dan peneliti 
kelas V berupa proses pembelajaran siswa dan hasil tes keterampilan 
berbicara bahasa Jawa dengan menggunakan model pemelajaran bermain 
peran lebih meningkat daripada kondisi awal/pretest berdasarkan 
pedoman penilaian. Hasil pengamatan proses pembelajaran siswa 
memenuhi keberhasilan tindakan yakni 75,57%. Namun keterampilan 
berbicara bahasa Jawa siswa belum memenuhi kriteria keberhasilan 
tindakan, yakni ketuntasannya baru mencapai 74,07%. Maka dari itu 
akan dilanjutkan ke siklus II.   
Untuk aspek-aspek keterampilan berbicara bahasa Jawa siswa 
kelas V SD Neger Sorobayan dengan menggunakan model pembelajaran 
bermain peran pada siklus I terlihat bahwa ada peningkatan dibandingkan 
dengan nilai yang diperoleh pada pretest. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada lampiran.  
Dengan demikian, pembelajaran keterampilan berbicara bahasa 
Jawa melalui model pembelajaran bermain peran pada siklus I belum 
optimal. Ada banyak hal yang menyebabkan belum optimalnya proses 
pembelajaran. Berikut adalah kendala-kendala yang dihadapi: 
1) Siswa kurang berani bertanya ketika ada kesulitan.  
2) Setelah maju tampil bermain peran, siswa cenderung tidak 
memperhatikan kelompok lain yang sedang memainkan peran. 




4) Dalam tahap evaluasi dan berbagi pengalaman tidak dibahas tentang 
tingkat tutur bahasa Jawa.  
Berdasarkan hasil refleksi tersebut, maka peneliti bersama guru 
melakukan perbaikan pembelajaran yang akan dilakukan pada siklus II 
agar peningkatan prestasi belajar siswa dapat optimal. Perbaikan tersebut 
diantaranya:  
1) Agar siswa mau bertanya, guru mendatangi setiap kelompok dan 
merangsang setipa kelompok untuk bertanya mengenai materi yang 
sulit. 
2) Setelah maju memainkan peran, siswa diberikan tugas untuk 
membuat ringkasan sesuai dengan materi bermain peran.  
3) Dalam sintaks diskusi dan evaluasi, guru dan siswa mengevaluasi 
tentang pelafalan dan tingkat tutur bahasa Jawa dan selanjutnya 
siswa disuruh mempraktikkan maju.  
2. Deskripsi Siklus II 
Setelah dilakukan tinjauan pada kegiatan pada siklus I maka segera 
dilakukan  pelaksanaan siklus II untuk siswa kelas V SD Negeri Sorobayan. 
Pelaksanaan siklus  II dilakukan tiga kali peretemuan, yaitu 31 Maret dan 7 
April 2016. Persiapan dilakukan agar pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
ini dapat berjalan dengan lancar dan baik sesuai dengan rencana. Pada siklus 





a. Perencanaan Tindakan 
Sebelum melakukan penelitian, guru dan peneliti 
mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran sebagai pedoman 
pelaksanaan pembelajaran pada sikuls I. Pada rencana pelaksanaan 
pembelajaran siklus II tidak jauh berbeda dengan RPP pada siklus I. 
Materi pembelajaran untuk siklus II dan model pembelajarannya sama 
dengan siklus I yaitu silsilah wayah Pandhawa dan watak wayang 
Pandhawa.  
Dalam meenyusun RPP, peneliti masih menggunakan model 
bermain peran sehingga pada kegiatan inti terdapat 9 langkah/ 9 sintaks 
yang meliputi persiapan kelompok, pemilihan partisipan, penataan 
panggung, setting tahapan bermain, memerankan, diskusi dan evaluasi, 
memerankan peran kembali, diskusi dan evaluasi, dan yang terakhir 
berbagi pengalaman dan generalisasi. RPP disusun berdasarkan KD 
aspek berbicara kemudian dijabarkan pada indikator dan tujuan 
pembelajaran.  
Hal yang tampak berbeda pada siklus II yaitu teks bermain 
perannya. Pada siklus II ini teks bermain peran untuk pertemuan pertama 
dengan judul “Bocah Sregep” sedangkan untuk teks bermain peran 
pertemuan kedua judulnya “Nggambar Wayang”.  
RPP untuk siklus I dan II secara garis besar masih sama, namun 
ada yang dibedakan. Yang berbeda yakni pada aspek memainkan peran. 
Ketika siswa memainkan peran, maka kelompok lain selain bertugas 
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memperhatikan juga bertugas untuk menceritkan teks bermain peran 
tersebut sesuai dengan bahasanya masing-masing. Hal ini direncanakan 
supaya siswa lebih paham lagi mengenai silsilah wayang dan watak 
Pandhawa. Selain itu juga ditekankan untuk dapat tanggungjawab dalam 
kelompoknya. Melatih kepercayaan diri. Guu hanya sebagai motivator 
dan fasilitator. Topik pada siklus 1 yakni silsilah Pandhawa. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Sesuai dengan KTSP telah disusun rencana tindakan siklus II 
untuk kelas V SD Negeri Sorobayan yang dilakukan selama tiga kali 
pertemuan, yaitu pada tanggal 31 Maret 2016 dan 7 April 2016. Untuk 
pertemuan terakhir diisi dengan posttest.   
Materi yang digunakan pada tindakan pertama adalah silsilah 
wayang Pandhawa. Untuk pertemuan kedua materinya mencakup watak 
Pandhawa. Tindakan pelaksanaan pertemuan pertama siklus I terdiri dari 
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir dan dilakukan dua kali : 
1) Pertemuan pertama 
a) Kegiatan awal 
Guru sebelumnya bertanya pada siswa mengenai 
kehadiran siswa. Kemudian dilanjutkan dengan apersepsi, 
apersepsi dalam hal ini yaitu dengan bertanya kepada siswa 
mengenai materi pertemuan sebelumnya. Materi sebelumnya 
terkait silsilah Pandhawa. Pada apersepsi ini guru memberikan 
pertanyaan dengan tujuan untuk mengingatkan kembali siswa 
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pada materi silsilah Pandhawa. Selanjutnya guru juga 
menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
b) Kegiatan inti 
Guru mengawali kegiatan inti dengan membagi siswa 
menjadi 5 kelompok. Selanjutnya guru membimbing siswa 
untuk berkelompok menurut kelompok yang sudah dibagi. 
Setelah semua siswa duduk dengan kelompoknya masing-
masing, ketua kelompok maju ke depan untuk mengambil teks 
bermain peran yang berjudul “Nggambar Wayang”. 
Selanjutnya, siswa  menyimak penyampaian tugas oleh guru 
tentang silsilah Pandhawa yang akan dipraktikkan melalui 
kegiatan bermain peran. Tidak hanya menyampaikan tugas 
bermain peran, namun guru juga menjelaskan  mengenai tingkat 
tutur bahasa Jawa dan kata-kata sulit yang terdapat dalam teks 
bermain peran. Ketika menjelaskan terdapat beberapa siswa 
yang tidak menyimak, namun guru dapat mengatasinya.  
Setelah itu, guru mencoba mengajak siswa dalam 
kelompoknya masing-masing untuk berdiskusi membagi 
perannya. Dalam diskusi ini, guru mendatangi setiap kelompok 
untuk memastikan semua siswa sudah mendapatkan perannya. 
Siswa bersama kelompoknya berdiskusi mengenai  skenario 
bermain peran yang telah  dibagikan oleh guru. 
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 Selanjutnya siswa menyimak penjelasan dari guru 
mengenai skenario yang akan dimainkan. Guru tidak lupa 
menawarkan kepada siswa untuk bertanya bagian yang kurang 
jelas. Kemudian, siswa melaksanakan kegiatan bermain peran 
sesuai dengan urutan yang telah disepakati. Kelompok lain yang 
tidak maju, menyimak dengan tekun percakapan yang 
disampaikan di depan kelas. Selain menyimak, kelompok yang 
sudah maju memainkan peran bertugas untuk menuliskan 
silsilah Pandhawa di buku tulis masing-masing. Agar 
memainkan peran dapat berlangsung dengan baik serta siswa 
yang tidak memeainkan peran dapat terkondisikan, maka guru 
selain mengamati kelompok yang sedang maju bermain peran 
juga membimbing siswa untuk menuliskan silsilah Pandhawa. 
Ketika semua kelompok sudah maju memainkan peran,  
siswa dan guru kemudian membahas penampilan semua 
kelompok yang telah tampil di depan kelas. Pembahasan 
difokuskan pada pelafalan dan penggunaan ingkat tutur bahasa 
Jawa. Selanjutnya, salah satu kelompok kembali memainkan 
peran. Kali ini terdapat kelompok yang menawarkan maju 
memainkan peran kembali. Saat kelompok tersebut memainkan 
peran, guru memberikan arahan dan penjelasan supaya siswa 
yang tidak maju untuk menyimak kelompok yang sedang 
memainkan peran.  
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Setelah selesai, guru mengajak siswa untuk melakukan 
refleksi dari kegiatan bermain peran dari awal sampai akhir. 
Guru juga menegaskan isi dari teks bermain peran, yaitu 
mengenai silsialah Pandhawa.   
c) Kegiatan akhir 
Pada kegiatan akhir diisi dengan melaukan refleksi 
mengenai kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Selain itu, guru juga merangsang siswa untuk menyimpulkan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Pertemuan kedua 
2) Pertemuan kedua 
a) Kegiatan awal 
Guru sebelumnya bertanya pada siswa mengenai 
kehadiran siswa. Kemudian dilanjutkan dengan apersepsi, 
apersepsi dalam hal ini yaitu dengan bertanya kepada siswa 
mengenai materi pertemuan sebelumnya. Materi pada siklus II 
pertemuan kedua, yaitu terkait watak Pandhawa. Pada apersepsi 
ini guru memberikan pertanyaan dengan tujuan untuk 
mengingatkan kembali siswa pada materi watak Pandhawa. 
Selanjutnya guru juga menjelaskan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai. 
b) Kegiatan inti 
Guru mengawali kegiatan inti dengan membagi siswa 
menjadi 5 kelompok. Setelah itu ketua kelompok maju ke depan 
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untuk mengambil teks bermain peran yang berjudul “Nggambar 
Wayang”. Selanjutnya, siswa  menyimak penyampaian tugas 
oleh guru tentang silsilah Pandhawa yang akan dipraktikkan 
melalui kegiatan bermain peran. Tidak hanya menyampaikan 
tugas bermain peran, namun guru juga menjelaskan  mengenai 
tingkat tutur bahasa Jawa dan kata-kata sulit yang terdapat 
dalam teks bermain peran. Ketika menjelaskan terdapat 
beberapa siswa yang tidak menyimak, namun guru dapat 
mengatasinya.  
Setelah itu, guru mencoba mengajak siswa dalam 
kelompoknya masing-masing untuk berdiskusi membagi 
perannya. Dalam diskusi ini, guru mendatangi setiap kelompok 
untuk memastikan semua siswa sudah mendapatkan perannya. 
Tidak lupa guru kemudian membimbing siswa untuk berdiskusi 
bersama kelompoknya mengenai  skenario bermain peran yang 
telah  dibagikan oleh guru. 
 Selanjutnya siswa menyimak penjelasan dari guru 
mengenai skenario yang akan dimainkan. Guru kemudian  
menawarkan kepada siswa untuk bertanya bagian yang kurang 
jelas. Terdapat beberapa siswa yang bertanya, untuk itu guru 
segera menjawabnya dengan jelas. Dalam menjawab, guru 
menekankan jawaban tersebut untuk semua siswa bukan hanya 
pada siswa yang bertanya. Setelah tidak ada pertanyaan, siswa 
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melaksanakan kegiatan bermain peran sesuai dengan urutan 
yang telah disepakati. Kelompok lain yang tidak maju, 
menyimak dengan tekun percakapan yang disampaikan di depan 
kelas. Selain menyimak, kelompok yang sudah maju memainkan 
peran bertugas untuk menuliskan watak Pandhawa di buku tulis 
masing-masing.  
Setelah itu, siswa dan guru membahas penampilan 
semua kelompok yang telah tampil di depan kelas. Pembahasan 
difokuskan pada pelafalan dan penggunaan ingkat tutur bahasa 
Jawa. Selanjutnya, salah satu kelompok kembali memainkan 
peran. Kali ini terdapat kelompok yang menawarkan maju 
memainkan peran kemabli. Saat kelompok tersebut memainkan 
peran, guru memberikan arahan dan penjelasan supaya siswa 
yang tidak maju untuk menyimak kelompok yang sedang 
memainkan peran.  
Setelah selesai, guru mengajak siswa untuk melakukan 
refleksi dari kegiatan bermain peran dari awal sampai akhir. 
Guru juga menegaskan isi dari teks bermain peran, yaitu 
mengenai watak Pandhawa.   
c) Kegiatan akhir 
Pada kegiatan akhir diisi dengan melaukan refleksi 
mengenai kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
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Selain itu, guru juga merangsang siswa untuk menyimpulkan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan.  
c. Observasi 
Observasi dilakukan bersamaan dengan berlangsungnya 
tindakan. Observasi dilakukan terhadap guru dan siswa, baik sebelum, 
saat, maupun sesudah tindakan dalam pembelajaran di kelas. Hasil 
pengamatan (observasi) siklus II berupa proses pembelajaran siswa dan 
hasil tes keterampilan berbicara bahasa Jawa siswa. Hal tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
1) Proses pembelajaran siswa 
Proses pembelajaran siswa pada siklus II mengalami 
peningkatan dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua. Siswa 
dalam mengikuti pembelajaran mengalami peningkatan, di mana 
sebelumnya siswa pasif menjadi cenderung aktif pada pembelajaran 
bahasa Jawa. Di sisi lain, banyak siswa yang tidak malu lagi untuk 
bertanya. Dalam hal berdiskusi siswa juga sudah meningkat, semua 
siswa dalam kelompok berdiskusi membagi perannnya masing-
masing serta mencoba memainkan peran di tempat duduknya 
masing-masing. Secara keseluruhan, proses pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Jawa mengalami peningkatan dari 





Tabel 8. Peningkatan Persentase Proses Pembelajaran Siswa  
No Uraian Pertemuan I Pertemuan II Rata-rata 
Siklus II 
1 Skor Total 1808 1882 1845 
2 Skor 
Maksimal 
2108 2108 2108 
3 Persentase 85,77% 89,28% 87,52% 
 
 
Gambar 5. Diagram Batang Persentase Proses Pembelajaran 
Siswa Siklus II 
 
Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, maka hasil 
analisis pengamatan pada proses pembelajaran siswa diperoleh 
persentase di siklus II adalah 87,52% dan berada pada kategori 
sangat tinggi berdasarkan tabel kriteria keberhasilan proses 
pembelajaran siswa pada bab 3 halaman 51. Oleh karena itu, 
berdasarkan hasil observasi tersebut, proses pembelajaran siswa  di 
siklus II telah mencapai keberhasilan tindakan yaitu >75% dari skor 
























2) Keterampilan berbicara bahasa Jawa 
Keterampilan berbicara bahasa Jawa siswa kelas V SD 
Negeri Sorobayan mengalami peningkatan dibandingkan dengan 
pretest. Keterampilan berbicara bahasa Jawa tersebut dapat diketahui 
dari daftar nilai sebagai berikut:  
Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Posttest Siklus II 
No. Kode Siswa Nilai  Keterangan 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 NN 52, 5    
2 FDA 90    
3 FW 60    
4 SGI 92,5    
5 RTS 75    
6 DMK 92,5    
7 NAA 82,5    
8 FWN 50    
9 WP 85    
10 SI 95    
11 EM 85    
12 YS 70    
13 KNF 95    
14 LH 85    
15 NA 85    
16 FS 65    
17 ATP 80    
18 DAR 62,5    
19 NI 92,5    
20 HPM 92,5    
21 AK 87,5    
22 ENH 90    
23 ESS 87,5    
24 ANH 85    
25 ZZ 85    
26 NDW 95    
27 AFP 82,5    
28 MHN 80    
29 HSS 82,5    
30 SNP 87,5    
31 MRI 87,5    
Jumlah 2537,5 26 5 
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Rata-rata kelas 81, 85 - - 
Nilai Tertinggi 95 - - 
Nilai Terendah 50 - - 
Persentase 
Ketuntasan  
83,87% 83,87% 16,13% 
 
 
Gambar 6. Diagram Batang Persentase Ketuntasan Siklus II 
Dari tabel dan diagram batang di atas terlihat nilai rata-rata 
hasil tes keterampilan berbicara bahasa Jawa sudah meningkat 
dibandingkan pada siklus I, dari 79,17 menjadi 81,85. Untuk 
persentase nilai siswa yang berada di atas KKM sudah memenhi 






































Hasil refleksi  yang berupa temuan permasalah terkait 
pebelajaran bermain peran dituangkan kembali dalam rancangan tindakan 
berikutnya. 
Adapun kesimpulan hasil refleksi antara guru kelas V dan 
peneliti berupa peningkatan hasil tes keterampilan berbicara bahasa Jawa 
dan proses pembelajaran siswa melalui model pembelajaran bermain 
peran lebih meningkat daripada kondisi awal/pretest berdasarkan 
pedoman penilaian.  
Tabel 10. Peningkatan Proses Pembelajaran Siswa Siklus I ke Siklus II 
No Uraian Siklus I Siklus II 






Gambar 7. Diagram Batang Peningkatan Proses Pembelajaran Siswa 
Siklus I ke  Siklus II 
 
Tabel dan diagram batang di atas menunjukkan peningkatan 
proses pembelajaran siswa. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan 
























menjadi 87,52% pada siklus II dengan peningkatan persentasenya sebesar 
11,95%. 
Dari data proses pembelajaran siswa tersebut dapat disimpulkan 
bahwa persentase proses pemebalajaran siswa sudah memenuhi kreiteria 
keberhasilan tindakan dan persentase siklus II dan berada pada kategori 
sangat tinggi berdasarkan tabel kriteria keberhasilan proses pembelajaran 
siswa pada bab 3 halaman 51. 
Di bawah ini disajikan tabel sederhana ketuntasan nilai 
keterampilan berbicara bahasa Jawa siswa Kelas V SD Negeri Sorobayan 
pada waktu pretest, posttest siklus I siklus I dan posttest siklu II. 
Tabel 11. Rekapitulasi Peningkatan Keterampilan Berbicara Bahasa Jawa 
Siswa pada Pretest, Posttest Siklus I, dan Posttest Siklus II 







1 Ketuntasan  18 13 20 7 26 5 
2 Persentase 58,06% 41,94% 74,07% 25,93% 83,87% 16,13% 
3 Nilai Rata-
rata 






Gambar 8. Diagram Batang Peningkatan Keterampilan Berbicara 
Bahasa Jawa Siswa pada Pretest, Posttest Siklus I, dan 
Posttest Siklus II 
Tabel dan diagram batang di atas menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan keterampilan berbicara bahasa Jawa siswa. Peningkatan 
dapat dilihat nilai rata-rata siswa dari pretest, posttest siklus I dan 
posttest siklus II. Nilai rata-rata pretest sebesar 68,79 meningkat pada 
posttest siklus I menjadi 79,17 dan meningkat kembali menjadi 81,85 
pada posttest siklus II. Siswa yang mendapat nilai ≥ 70 atau kategori 
tuntas berjumlah 18 siswa pada saat pretest (58,06%), meningkat menjadi 
20 siswa (74,07%) pada posttest siklus I dan meningkat menjadi 26 siswa 
(83,87%) setelah diberi tindakan pada posttest siklus II. Sebaliknya siswa 
yang mendapat nilai <70 atau tidak tuntas berkurang jumlahnya dari 13 
siswa (41,94%) pada pretest, menjadi 7 siswa (25,93%) pada posttest 





































Setelah dilaksanakan perbaikan pembelajaran pada siklus II dan 
hasilnya dianalisis, maka peneliti bersama guru melakukan refleksi siklus 
II dengan hasil sebagai berikut:  
1) Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan telah sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat.  
2)  Pemberian penghargaan berupa tepuk tangan membuat siswa 
bersemangat dalam memainkan peran di depan kelas.  
3) LKS sesuai dengan materi pembelajaran yang diberikan.  
4) Siswa mampu bekerja dalam kelompok dengan baik dan saling 
membantu satu sama lain.  
5) Saaat tahap diskusi dan evaluasi dibahas mengenai pelafaan dan 
unggah-ungguh basa sangat efektif untuk meningkatkan pelafalan 
dan tingkat tutur bahasa Jawa siswa. 
6) Membuat kesimpulan atau peta konsep tentang isi teks bermain 
peran setelah maju menampilkan bermain peran sangat efektif untuk 
meningkatkan kefasihan siswa.  
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti baik data nilai posttest 
maupun data observasi siswa hasilnya telah memenuhi indikator 
keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan. Oleh karena itu penelitian 
ini cukup dilaksanakan sampai dengan siklus II dan tidak perlu 





Sebelum melakukan penelitian, peneliti telah melakukan kegiatan 
observasi di SD Negeri Sorobayan dan wawancara dengan guru bahasa Jawa V. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, peneliti menemukan bahwa 
keterampilan berbicara bahasa Jawa di kelas V masih tergolong rendah. Hal ini 
terjadi karena kegiatan pembelajaran di kelas masih kurang optimal. Pembelajaran 
masih terpusat pada guru sehingga siswa kurang aktif saat pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Jawa.  
Berdasarkan observasi selama proses pembelajaran bahasa Jawa dan 
wawancara dengan guru bahasa Jawa, keterampilan berbicara bahasa Jawa siswa 
kelas V SD Negeri Sorobaayan rendah disebabkan oleh banyak faktor. Menurut 
guru, salah satu penyebab dari rendahnya keterampilan berbicara bahasa Jawa  
tersebut adalah kurang perhatiannya siswa pada saat pembelajaran keterampilan 
berbicara berlangsung. Sebagian besar siswa masih ramai dan tidak 
memperhatikan pada saat guru menerangkan. Selain itu dengan adanya tingkat 
tutur dalam bahasa Jawa mengakibatkan siswa kesulitan dalam berbahasa Jawa 
yang baik. Siswa juga cenderung kurang berminat untuk belajar bahasa Jawa 
Rendahnya keterampilan berbicara bahasa Jawa juga dipengaruhi oleh 
pendidikan di rumah.  Berdasarkan penuturan guru bahasa Jawa kelas V SD 
Negeri Sorobayan, orangtua seringkali tidak bagaimana penggunaan bahasa Jawa 
yang baik dan benar pada anaknya. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Jawa 
mutlak diserahkan pihak sekolah.  
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Selain itu, pada saat peneliti bertanya jawab dengan siswa mengenai 
pelajaran bahasa Jawa pada aspek berbicara, sebagian besar siswa mengaku 
bahwa mereka kurang suka terhadap mata pelajaran bahasa Jawa karena hanya 
sebatas pada muatan lokal. dan masih kesulitan dalam mengerjakan soal. Dalam 
kegiatan belajar mengajar juga penyajian materi kurang variatif. Hal ini 
dikarenakan kurangnya penggunaan model pembelajaran yang variatif. 
Terbatasnya waktu guru serta banyaknya tugas yang harus diselesaikan oleh guru 
sehingga tidak punya banyak waktu untuk membuat skenario pembelajaran yang 
sesuai untuk meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Jawa.   
Di luar beberapa faktor di atas, terdapat faktor lain yang tidak kalah 
penting. Faktor tersebut yaitu mengenai alokasi pembelajaran bahasa Jawa. 
Alokasi pembelajaran bahasa Jawa hanya terbatas, yakni 2 jam pelajaran 
perminggu. Waktu 2 jam pelajaran itupun bukan hanya untuk unggah-ungguh 
basa saja, melainkan meliputi kawruh basa dan aksara Jawa. Dengan demikian, 
menjadi sangat wajar apabila keterampilan berbicara bahasa Jawa siswa SD 
Negeri Sorobayan tergolong rendah. 
Hal ini terbukti berdasarkan hasil pretest yang dilakukan oleh peneliti 
yaitu dari 31 siswa kelas V, baru 18 siswa (58,06%) yang tuntas dan 13 siswa 
(41,94%) lainnya tidak tuntas. Meskipun sudah lebih dari setengahnya yang 
tuntas, akan tetapi persentase tuntasnya masih belum optimal. Oleh karena itu 
untuk menyelesaikan masalah ini peneliti melakukan penelitian dengan fokus 
menggunakan model pembelajaran bermain peran dalam upaya meningkatkan 
keterampilan berbicara bahasa Jawa di kelas V.  
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Model pembelajaran bermain peran dirasa tepat untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara bahasa Jawa siswa. Joice dan Weil (1996: 91) menjelaskan 
bahwa dalam model pembelajarn bermain peran, siswa menggali masalah dalam 
hubungan manusia dengan memerankan situasi permasalah dan mendiskusikan 
peran yang dimainkan. Siswa dapat mengggali perasaan, sikap, nilai, dan strategi 
penyelesaian masalah. 
Hamzah B. Uno (2007: 25) berpandangan sama terhap fungsi dan tujuan 
bermain peran, yaitu dengan “bermain peran dapat mendorong siswa 
mengekspresikan perasaannya dan tentunya dalam hal itu melibatkan sikap, nilai, 
dan keyakinan”. Secara lebih rinci, Hamzah B. Uno  (2007: 25) menjelaskan 
bahwa “dengan bermain peran siswa dapat menempatkan diri dalam posisi atau 
situasi orang lain dan mengalami sebanyak mungkin pikiran dan perasaan orang 
lain tersebut”.  
Dengan demikian melalui bermain peran, siswa bukan hanya dengan 
membaca namun harus mempraktikkan dan memerankan tokoh di depan kelas. 
Dengan mempraktikkan di depan kelas siswa menjadi terbiasa menggunakan dan 
memahami penggunaan bahasa Jawa sesuai dengan situasi dan konteksnya. Maka 
dari itu, dalam penelitian initindakan yang digunakan  untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara bahasa Jawa adalah implementasi model pembelajaran 
bermain peran. 
Pemberian tindakan pada penelitian ini dimulai dari siklus I dengan tiga 
pertemuan yaitu pertemuan pertama, pertemuan kedua, dan peretemuan ketiga. 
Untuk pertemuan ketiga diisi dengan posttest, yakni tes lisan berupa menceritakan 
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kembali silsilah Pandhawa dan watak Pandhawa menggunakan bahasa Jawa 
krama lugu atau krama inggil.  Pada masing-masing pertemuan siswa terlihat 
tertarik dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat terlihat ketika siswa dapat teks 
bermain peran dan membagi perannya masing-masing. Siswa dalam kelompok 
cukup antusias untuk mebagi perannya dan berlatih bermain peran bersama 
kelompoknya. Akan tetapi saat guru meminta kelompok untuk maju ke depan 
memainkan peran, terihat belum ada kelompok yang berani. Maka dari itu, dalam 
hal ini harus melakukan undian untuk menentukan urutan maju. Selain itu, ketika 
guru merangsang bertanya mengenai unggah-ungguh basa dan materi yang 
terdapat dalam teks tersebut, siswa masih cenderung pasif.  
Hal ini terjadi dalam dua pertemuan di siklus I. Meskipun guru terus 
memberikan motivasi dan semangat agar siswa secara sukarela mau maju. Namun 
setelah diundi, siswa cukup antusias dalam mempraktikkan teks bermain pera di 
depan kelas. Selain itu, ketika kelompok yang tidak sedang memainkan peran di 
depan kelas cenderung ramai walaupun sudah diberikan tugas. Hal ini menjadi 
peramalahan yang cukup perlu ditindaklajuti. 
Selanjutnya, pada siklus I ini kebanyakan siswa belum begitu baik 
tentang pelafalan, kefasihan serta tingkat tutur bahasa Jawa. Hal ini terlihat ketika 
posttest siklus I. Guru dalam membenarkan siswa ketika ada yang salah dalam 
pengucapan kurang mendetail  sehingga siswa belum paham secar keseluruhan. 
Dalam hal kefasihan juga belum optimal. Siswa masih banyak belum paham 
tentang materi dalm teks bermain peran. Hal ini terjadi kaena saat memabahas 
teks bermain peran, guru hanya cenderung ceraah tidak meminta siswa untuk 
 89 
 
menjelaskan. Di samping itu, dalam aspek tingkat tutur juga guru kurang 
membenahinya sehingga terkadang siswa masih salah dalam menerapkan tingkat 
tutur sesuai dengan unggah-ungguh basa.  
Ditambah lagi ketika pada pertemuan pertama terdapat satu siswa yang 
tidak masuk serta pada pertemuan dua dan posttest terdapat empat siswa yag tidak 
masuk. Hal ini tentunya mempengaruhi peningkatan keterampilan berbicara pada 
siswa yang tidak berangkat.   
Belum optimalnya model pembelajaran bermain peran dapat dilihat dari  
hasil peningkatan keterampilan berbicara bahasa Jawa siswa di siklus I yang 
masih belum memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan. Meskipun terjadi 
peningkatan keterampilan berbicara bahasa Jawa yang cukup signifikan dari 
pretest ke siklus I, yaitu dari 18 siswa (58,06%) yang tuntas meningkat menjadi 
20 siswa (74,07%) serta nilai rata-rata sebesar 68,79 pada pretest meningkat 
menjadi 79,17 pada siklus I, akan tetapi hasil tersebut masih belum memenuhi 
kriteria keberhasilan penelitian yang pertama yaitu 75% siswa mendapatkan nilai 
≥ 70.  
Namun dari persentase proses pembelajaran pada siklus I sudah 
mencapai kriteria keberhasilan penelitian. Persentase proses pembelajaran pada 
siklus I sebesar 75,57%. Hal ini sudah memenuhi kriteria keberhasilan penelitian 
yaitu Persentase proses pembelajaran minimal mencapai 75% dari skor maksimal. 
Namun karena pada siklus I pembelajaran yang dilakukan masih belum maksimal 
dan belum memenuhi kriteria keberhasilan penelitian, maka dilanjutkan 
pembelajaran pada siklus II.  
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Pada siklus II, proses pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan 
rencana pembelajarannya. Peneliti dan guru berusaha menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran sebaik mungkin dengan berpedoman pada hasil refleksi 
siklus I agar siswa mampu dan mau terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pertemuan pertama maupun pertemuan kedua di siklus II ini guru mencoba 
mengajak siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran melalui model 
pembelajaran bermain peran.  
Dalam kegiatan awal dan inti sebelum memainkan peran, guru 
memberikan penjelasan sedikit mengenai unggah ungguh basa dan mengaitkan 
materi pada pertemuan siklus I. Selain itu, pada siklus II ini peneliti dan guru 
sedikit mengubaha pada kegaitan inti. Perubahan itu terjadi pada tahapan 
memainkan peran, sebelumnya siswa hanya mengamati kelompok laain yang 
sedangbermain peran di depan kelas diubah dengan pemberian tuga untuk 
meringaks ataupun membuat peta konsep materi pada teks berain peran. Hal ini 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi yang 
diajarkan. Dari pengamatan peneliti, siswa ternyata juga kebanyakan berusaha 
untuk tidak membuka teks bermain peranterlebih dahulu.  Hal ini tentunya untuk 
meningktkan pemahaman siswa.  
Selanjutnya untuk memperbaiki dalam hal pelafalan, guru memberikan 
contoh penulisannya dan kemudian dibaca secara bersamaan. Dalam pemberian 
contoh untuk pelafalan meliputi banyak kata tak terkecuali kata dalam teks 
bermain peran. Hal ini agar siswa dapat membedakan pengucapan dh dan d, th 
dan t, maupunpelafalan vokal. Untuk aspek tingkat tutur bahasa Jawa, siswa dan 
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guru berinteraksi langsung dan juga memberikan contoh kemudian beberapa 
siswa mempraktekkan. Hal ini nampaknya efektif. Namun dalam tingat tutur ini 
hanya beberapa kata saja karena mengingat waktu serta materi yang menjadi 
fokus pembelajaran. Untuk hal kosa kata dan tata bahasa Jawa, rata-rata siswa 
sudah baik. 
Kegiatan belajar mengajar pada siklus II yang berjalan dengan baik 
tersebut mempengaruhi peningkatan keterampilan berbicara bahasa Jawa dan 
aktivitas  belajar siswa. Hal ini terbukti dari peningkatan persentase pketerampilan 
berbicara bahasa Jawa siswa yaitu dari 20 siswa (74,06%) yang tuntas pada siklus 
I menjadi 26 siswa (83,87%) pada siklus II dengan nilai rata-rata 79,17 pada 
siklus I meningkat menjadi 81,85 pada siklus II.  
Selain nilai rata-rata dan persentase ketuntasan siswa meningkat, skor 
rata-rata tiap aspek juga mengalami peningkatan. Aspek tersebut meliputi aspek 
tingkat tutur bahasa Jawa, aspek kefasihan, aspek kosa kata bahasa Jawa, aspek 
tata bahasa Jawa, dan aspek pelafalan. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut 
ini.  
Tabel 12. Peningkatan Skor Rata-rata pada Setiap Aspek Keterampilan 
Berbicara 
No. Aspek yang dinilai dalam berbicara Pretest Siklus I Siklus II 
1. Tingkat tutur bahasa Jawa 2,99 3,40 3,41 
2. Kefasihan 2,66 3,13 3,24 
3. Kosa kata bahasa Jawa 2,69 3,04 3,41 
4. Tata bhaasa Jawa 2,67 3,07 3,30 
5. Pelafalan 2,72 3,16 3,19 
 
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap aspek keterampilan 
berbicara bahasa Jawa mengalami peningkatan. Peningkatan aspek-aspek tersebut 
dari pretest, siklus I, dan siklus II tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
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1. Tingkat tutur bahasa Jawa 
Aspek tingkat tutur bahasa Jawa berkaitan dengan penerapan tingkat 
tutur bahasa Jawa sesuai dengan konteksnya. Berdasarkan tabel tersebut, pada 
aspek ini skor rata-rata hanya sebesar 2,99 pada pretest. Selanjutnya pada 
siklus I, aspek tingkat tutur bahasa Jawa mengalami peningkatan 
dibandingankan dengan skor rata-rata padapretest. Skor rata-rata yang 
diperoleh sebesar 3,40. Peningkatan yang terjadi sebesar 0, 41 dari pretest.  
Pada siklus II, aspek tingkat tutur bahasa Jawa  kembali mengalami 
peningkatan. Skor rata-rata pada siklus II mencapai 3,41. Peningkatan 
dibandingakan siklus I sebesar 0,01. Dari hasil tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahawa tingkat tutur bahasa Jawa mengalami peningkatan dari 
pretest siklus I dan siklus II. 
2. Kefasihan  
Aspek kefasihan berkaitan dengan pemahaman siswa mengenai 
materi Pandhawa, kepercayaan diri, dan kelancaran. Berdasarkan tabel 
tersebut, pada aspek ini skor  rata-rata mencapai 2,66 pada pretest. 
Selanjutnya pada siklus I pada kefasihan mengalami peningkatan 
dibandingankan dengan pretest. Skor yang diperoleh pada siklus I sebesar 
3,13. Peningkatan yang terjadi sebesar 0, 47 dari pretest.  
Skor rata-rata pada siklus II mencapai 3,24. Peningkatan 
dibandingakan siklus I sebesar 0,14. Dari hasil tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahawa pada aspek kefasihan mengalami peningkatan dari 
pretest, siklus I, dan siklus II. 
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3. Kosa kata bahasa Jawa 
Aspek kosa kata bahasa Jawa berkaitan dengan pemilihan kata sesuai 
dengan konteksnya. Berdasarkan tabel tersebut, pada aspek ini skor  rata-rata 
mencapai 2,69 pada pretest. Selanjutnya pada siklus I aspek kosa kata bahasa 
Jawa mengalami peningkatan dibandingankan dengan pretest. Skor yang 
diperoleh pada siklus I sebesar 3,04. Peningkatan yang terjadi sebesar 0,35 
dari pretest.  
Pada siklus II pada aspek kosa kata bahasa Jawa kembali mengalami 
peningkatan. Skor rata-rata pada siklus II mencapai 3,41. Peningkatan 
dibandingakan siklus I sebesar 0,37. Dari hasil pretest, siklus I, dan siklus II 
maka dapat disimpulkan bahawa pada aspek kosa kata bahasa Jawa 
mengalami peningkatan. 
4. Tata bahasa Jawa 
Aspek tata bahasa Jawa berkaitan dengan pembentukan kalimat. 
Berdasarkan tabel tersebut, pada aspek ini skor  rata-rata mencapai 2,67 pada 
pretest. Selanjutnya pada siklus I aspek tata bahasa Jawa mengalami 
peningkatan dibandingankan dengan pretest. Skor yang diperoleh pada siklus 
I aspek tata bahasa Jawa sebesar 3,07. Peningkatan yang terjadi sebesar 0, 30 
dari pretest.  
Pada siklus II pada aspek tata bahasa Jawa kembali mengalami 
peningkata. Skor rata-rata pada siklus II mencapai 3,30. Peningkatan 
dibandingakan siklus I sebesar 0,23.  Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
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bahwa pada aspek tata bahasa Jawa mengalami peningkatan dari pretest, 
siklus I, dan siklus II. 
5. Pelafalan 
Aspek pelafalan berkaitan dengan ketepatan pengucapan. berkaitan 
dengan penerapan  Berdasarkan tabel tersebut, pada aspek ini skor  rata-rata 
mencapai 2,72 pada pretest. Selanjutnya pada siklus I aspek tata bahasa Jawa 
mengalami peningkatan dibandingankan dengan pretest. Skor rata-rata yang 
diperoleh pada siklus I sebesar 3,16. Peningkatan yang terjadi sebesar 0, 44 
dari pretest.  
Pada siklus II skor rata-rata pada asepk pelafalan kembali mengalami 
peningkatan. Skor rata-rata pada siklus II mencapai 3,18. Peningkatan 
dibandingakan siklus I sebesar 0,02. Dari hasil tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa pada aspek tata bahasa Jawa mengalami peningkatan dari 
pretest, siklus I, dan siklus II. 
 
Begitu juga pada hasil observasi proses pembelajaran di siklus I sebesar 
75,57% mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 87,52% dan berada pada 
kategori sangat tinggi. Berdasarkan hasil pada siklus II tersebut, maka telah 
memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan. Pada persentase ketuntasan 
keterampilan berbicara bahasa Jawa siswa mencapai 83,87% sedangkan targetnya 
75%. Persentase proses pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jawa juga 
mencapai 87,52% sedangkan target minimalnya sebesar 75%. Oleh karena itu, 
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penelitian tindakan kelas ini dicukupkan pada siklus II dan tidak dilanjutkan pada 
siklus berikutnya. 
Dengan demikian, proses pembelajaran keterampilan berbicara bahasa 
Jawa dan keterampilan berbicara bahasa Jawa dapat ditingkatkan melalui model 
pembelajaran bermain peran. Hal ini sesuai dengan pendapat Supriyadi. Supriyadi 
(2006: 123) menjelaskan bahwa  “model pembelajaran bermain peran di sekolah 
dasar bertujuan agar siswa dapat memerankan suatu peran dengan intonasi, lafal, 
dan ekspresi yang sesuai”. Dalam tujuan ini terdapat pengembangan keterampilan 
berbicara dan pengembangan kebahasaan, yaitu dengan berlatih dialog dengan 
lafal dan intonasi yang benar sebagai upaya berlatih menggunakan bahasa sebagai 
alat komunikasi di lingkungannya. 
Secara garis besar model pembelajarn bermain peran cukup efektif untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Jawa siswa kelas V SD Negeri 
Sorobayan. Hal ini dapat diketahui dari peningkatan hasil  pretest, posttest siklus 
I, dan posttest siklus II. Peningkatan terlihat pada aspek tingkat tutur bahasa Jawa, 
kefasihan, kosa kata bahasa Jawa, tata bahasa Jawa, dan pelafalan. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu 
1.  Pada pertemuan pertama siklus I terdapat 1 siswa yang tidak berangkat dan  
4 siswa yang tidak mengikuti pertemuan kedua dan posttest siklus I. Hal ini 
sedikit mempengaruhi peningkatan keterampilan berbicara bahasa Jawa 
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sehingga upaya meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Jawa melalui 
model pembelajaran bermain peran belum maksimal.  
2. Pemberian posttest dilakukan tidak pada setiap akhir pertemuan, sehingga 
dimungkinkan adanya variabel lain yang mempengaruhi keterampilan 
berbicara bahasa Jawa tersebut seperti bimbingan belajar maupun les di luar 






















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
cara meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Jawa siswa kelas V SD Negeri
Sorobayan Sanden Bantul tahun ajaran 2015/2016 adalah dengan siswa mengikuti
semua langkah-langkah bermain peran dan terlibat aktif selama proses
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jawa melalui model pembelajaran
bermain peran. Langkah-langkah model  pembelajaran bermain peran yang
dimaksud meliputi: persiapan kelompok, penataan panggung, pengaturan tahapan
bermain peran, pemilihan partisipan, pelaksanaan skenario, diskusi dan evaluasi,
memerankan peran kembali, diskusi dan evaluasi, serta berbagi pengalaman.
Dengan diterapkannya model pembelajaran bermain peran maka keterampilan
berbicara bahasa Jawa siswa kelas V SD Negeri Sorobayan Sanden Bantul dapat
meningkat. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan persentase proses
pembelajaran siswa dan peningkatan persentase ketuntasan keterampilan berbicara
bahasa Jawa siswa kelas V SD Negeri Sorobayan Sanden Bantul. Hasil observasi
proses pembelajaran siswa dari 75,57% pada siklus I meningkat menjadi 87,52%
pada siklus II dengan kategori sangat tinggi. Nilai rata-rata hasil pretest sebesar
68,79 dengan persentase ketuntasan siswa sebesar 58,06% meningkat menjadi
79,17 dengan persentase ketuntasan  74,07% pada akhir siklus I. Nilai rata-rata
siswa pada siklus II menjadi 81,85 dengan persentase ketuntasan 83,87%.
Berdasarkan penjabaran tersebut, upaya meningkatkan keterampilan berbicara
bahasa Jawa melalui model pembelajaran bermain peran pada siswa kelas V SD
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Negeri Sorobayan Sanden Bantul dapat dinyatakan berhasil karena telah
memenuhi kriteria keberhasailan yang ditentukan.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka dapat disampaikan saran
sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Model pembelajaran bermain peran dapat digunakan sebagai alternatif untuk
guru kelas V dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Jawa.
2. Bagi Sekolah
Sekolah dapat mengadakan pelatihan pada guru mengenai model-
model pembelajaran. Dalam hal ini khusunya pelatihan model-model
pembelajara n yang dapat digunakan pada mata pelajaran bahasa Jawa.
3. Bagi Peneliti Lain
Bagi peneliti lain yang tertarik untuk melakukan penelitian dengan
menggunakan model pembelajaran bermain peran untuk meningkatkan
keterampilan berbicara bahasa Jawa pada materi Pandhawa, diharapkan dapat
dikembangkan lagi dengan menggunakan media pembelajaran. Media
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Teks Bermain Peran Siklus I Pertemuan I
Donga Kagem Rama lan Ibu
Sawijing dina ing wayah sore Dewi Kunthi, Puntadewa, Werkudara,
Arjuna, Nakula, lan Sadewa lagi padha kumpul ing plataran Negara Ngastina
Dewi Kunthi : “Ngger anakku mbarep Puntadewa kowe kudu bisa njaga
adhi-adhimu.”
Puntadewa : “Inggih sendika dhawuh Ibu.”
Dewi Kunthi : “Nakula Sadewa, senadyan kowe cah loro dudu anakku
kandhung aku tetep tresna karo kowe lan tetep tak anggep
anakku dhewe.”
Nakula : “Inggih maturnuwun ibu awit kula saha kakang sampun
ibu gulawenthah ngantos titi wanci menika.”
Sadewa :”Kula saestu bakal ngajeni Panjenengan dhuh Kanjeng
Ibu.”
Dewi Kunthi : “Puntadewa, Werkudara, Arjuna, kowe bocah telu anakku
kandhung kudu bisa njaga adhi-adhimu!”
Werkudara : “Sendhika dhawuh ibu, kula saestu tansah njagi Nakula
lan Sadewa.”
Nakula : “Matur nuwun Kakang.”
Dewi Kunthi : “Ngger anakku kabeh, Kakang Prabu Pandhu Dewanata
wis seda uga Dewi Madrim. Iku najalari susahing atiku.”
Arjuna : “Kula suwun supados Ibu ampun sungkawa, taksih
wonten kula saksedherek.”
Puntadewa : “Inggih ibu, leres aturipun Arjuna.”
Dewi Kunthi : “Iya aku ngerti kuwi, mula kowe cah lima kudu ngabekti
marang wong tuwa. Saiki kana menyanga tapa ana ing
alas. Dongakna Dewi Madrim lan Kangmas Pandhu
Dewanata sing wis seda supaya sesuk bakal mlebu
suwarga!”
Sadewa : “Sendika dhawuh Kanjeng Ibu.
Dewi Kunthi : “Nakula lan Sadewa kowe cah loro anakku sing  kembar
lan ragil kudu ngajeni karo kakangmu sing mbarep
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Puntadewa, kakangmu nomer loro Werkudara lan Arjuna
kakangmu sing nomer telu.
Nakula lan Sadewa : “Inggih Ibu, saestu kula tansah ngajeni kakang.”
Dewi Kunthi : “Siji meneh, kowe kabeh kudu urip bebarengan rukun ora
oleh padha congkrah.”
Pandhawa : “Inggih Ibu.”
Puntadewa : “Kanjeng Ibu, sakniki kula lan rayi-rayi pamit rumiyin.”
Dewi Kunthi : “Iya Ngger Anakku.”
Banjur bocah lima kang aran Pandhawa mau mangkat ing alas manut apa sing




Teks Bermain Peran Siklus I Pertemuan II
Dolan ing Sanggar
Bima lan kanca-kancane duwe tugas kelompok. Tugase yaiku golek crita
bab wayang Pandhawa. Kepeneran banget, ing cedhake Bima ana Sanggar
Pedhalangan. Sanggar  kuwi kagungane Bapak Busro. Sore kuwi pinuju lagi ana
latihan. Bima lan kancane banjur menyang ana ing sanggar.
Bima :“ Kula nuwun Pak.”
Pak Busro : “E mas Bima lan kanca-kancane, lungguh kene mas!”
Bima lan Kanca : “Inggih maturnuwun Pak.”
Pak Busro : “Ana apa Mas kok njanur gunung?”
Ardi : “Menawi kepareng, kula sakanca badhe nyuwun priksa
Pak?”
Pak Busro : “Takon bab apa Mas?
Bima : “Perkawis ringgit Pak, inggih menika bab Pandhawa!”
Pak Busro : “O, bab kuwi ta. Terus apa sing perlu ditakokake?”
Banu : “Pandhawa menika sejatosipun wonten pinten Pak?”
Pak Busro : “Ana lima, yaiku Puntadewa, Werkudara, Janaka,
Nakula, lan Sadewa.”
Ima :  “Lajeng, kados pundi watakipun Pandhawa menika Pak?
Pak Busro : “Puntadewa utawa Yudhistira nduweni watak bawa
laksana yaiku tansah prasaja, sabar, jujur, lan ora gelem
ngapusi.”
Siwi : “Lajeng menawi watakipun Werkudara?”
Pak Busro : “Watake Werkudara utawa Bima ya kuwi watak suci,
seneng tumindak becik.”
Ardi : “O mekaten ta Pak, menawi watakipun Janaka kados
pundi Pak?”
Pak Busro : “Janaka utawa Arjuna  kuwi luhur bebudene, alus atine,
lan waskitha.”
Banu : “Menawi watakipun Nakula lan Sadewa?”
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Pak Busro : “Nakula lan Sadewa kuwi putra kembar. Loro-lorone
pinter, wicaksana, kendel. Ananging Sadewa kuwi anak
sing paling pinter dhewe karo liyane.”
Gandheng anggone takon crita bab wayang Pandhawa wis cukup, Bima
lan kanca-kancane banjur padha pamitan.
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Lampiran 3
Teks Bermain Peran Siklus II Pertemuan I
Bocah Sregep
Puntadewa 1 : “Gandheng Rama Pandhu Dewanata lan Ibu Madrim wis
seda, awake dhewe kudu bisa golek sandhang pangan uga
tansah mbiyantu Ibu Kunthi, adhi-adhiku!”
Werkudara : “Iya Kakang, awake dhewe kudu bisa mandhiri, tansah
gemati karo Ibu Kunthi!”
Janaka : “Nakula Sadewa. Senadyan Ibu Kunthi kuwi dudu ibumu
kandhung, ananging kowe cah loro ya kudu tansah ngabekti
karo Ibu Kunthi!”
Puntadewa 2 : “Siji meneh, senadyan Ibu Madrim kuwi dudu Ibune
kandhung awake dhewe cah telu (nuding Janaka lan
Werkudara), ananging awake dhewe kudu tansah ndonga
kanggo Ibu Madrim!”
Nakula : “Iya bener Kakang Puntadewa, Kakang Werkudara,lan
Kakang Janaka.”
Sadewa : “Aku sarujuk. Ananging aku duwe usul, kepiye menawa
mengko sore awake dhewe menyang alas saperlu nggarap
alas kang suwe ora ditanduri kae?”
Janaka : “Adhiku Sadewa, aku sarujuk karo usulmu.”
Werkudara : “Aku uga sarujuk karo usule Sadewa. Kakang Puntadewa
kepiye, apa gadhah usul liya?”
Puntadewa 1 : “Aku  sarujuk karo usule Sadewa, ananging kudu ana
sing njaga Ibu.”
Dewi Kunthi mirengake anggone rembugan putra-putrane. Banjur Dewi Kunthi
nyeraki.
Dewi Kunthi : “Iki lagi padha rembugan apa, Le?”
Puntadewa : “Mekaten Bu, kula saha rayi-rayi badhe kesah wonten ing
alas. Kados pundi Bu?”
Dewi Kunthi : “Ya ora apa-apa, ananging sapa sing gelem ngancani
Ibu?” Awakku lagi ora kepenak.”
Janaka : “Kula purun Bu.”
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Dewi Kunthi : “Ya matur nuwun Le. Puntadewa anakku mbarep,
Werkudara anakku sing nomer loro, lan Nakula Sadewa
anakku ragil saiki padha menyanga ana ing ngalas. Padha
ngati-ati ya Le!”
Puntadewa 2 : “ Inggih Ibu.”
Janaka : “Kakang Puntadewa, Kakang Werkudara, lan adhiku
Nakula Sadaewa takjaluk anggone bali aja wengi-wengi
ya!”
Dewi Kunthi : “Iya bener kandhane Janaka, aja wengi-wengi ya Le
anggone bali!”
Werkudara : “Inggih Ibu.”
109
Lampiran 4
Teks Bermain Peran Siklus II Pertemuan II
Nggambar Wayang
Sore kuwi bocah-bocah lagi padha nggambar wayang ana ing omahe
Lina. Ana Ari, Ajeng, Wanto, lan Asep.  Bu Rina, ibune Lina banjur nyeraki
bocah-bocah kuwi mau.
Bu Rina 1 : “Lagi padha nggambar apa iki?”
Ari : “Menika nembe nggambar ringgit Bu.”
Bu Rina 2 : “Melu seneng Ibu, kowe kabeh kabeh padha seneng karo wayang
ateges melu nguri-uri budaya sing adiluhung.”
Wanto : “Inggih bu, ananging menika sejatosipun kula sakkanca taksih
dereng mangertos watakipun Pandhawa Bu, iya ta Jeng?
Ajeng : “Iya Lin, aku uga durung ngerti watake Pandhawa je.”
Asep : “Inggih Bu, kula ugi dereng mangertos watakipun Pandhawa.”
Bu Rina 2 : “Ya wis, ngene Le Ndhuk. Pandhawa kuwi ana lima, yaiku
Puntadewa, Werkudara, Janaka, Nakula, lan Sadewa.  Puntadewa
duwen watak bawa laksana yaiku tansah prasaja, sabar, jujur, lan
ora gelem ngapusi.”
Wanto : “Menawi watakipun Werkudara saha Janaka Bu?”
Bu Rina 1 : “Watake Werkudara utawa Bima ya kuwi watak suci, seneng
tumindak becik. “Janaka utawa Arjuna  kuwi luhur bebudene, alus
atine, lan waskitha.”
Ari : “Mekaten ta bu, sakniki kula sampun mangertos. Setunggal malih
Bu, menawi watakipun Nakula saha Sadewa menika kados pundi?”
Bu Rina 2 :“Nakula lan Sadewa kuwi putra kembar. Loro-lorone pinter,
wicaksana, kendel. Saiki wis padha ngerti kabeh ta?”
Lina : “Sampun Bu. Sep, sesuk umpama bu guru ndangu bab Pandhawa
kowe kudu bisa njawab lho!”
Asep : “Iya Ri ora mung aku ananging kabeh uga kudu bisa njawab!”
Ajeng : “Nah, mula kuwi awake dhewe kabeh kudu tansah sinau!”
Bu Rina 1 : “Bener kuwi kandhane Ajeng, kabeh kudu sregep sinau!”
Lina : “Lan aja lali kudu tansah ngajeni bapak-ibu guru  Jeng!”
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Bu Rina 2 : “Nah kuwi uga kudu. Wis saiki padha dibacutake anggone sianu,
Ibu arep tindak ana ing toko dhisik.”
Lina sakkanca : “Inggih Bu, maturnuwun sakderengipun.”
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Lampiran 5
Pedoman Penilaian Tes Keterampilan Berbicara Bahasa Jawa





Dalam berbicara sudah dapat menerapkan
tingkat tutur dengan tepat.
4
Dalam berbicara dapat menerapkan tingkat tutur
cukup tepat. Kadang-kadang masih salah dan
tidak sesuai dengan unggah-ungguh basa.
3
Dalam menerapkan tingkat tutur banyak yang
kurang tepat dengan unggah-ungguh basa.
2
Dalam berbicara tidak dapat menerapkan tingkat
tutur sehingga selalu tidak sesuai dengan
unggah-ungguh basa
1
2. Kefasihan Dapat berbicara dengan lancar hal ini karena
kepahamannya yang cukup.
4
Dapat berbicara dengan cukup lancar dan jarang
terbata-bata. Hal ini karena mempunyai
kepahaman yang cukup.
3
Dalam berbicara agak lancar, namun masih
sering terbata-bata dan kadang mengucapkan ‘e’
atau terkadang berhenti saat berbicara. Hal ini
karena kepahamannya yang kurang, sehingga
belum tampak normal.
2
Dalam berbicara sangat terbatas sehingga ujaran
yang muncul tidak normal. Sering mengucapkan
‘e’ dan berhenti saat berbicara.. Hal itu karena
kepahamannya yang kurang sehingga kesalahan





Kosa kata bahasa Jawa yang dikuasai luas dan
beragam sehingga dapat berbicara dengan tepat.
4
Kosakata bahasa Jawa yang dikuasai cukup l
luas sehingga dapat berbicara dengan cukup
tepat. Namun belum variatif dan kadang masih
mengalami kesalahan.
3
Kosa kata bahasa Jawa yang dikuasai agak luas
namun dalam berbicara kadang-kadang masih
menerka kata dan kadang mengalami kesalahan.
2
Kosa kata bahasa Jawa yang dikuasai sangat
terbatas dan selalu menerka kata, sehingga dalam
berbicara kadang-kadang tidak tepat karena
belum dapat digunakan untuk mengekspresikan
ide, gagasan, dan pendapatnya.
1
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No. Aspek Kriteria Skor
4. Tata Bahasa
Jawa
Menguasai ketatabahasaan sehingga dapat
berbicara dengan baik. Tidak pernah melakukan
kesalahan dalam tata bahasa.
4
Cukup menguasai ketatabahasaan sehingga dapat
berbicara dengan baik, namun masih mengalami
kesalahan tata bahasa.
3
Cukup menguasai ketatabahasaan. Namun dalam
berbicara sering mengalami kesalahan tata
bahasa karena tidak mempunyai kontrol tata
bahasa dengan seksama.
2
Penguasaan tata bahasa Jawa sangat terbatas
sehingga kesalahan selalu terjadi, tetapi dapat
dimengerti makna dan maksud ujarannya
1
5 Pelafalan Pelafalan  lancar dan benar. Hal ini karena
pengucapan a, i, u, e, o dengan jelas. Di sisi lain
pengucapan dh dan d, th dan t dalam suatu kata
sudah benar.
4
Pelafalan  cukup lancar dan benar,namun masih
kurang ajeg. Hal ini karena pengucapan a, i, u, e,
o sudah  cukup jelas. Namun terkadang dalam
pembedaan pengucapan dh dan d, th dan t dalam
suatu kata masih salah.
3
Pelafalan terkadang masih salah dan ragu-ragu.
Hal ini karena pengucapan a, i, u, e, o terkadang
masih salah dan tidak jelas. Selain itu,
pengucapan dh, d, th dan t dalam suatu kata
masih salah.
2
Pembicaraan selalu terhenti, pelafalan hampir
semua salah. Secara keseluruhan pengucapan
vokal a, i, u, e, o masiah belum benar. Selain itu
juga belum dapat membedakan pelafalan d, dh,
th, dan t sehingga pelafalan selalu salah.
1
Petunjuk Penskoran:
1. Penskoran dilakukan dengan cara menentukan skor pada tiap aspek
berdasarkan indikator yang tersedia sesuai dengan hasil keterampilan
berbicara bahasa Jawa siswa.
2. Rumu untuk menentukan nilai:






Soal Tes Keterampilan Berbicara Bahasa Jawa
1. Cobi cariyosaken salsilahipun Pandhwa saha watakipun Pandhawa ngangge
basa krama lugu utawi krama inggil!
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Lampiran 7
RPP Siklus I Pertemuan I
RENCANA PELAKSANAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan: SD Negeri Sorobayan
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa
Kelas/Semester : V / 2
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Hari, Tanggal : Kamis, 17 Maret 2016
A. Standar Kompetensi
6. Mengungkapan gagasan wacana lisan sastra dan nonsastra dalam kerangka
budaya Jawa.
B. Kompetensi Dasar
6.1 Menceritakan watak tokoh wayang
C. Indikator
1. Bekerja sama dalam bermain peran
2. Percaya diri dalam memainkan peran
3. Memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat.
4. Menceritakan kembali silsilah Pandhawa menggunakan bahasa Jawa
sesuai dengan basa krama lugu atau basa krama inggil dengan tepat.




1. Melalui kegiatan bermain peran, siswa dapat menunjukkan sikap
bekerjasama dengan baik.
2. Melalui kegiatan bermain peran, siswa dapat menunjukkan sikap
percayadiri dengan baik.
3. Melalui kegiatan bermain peran, siswa dapat memerankan tokoh drama
dengan lafal, intonasi, dan ekspresi dengan tepat.
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5. Setelah melakukan kegiatan bermain peran, siswa dapat menceritakan
silsilah Pandhawa menggunakan bahasa Jawa sesuai dengan basa krama
lugu atau basa krama inggil dengan tepat.
F. Materi Pokok
Menceritakan tokoh wayang Pandhawa
G. Model dan Metode Pembelajaran
Model : Bermain peran
Metodel : Diskusi, ceramah, penugasan, tanya jawab, dan demonstrasi
H. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Awal 1. Siswa menjawab salam dari guru.
2. Siswa berkomunikasi dengan guru mengenai
kehadiran siswa.
3. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya pada
siswa.
“Sapa sing wis tahu ndelok wayang?”
4. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai
topik yang akan dipelajari, yaitu silsilah Pandhawa.
5 menit
Inti 1. Siswa memperhatikan gambar  Pandhawa.
2. Siswa bertanya jawab dengan guru mengenai
Pandhawa.
Persiapan Kelompok
3. Siswa membentuk kelompok menjadi 5 kelompok
dengan anggota setiap kelompok terdiri atas 6-7
siswa.
4. Siswa mendapatkan teks bermain peran.
5. Siswa  menyimak penyampaian tugas oleh guru
tentang silsilah Pandhawa yang akan dipraktikkan
melalui kegiatan bermain peran.
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Inti 6. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai unggah-
ungguh basa dan kata-kata sulit yang terdapat dalam
teks bermain peran.
Pemilihan Partisipan
7. Siswa dalam kelompok berdiskusi membagi
perannya masing masing.
8. Siswa bersama kelompoknya berdiskusi mengenai
skenario bermain peran yang telah dibagikan oleh
guru.
Mengatur Panggung
9. Siswa menyimak penjelasan dari guru mengenai
skenario yang akan dimainkan (dalam hal ini
mencakup penejelasan mengenai urutan permainan
peran, misalnya siapa dulu yang muncul).
Setting tahapan bermain
10. Siswa dalam kelompok memperhatikan penjelasan
dari guru mengenai aturan bermain peran.
11. Siswa bertanya mengenai bagian yang belum jelas
kepada guru.
Memerankan
12. Siswa melaksanakan kegiatan bermain peran sesuai
dengan urtan yang telah disepakati.
13. Kelompok lain yang tidak maju, menyimak dengan
tekun percakapan yang disampaikan di depan kelas.
Diskusi dan evaluasi
14. Siswa dan guru membahas penampilan semua
kelompok yang telah tampil di depan kelas.
Memainkan peran kembali
15. Salah satu kelompok memainkan peran kembali.
55 menit
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Inti Diskusi dan evaluasi
16. Siswa dan guru membahas penampilan  kelompok
terakhir  yang telah tampil di depan kelas.
Berbagai pengalaman dan generalisasi
17. Siswa berbagi pengalaman tentang topik permaian
peran yang telah dilakukan.
18. Siswa dan guru membahasa mengenai silsilah
Pandhawa dan penggunaaan unggah-ungguh basa.
55 menit
Akhir 1. Siswa dan guru melakukan refleksi pada kegiatan
pembelajaran yang telah dilalui.
2. Siswa dengan bimbingan guru merangkum
pembelajaran yang telah dilaluinya.
10 menit
I. Media dan Sumber Belajar
1. Media Pembelajaran
a. Gambar tokoh wayang Pandhawa
b. Teks bermain peran
2. Sumber Belajar
Haryono. (2014). Sinau Basa Jawa Gagrag Anyar. Jakarta : Yudhistira.
J. Penilaian
1. Penilaian Proses
Penilaian proses dilakukan selama kegiatan pembelajaran.
Instrumen penilaian menggunakan lembar pengamatan perilaku siswa
2. Penilaian Hasil Belajar
a. Jenis : Tes lisan
b. Bentuk : Menceritakan kembali
K. Lampiran
1. Lembar Kerja Siswa
2. Instrumen Penilaian
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Bantul,   14 Maret  2016
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Lampiran 8
RPP Siklus I Pertemuan II
RENCANA PELAKSANAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : SD Negeri Sorobayan
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa
Kelas/Semester : V / 2
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Hari, Tanggal : Kamis, 24 Maret 2016
A. Standar Kompetensi
6. Mengungkapan gagasan wacana lisan sastra dan nonsastra dalam kerangka
budaya Jawa.
B. Kompetensi Dasar
6.1 Menceritakan watak tokoh wayang
C. Indikator
1. Tanggungjawab dalam mengerjakan tugas kelompok
2. Percaya diri dalam memainkan peran
3. Memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat.
4. Menceritakan kembali watak tokoh wayang Pandhawa.




1. Melalui kegiatan bermain peran, siswa dapat menunjukkan sikap
tanggungjawab dengan baik.
2. Melalui kegiatan bermain peran, siswa dapat menunjukkan sikap percaya
diri dengan baik.
3. Melalui kegiatan bermain peran, siswa dapat memerankan tokoh drama
dengan lafal, intonasi, dan ekspresi dengan tepat.
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4. Setelah melakukan kegiatan bermain peran, peserta didik dapat
menceritakan watak tokoh wayang Pandhawa menggunakan bahasa Jawa
sesuai dengan basa krama lugu atau krama inggil dengan tepat.
F. Materi Pokok
Menceritakan watak tokoh wayang Pandhawa
G. Model dan Metode Pembelajaran
Model : Bermain peran
Metode : Diskusi, ceramah, penugasan, tanya jawab
H. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Awal 1. Siswa menjawab salam dari guru.
2. Siswa berkomunikasi dengan guru mengenai
kehadiran siswa.
3. Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi
pada minggu sebelumnya, yakni bertanya jawab
mengenai tokoh-tokoh Pandhawa.
4. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai
topik yang akan dipelajari, yaitu watak Pandhawa.
5 menit
Inti Persiapan Kelompok
1. Siswa membentuk kelompok menjadi 5 kelompok
dengan anggota setiap kelompok terdiri atas 6-7
siswa.
2. Siswa mendapatkan teks bermain peran.
3. Siswa  menyimak penyampaian tugas oleh guru
tentang watak Pandhawa yang akan dipraktikkan
melalui kegiatan bermain peran.
Siswa menyimak penjelasan guru mengenai unggah-
ungguh basa dan kata-kata sulit yang terdapat dalam
teks bermain peran.
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Inti Pemilihan Partisipan
4. Siswa dalam kelompok berdiskusi membagi
perannya masing masing.
5. Siswa bersama kelompoknya berdiskusi mengenai
skenario bermain peran yang telah dibagikan oleh
guru.
Mengatur Panggung
6. Siswa menyimak penjelasan dari guru mengenai
skenario yang akan dimainkan (dalam hal ini
mencakup penejelasan mengenai urutan permainan
peran, misalnya siapa dulu yang muncul).
Setting tahapan bermain
7. Siswa dalam kelompok memperhatikan penjelasan
dari guru mengenai aturan bermain peran.
8. Siswa bertanya mengenai bagian yang belum jelas
kepada guru.
Memerankan
9. Siswa melaksanakan kegiatan bermain peran sesuai
dengan urtan yang telah disepakati.
10. Kelompok lain yang tidak maju, menyimak dengan
tekun percakapan yang disampaikan di depan kelas.
Diskusi dan evaluasi
11. Siswa dan guru membahas penampilan semua
kelompok yang telah tampil di depan kelas.
Memainkan peran kembali
12. Salah satu kelompok memainkan peran kembali.
Diskusi dan evaluasi
13. Siswa dan guru membahas penampilan  kelompok




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Inti Berbagai pengalaman dan generalisasi
14. Siswa berbagi pengalaman tentang topik permaian
peran yang telah dilakukan.
15. Siswa dan guru membahasa mengenai watak
Pandhawa dan penggunaaan unggah-ungguh basa.
55
menit
Akhir 1. Siswa dan guru melakukan refleksi pada kegiatan
pembelajaran yang telah dilalui.
2. Siswa dengan bimbingan guru merangkum
pembelajaran yang telah dilaluinya.
10
menit




Haryono. (2014). Sinau Basa Jawa Gagrag Anyar. Jakarta : Yudhistira.
J. Penilaian
1. Penilaian Proses
Penilaian proses dilakukan selama kegiatan pembelajaran.
Instrumen penilaian menggunakan lembar pengamatan perilaku siswa.
2. Penilaian Hasil Belajar
a. Jenis : Tes lisan
b. Bentuk : Menceritakan kembali
K. Lampiran
1. Lembar Kerja Siswa
2. Instrumen Penilaian
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Lampiran 9
RPP Siklus II Pertemuan I
RENCANA PELAKSANAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan: SD Negeri Sorobayan
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa
Kelas/Semester : V / 2
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Hari, Tanggal : Kamis, 31 Maret 2016
A. Standar Kompetensi
6. Mengungkapan gagasan wacana lisan sastra dan nonsastra dalam kerangka
budaya Jawa.
B. Kompetensi Dasar
6.1 Menceritakan watak tokoh wayang
C. Indikator
1. Bekerja sama dalam bermain peran
2. Percaya diri dalam memainkan peran
3. Memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat.
4. Menceritakan kembali silsilah Pandhawa dengan bahasa Jawa sesuai
dengan unggah-ungguh basa.




1. Melalui kegiatan bermain peran, siswa dapat menunjukkan sikap
bekerjasama dengan baik.
2. Melalui kegiatan bermain peran, siswa dapat menunjukkan sikap
percayadiri dengan baik.
3. Melalui kegiatan bermain peran, siswa dapat memerankan tokoh drama
dengan lafal, intonasi, dan ekspresi dengan tepat.
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5. Setelah melakukan kegiatan bermain peran, siswa dapat menceritakan
silsilah Pandhawa menggunakan bahasa Jawa sesuai dengan basa krama
lugu atau krama inggil dengan tepat.
F. Materi Pokok
Menceritakan tokoh wayang Pandhawa
G. Model dan Metode Pembelajaran
Model : Bermain peran
Metodel : Diskusi, ceramah, penugasan, tanya jawab, dan demonstrasi
H. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Awal 1. Siswa menjawab salam dari guru.
2. Siswa berkomunikasi dengan guru mengenai
kehadiran siswa.
3. Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan
pada materi pertemuan pertama siklus I mengenai
silsilah Pandhawa.
4. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru




1. Siswa membentuk menjadi 5 kelompok . Setiap
kelompok terdiri dari  6-7 siswa.
2. Siswa mendapatkan lembar teks bermain peran.
3. Siswa  menyimak penyampaian tugas oleh guru
tentang silsilah Pandhawa yang akan dipraktikkan
melalui kegiatan bermain peran.
4. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai
unggah-ungguh basa dan kata-kata sulit yang
terdapat dalam teks bermain peran.
126
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Inti Pemilihan Partisipan
5. Siswa dalam kelompok berdiskusi membagi
perannya masing masing.
6. Siswa bersama kelompoknya berdiskusi mengenai
skenario bermain peran yang telah dibagikan oleh
guru.
Mengatur Panggung
7. Siswa menyimak penjelasan dari guru mengenai
skenario yang akan dimainkan (dalam hal ini
mencakup penejelasan mengenai urutan permainan
peran, misalnya siapa dulu yang muncul).
Setting tahapan bermain
8. Siswa dalam kelompok memperhatikan penjelasan
dari guru mengenai aturan bermain peran.
9. Siswa bertanya mengenai bagian yang belum jelas
kepada guru.
Memerankan
10. Siswa melaksanakan kegiatan bermain peran sesuai
dengan urutan yang telah disepakati.
11. Kelompok lain yang tidak maju, menyimak dengan
tekun percakapan yang disampaikan di depan kelas.
Selain menyimak, siswa juga bertgas merangkum
isi teks bermain peran.
Diskusi dan evaluasi
12. Siswa dan guru membahas penampilan semua
kelompok yang telah tampil di depan kelas.
Memainkan peran kembali
13. Salah satu kelompok memainkan peran kembali.
55 menit
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Inti Diskusi dan evaluasi
14. Siswa dan guru membahas penampilan semua
kelompok yang telah tampil di depan
kelas.Pembahasan meliputi isi teks bermain peran,
pelafalan dan penggunaan bahasa.
Berbagai pengalaman dan generalisasi
15. Siswa berbagi pengalaman tentang topik permaian
peran yang telah dilakukan.
16. Siswa dan guru membahas silsilah Pandhawa dan
penggunaaan unggah-ungguh basa.
55 menit
Akhir 1. Siswa dan guru melakukan refleksi pada kegiatan
pembelajaran yang telah dilalui.
2. Siswa dengan bimbingan guru merangkum
pembelajaran yang telah dilaluinya.
10 menit
I. Media dan Sumber Belajar
1. Media Pembelajaran
a. Gambar tokoh wayang Pandhawa
b. Teks bermain peran
2. Sumber Belajar
Haryono. (2014). Sinau Basa Jawa Gagrag Anyar. Jakarta : Yudhistira.
J. Penilaian
1. Penilaian Proses
Penilaian proses dilakukan selama kegiatan pembelajaran.
Instrumen penilaian menggunakan lembar pengamatan perilaku siswa
2. Penilaian Hasil Belajar
a. Jenis : Tes lisan
b. Bentuk : Menceritakan kembali
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K. Lampiran
1. Lembar Kerja Siswa
2. Instrumen Penilaian
Bantul,   28 Maret 2016
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Lampiran 10
RPP Siklus II Pertemuan II
RENCANA PELAKSANAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : SD Negeri Sorobayan
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa
Kelas/Semester : V / 2
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Hari, Tanggal : Kamis, 7 April 2016
A. Standar Kompetensi
6. Mengungkapan gagasan wacana lisan sastra dan nonsastra dalam kerangka
budaya Jawa.
B. Kompetensi Dasar
6.1 Menceritakan watak tokoh wayang
C. Indikator
1. Tanggungjawab dalam mengerjakan tugas kelompok
2. Percaya diri dalam memainkan peran
3. Memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat.
4. Menceritakan kembali watak tokoh wayang Pandhawa.




1. Melalui kegiatan bermain peran, siswa dapat menunjukkan sikap
tanggungjawab dengan baik.
2. Melalui kegiatan bermain peran, siswa dapat menunjukkan sikap percaya
diri dengan baik.
3. Melalui kegiatan bermain peran, siswa dapat memerankan tokoh drama
dengan lafal, intonasi, dan ekspresi dengan tepat.
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5. Setelah melakukan kegiatan bermain peran, peserta didik dapat
menceritakan watak tokoh wayang Pandhawa menggunakan bahasa Jawa
sesuai dengan basa krama lugu atau krama inggil dengan tepat.
F. Materi Pokok
Menceritakan watak tokoh wayang Pandhawa
G. Model dan Metode Pembelajaran
Model : Bermain peran
Metode : Diskusi, ceramah, penugasan, tanya jawab
H. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Awal 1. Siswa menjawab salam dari guru.
2. Siswa berkomunikasi dengan guru mengenai
kehadiran siswa.
3. Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan pada
materi pertemuan kedua siklus I mengenai watak
Pandhawa.
4. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai
topik yang akan dipelajari, yaitu watak Pandhawa.
5 menit
Inti Persiapan Kelompok
1. Siswa membentuk menjadi 5 kelompok. Setiap
kelompok terdiri dari  6-7 siswa.
2. Siswa mendapatkan lembar teks bermain peran.
3. Siswa  menyimak penyampaian tugas oleh guru
tentang watak Pandhawa yang akan dipraktikkan
melalui kegiatan bermain peran.
4. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai unggah-
ungguh basa dan kata-kata sulit yang terdapat dalam
teks bermain peran.
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
5. Siswa bersama kelompoknya berdiskusi mengenai
skenario bermain peran yang telah dibagikan oleh
guru.
Mengatur Panggung
6. Siswa menyimak penjelasan dari guru mengenai
skenario yang akan dimainkan (dalam hal ini
mencakup penejelasan mengenai urutan permainan
peran, misalnya siapa dulu yang muncul).
Setting tahapan bermain
7. Siswa dalam kelompok memperhatikan penjelasan
dari guru mengenai aturan bermain peran.
8. Siswa bertanya mengenai bagian yang belum jelas
kepada guru.
Memerankan
9. Siswa melaksanakan kegiatan bermain peran sesuai
dengan urutan yang telah disepakati.
10. Kelompok lain yang tidak maju, menyimak dengan
tekun percakapan yang disampaikan di depan kelas.
Selain menyimak, siswa juga bertugas merangkum
isi teks bermain peran.
Diskusi dan evaluasi
11. Siswa dan guru membahas penampilan semua
kelompok yang telah tampil di depan kelas.
Memainkan peran kembali
12. Salah satu kelompok memainkan peran kembali.
Diskusi dan evaluasi
13. Siswa dan guru membahas penampilan semua
kelompok yang telah tampil di depan kelas.
Pembahasan meliputi isi teks bermain peran,
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Inti pelafalan dan penggunaan bahasa
Berbagai pengalaman dan generalisasi
14. Siswa berbagi pengalaman tentang topik permaian
peran yang telah dilakukan.
15. Siswa dan guru membahas watak Pandhawa dan
penggunaaa tingkat tutur bahasa Jawa.
55
menit
Akhir 1. Siswa dan guru melakukan refleksi pada kegiatan
pembelajaran yang telah dilalui.
2. Siswa dengan bimbingan guru merangkum
pembelajaran yang telah dilaluinya.
10
menit








Penilaian proses dilakukan selama kegiatan pembelajaran.
Instrumen penilaian menggunakan lembar pengamatan perilaku siswa.
2. Penilaian Hasil Belajar
a. Jenis : Tes lisan
b. Bentuk : Menceritakan kembali
K. Lampiran
1. Lembar Kerja Siswa
2. Instrumen Penilaian
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Bantul, 28 Maret 2016
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Lampiran 11
Pedoman Pengamatan Proses Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa
Jawa dengan Model Pembelajaran Bermain Peran
Berikan tanda check (√) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan kriteria
skor!
No Aspek yang Dinilai Skor
1 2 3 4
1 Siswa siap menerima pembelajaran
2 Siswa memperhatikan guru saat memberikan
apersepsi dan motivasi
3 Siswa membentuk kelompok dengan anggota
setiap kelompok terdiri 5-6 siswa. (Persiapan
kelompok)
4 Siswa  menyimak penyampaian tugas oleh
guru tentang silsilah Pandhawa yang akan
dipraktikkan melalui kegiatan bermain peran.
(Persiapan kelompok)
5 Siswa bersama kelompoknya berdiskusi
mengenai  skenario bermain peran yang telah
dibagikan oleh guru. (Persiapan kelompok)
6 Siswa berdiskusi membagi perannya masing
masing. (Pemilihan partisipan)
7 Siswa menyimak penjelasan dari guru
mengenai skenario yang akan dimainkan.
(Penataan panggung)
8 Siswa dalam kelompok memperhatikan
penjelasan dari guru mengenai aturan
bermain peran. (Setting tahapan bermain)
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No. Aspek yang Dinilai Skor
9 Siswa bertanya dan menjawab pertanyaan
dari guru dalam pembelajaran berbicara
bahasa Jawa sesuai dengan unggah-ungguh
basa. (Setting tahapan bermain)
10 Siswa melaksanakan kegiatan bermain peran
sesuai dengan urutan yang telah disepakati.
(Pelaksanaan skenario)
11 Siswa membahas penampilan semua
kelompok yang telah tampil di depan kelas.
(Diskusi dan evaluasi)
12 Siswa dengan penuh tanggungjawab dan
antusias memainkan peran kembali.
(Pelaksanaan Skenario Kembali)
13 Siswa bersedia membahas penampilan semua
kelompok yang telah tampil di depan kelas.
Siswa aktif dalam pembelajaran. (Diskusi dan
evaluasi)
14 Siswa bersedia berbagi pengalaman tentang
topik permaian peran yang telah dilakukan.
(Berbagai pengalaman dan generalisasi)
15 Siswa bersedia membahas  silsilah Pandhawa
dan penggunaaan unggah-ungguh basa.
(Berbagai pengalaman dan generalisasi)
16 Siswa disiplin mengikuti proses pembelajaran
17 Siswa membuat kesimpulan
Kriteria Skor:  (1) tidak pernah, (2) kadang-kadang, (3) sering, (4) selalu
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Lampiran 12
Lembar Pengamatan Proses Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa
Jawa pada Siswa dengan Model Pembelajaran Bermain Peran
Nama SD : .............................
Hari/Tanggal :............................
Berikanlah skor 1,2,3, atauu 4 pada setiap aspek sesuai dengan pengamatan yang


























































1 NN 2 1 2 2 1 8
2 FDA 3 3 3 3 3 15
3 FW 3 2 3 3 2 13
4 SGI 3 2 2 2 3 12
5 RTS 3 3 3 3 2 14
6 DMK 4 3 3 3 4 17
7 NAA 2 3 2 2 2 11
8 FWN 2 2 2 2 2 10
9 WP 3 2 3 3 2 13
10 SI 4 3 3 3 4 17
11 EM 3 3 3 3 4 16
12 YS 4 3 3 3 4 17
13 KNF 4 4 3 3 4 18
14 LH 2 2 2 2 3 11
15 NA 4 3 4 3 3 17
16 FS 3 2 3 2 2 12
17 ATP 4 3 3 3 3 16
18 DAR 2 2 2 2 3 11
19 NI 4 4 3 3 3 17
20 HPM 4 3 3 3 4 17
21 AK 3 3 3 3 3 15
22 ENH 3 3 3 3 3 15
23 ESS 3 3 3 3 3 15
24 ANH 3 3 3 3 3 15
25 ZZ 3 3 2 2 2 12
26 NDW 3 4 3 3 3 16
27 AFP 3 3 3 3 3 15
28 MHN 3 3 2 3 2 13
29 HSS 2 2 2 2 2 10
30 SNP 3 3 3 3 3 15
31 MRI 3 2 3 3 2 13
Jumlah 95 85 85 84 87 436
Rata-rata 3,06 2,74 2,74 2,71 2,81 14,06
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Lampiran 14















1 NN 2 1 1 2 2 8
2 FDA 3 3 3 3 3 15
3 FW 3 2 3 3 2 13
4 SGI 3 2 2 2 3 12
5 RTS 3 3 3 3 2 14
6 DMK 3 4 3 4 3 17
7 NAA 3 3 2 2 2 12
8 FWN 2 2 2 2 2 10
9 WP 3 2 2 2 3 12
10 SI 3 3 3 3 3 15
11 EM 3 3 3 3 3 15
12 YS 3 3 3 3 3 15
13 KNF 4 4 4 3 4 19
14 LH 3 2 2 2 2 11
15 NA 3 3 3 3 3 15
16 FS 2 2 2 2 2 10
17 ATP 3 3 3 3 3 15
18 DAR 2 1 2 2 3 10
19 NI 3 4 3 3 3 16
20 HPM 4 3 3 3 3 16
21 AK 3 2 3 3 2 13
22 ENH 3 3 3 3 3 15
23 ESS 4 2 2 3 3 14
24 ANH 3 3 3 2 2 13
25 ZZ 3 2 2 2 2 11
26 NDW 3 4 3 3 3 16
27 AFP 3 2 3 2 3 13
28 MHN 3 2 3 3 2 13
29 HSS 2 2 2 2 2 10
30 SNP 3 3 3 3 3 15
31 MRI 3 2 3 3 3 14
Jumlah 91 80 82 82 82 417











1 NN 40 40 40 
2 FDA 75 75 75 
3 FW 65 65 65 
4 SGI 60 60 60 
5 RTS 70 70 70 
6 DMK 85 85 85 
7 NAA 55 60 57,5 
8 FWN 50 50 50 
9 WP 65 60 62,5 
10 SI 85 75 80 
11 EM 80 75 77,5 
12 YS 85 75 80 
13 KNF 90 95 92,5 
14 LH 55 55 55 
15 NA 85 75 80 
16 FS 60 50 55 
17 ATP 80 75 77,5 
18 DAR 55 50 52,5 
19 NI 85 80 82,5 
20 HPM 85 80 82,5 
21 AK 75 65 70 
22 ENH 75 75 75 
23 ESS 75 70 72,5 
24 ANH 75 65 70 
25 ZZ 60 55 57,5 
26 NDW 80 80 80 
27 AFP 75 65 70 
28 MHN 65 65 65 
29 HSS 50 50 50 
30 SNP 75 75 75 
31 MRI 65 70 67,5 
Jumlah 2132,5 18 13
Rata-rata 68, 79 - -
Nilai Tertinggi 92,5 - -
Nilai terendah 40 - -
Persentase Ketuntasan 58,06% 58,06% 41,94%
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Lampiran 16
Transkip Hasil Tes Ketrampilan Berbicara pada Pretest
1. NN
Pandhawa. Pandhu Dhewanata putra-putrane... Pandhu Dhewanata putra-
putrane...Ana gangsal. Sing tiga patutanipun Dewi Kunthi. Mijil...kembar
patutane Dewi Madrim... Jenenge Pandhawa utawi Pandhawa lima.
Berdasarkan hasil tes berbicara berupa menceritakan kembali,
peneliti memberikan total skor 8. Rincian skor tersebut yaitu skor 2 untuk
aspek tingkat tutur bahasa Jawa, skor 1 untuk aspek kefasihan, skor 1 untuk
aspek kosa kata bahasa Jawa, skor 2 untuk tata bahasa  Jawa, dan skor 2
untuk aspek pelafalan.
Alasan peneliti memberikan skor seperti di atas, dalam aspek tingkat
tutur bahasa Jawa siswa belum dapat menerapkan tingkat tutur dengan benar.
Hal ini dapat diketahui dari kalimat “Pandhu Dhewanata putra-putrane”.
Dari kalimat tersebut kata “putra putrane” seharusnya “putra-putanipun”
serta kurang kata kagungan. Dari aspek kefasihan siswa mendapatkan skor 1
karena siswa belum terlalu paham tentang materi Pandhawa. Hal ini karena
siswa sering berhenti ketika tes lisan keterampilan berbicara. Terhitung siswa
berhenti sebanyak tiga kali. Pada aspek kosa kata bahasa Jawa siswa
mendapatkan skor 2, hal ini karena kosa kata yang dikuasai belum cukup luas
sehingga kadng masih menerka kata dan mengalami kesalahan. Pada aspek
tata bahasa Jawa siswa mendapat skor 2 karena sering mengalami kesalahan
tata bahasa, namun masih dimengeri makna ujarannya. Hal dapat terlihat dari
“Pandhu Dhewanata putra-putrane... Pandhu Dhewanata putra-
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putrane...Ana gangsal. Sing tiga patutanipun Dewi Kunthi. Mijil...kembar
patutane Dewi Madrim... Jenenge Pandhawa utawi Pandhawa lima”. Dalam
kalimat tersebut tata bahasa Jawa masih salah, sehimgga kadang tidak
membentuk suatu kalimatyang efektif. Dalam hal pelafalan siswa mendapat
skor 2 karena siswa tidak mampu membedakan anatara d dan dh. Hal ini
terjadi ketika mengucapkan kata “Dhewanata”.
Berdasarkan hasil tes berbicara berupa menceritakan kembali, guru
memberikan total skor 8 dengan konversi nilai 40. Rincian skor tersebut yaitu
skor 2 untuk aspek tingkat tutur bahasa Jawa, skor 1 untuk aspek kefasihan,
skor 2 untuk aspek kosa kata bahasa Jawa, skor 2 untuk tata bahasa  Jawa,
dan skor 1 untuk aspek pelafalan.  Dengan demikian, siswa tersebut
mendapatkan nilai akhir 40 sesuai rata-rata konversi nilai yang diberikan oleh
peneliti dan guru.
2. AFP
Pandhawa. Prabu Dhewanata kagungan putra cacah gangsal...kakung
sedaya. Putra ingkang tiga oatutanipun kaliyan Dewi Kunthi. Putra ingkang
kalih patutanipun kaliyan Dewi Madrim. Putra cacah gangsal menika
kawastanan Pandhawa utawi Pandhawa lima.
Berdasarkan hasil tes berbicara berupa menceritakan kembali,
peneliti memberikan total skor 13. Rincian skor tersebut yaitu skor 3 untuk
aspek tingkat tutur bahasas Jawa, skor 2 untuk aspek kefasihan, skor 3 untuk
aspek kosa kata bahasa Jawa, skor 2 untuk aspek tata bahasa  Jawa, dan skor
3 untuk aspek pelafalan.
Alasan peneliti memberikan skor seperti di atas, dalam aspek tingkat
tutur bahasa Jawa siswa mendapatkan skor 3 karena dapat menerapkan
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tingkat tutur dengan benar namun terkadang kurang sesuai dengan koteksnya.
Dari aspek kefasihan siswa mendapatkan skor 2 karena siswa dapat berbicara
cukup lancar namun dalam menceritkan Pandhawa belum lengkap, yakni
nama Pandhawa tidak diceritkan. Pada aspek tata bahasa Jawa mendapat skor
2.  Pada aspek kosa kata bahasa Jawa asiswa mendapat skor 3 karena
perbendaharaan kata siswa cukup banyak sehingga dapat berbicara sacra
tepat. Hal ini karena siswa sering mengalami kesalahan dalam tata bahasa.
Contohnya pada kalimat “putra ingkang kalih patutanipun kaliyan Dewi
Madrim”. Kata “kaliyan” sebaiknya dihilangkan agar menjadi kalimat yang
efektif. Dari aspek pelafalan siswa mendapatkan skor 3. Hal ini karena
terkadang  siswa masih salah dalam melafalkan kata, misal kata “dhewanata”
yang seharusnya “dewanata”.
Berdasarkan hasil tes berbicara berupa menceritakan kembali, guru
memberikan total skor 15 dengan konversi nilai 75. Rincian skor tersebut
yaitu skor 3 untuk aspek tingkat tutur bahasa Jawa, skor 3 untuk aspek
kefasihan, skor 3 untuk aspek kosa kata bahasa Jawa, skor 3 untuk tata bahasa
Jawa, dan skor 3 untuk aspek pelafalan.  Dengan demikian, siswa tersebut
mendapatkan nilai akhir 70 sesuai rata-rata konversi nilai yang diberikan oleh
peneliti dan guru.
3. SI
Pandhawa Prabu Pandhu Dhewanata kagungan putra cacah gangsal kakung
sedaya. Putra ingkang angka tiga patutanipun Dewi Kunthi. Dene putra
ingkang kalih mijil kembar patutanipun Dewi madrim. Putra gangsal kakung
sedaya menik kawas menika kawastanan pandhawa utawi pandhawa lima.
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Berdasarkan hasil tes berbicara berupa menceritakan kembali,
peneliti memberikan total skor 15. Rincian skor tersebut yaitu skor 3 untuk
aspek tingkat tutur bahasas Jawa, skor 3 untuk aspek kefasihan, skor 3 untuk
aspek kosa kata bahasa Jawa, skor 3 untuk aspek tata bahasa  Jawa, dan skor
3 untuk aspek pelafalan.
Alasan peneliti memberikan skor seperti di atas, dalam aspek tingkat
tutur bahasa Jawa siswa dapat menerapkan tingkat tutur dengan benar namun
terkadang kurang sesuai dengan koteksnya. Dari aspek kefasihan siswa
mendapatkan skor 3 karena siswa dapat berbicara cukup lancar walaupun
kadang masih terbata-terbata. Ini dapat terlihat dari  “putra gangsal kakung
sedaya menik kawas menika kawastanan pandhawa utwi pandhawa lima”.
Dari kalimat tersebut siswa masih terbata-bata saat berbicara. Pada aspek tata
bahasa Jawa mendapat skor 3.  Hal ini karena siswa menguasai
ketatabahasaan sehingga dapat berbicara dengan baik. Namun terkadang
masih mengalami kesalahan tata bahasa. Ini terlihat dari “putra gangsal
kakung sedaya menik kawas menika kawastanan pandhawa utwi pandhawa
lima”. Dalam kalimat tersebut kurang efektif dan kurang sesuai dengan tata
bahasa.  Dari aspek pelafalan siswa mendapatkan skor 3. Hal ini karena
terkadang  siswa masih salah dalam melafalkan kata, misal kata “dhewanata”
yang seharusnya “dewanata”.
Berdasarkan hasil tes berbicara berupa menceritakan kembali, guru
memberikan total skor 17 dengan konversi nilai 85. Rincian skor tersebut
yaitu skor 4 untuk aspek tingkat tutur bahasa Jawa, skor 3 untuk aspek
145
kefasihan, skor 3 untuk aspek kosa kata bahasa Jawa, skor 3 untuk tata bahasa
Jawa, dan skor 4 untuk aspek pelafalan.  Dengan demikian, siswa tersebut




















1 NN 2 2 2 2 3 11
2 FDA 4 4 4 4 3 19
3 FW - - - - - -
4 SGI 4 3 4 4 3 18
5 RTS 2 2 2 2 2 10
6 DMK 4 3 4 4 4 19
7 NAA 3 3 3 3 3 15
8 FWN - - - - - -
9 WP 3 3 3 4 4 17
10 SI 4 4 4 4 3 19
11 EM 4 4 4 4 3 19
12 YS 3 3 3 4 3 16
13 KNF - - - - - -
14 LH 4 3 3 3 4 17
15 NA 4 3 3 3 4 17
16 FS - - - - - -
17 ATP 4 3 3 3 4 17
18 DAR 2 2 1 2 3 10
19 NI 4 4 3 3 4 18
20 HPM 4 3 4 3 4 18
21 AK 3 2 3 3 3 14
22 ENH 3 3 3 3 4 16
23 ESS 4 4 3 3 4 18
24 ANH 4 4 3 4 3 18
25 ZZ 4 4 3 3 4 18
26 NDW 4 4 4 4 3 19
27 AFP 3 3 3 3 3 15
28 MHN 3 2 2 3 3 13
29 HSS 3 2 3 2 3 13
30 SNP 4 3 3 3 4 17
31 MRI 3 2 3 2 3 13
Jumlah 93 82 83 85 91 434
Rata-rata 3,44 3,04 3,07 3,15 3,37 16,07
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Lampiran 18















1 NN 2 2 2 2 2 10
2 FDA 4 3 4 3 3 17
3 FW - - - - - -
4 SGI 4 4 3 3 3 17
5 RTS 3 2 2 2 2 11
6 DMK 4 4 3 3 3 17
7 NAA 3 3 3 3 3 15
8 FWN - - - - - -
9 WP 4 4 3 4 4 19
10 S 4 4 3 4 4 19
11 EM 3 4 3 4 3 17
12 YS 3 4 3 3 3 16
13 KNF - - - - - -
14 LH 4 3 3 3 3 16
15 NA 4 3 4 4 3 18
16 FS - - - - - -
17 ATP 3 3 3 3 3 15
18 DAR 3 2 2 2 3 12
19 NI 3 4 4 3 3 17
20 HPM 4 3 3 3 3 16
21 AK 3 2 2 3 3 13
22 ENH 3 3 4 3 3 16
23 ESS 4 4 3 3 3 17
24 ANH 3 4 3 3 3 16
25 ZZ 3 4 3 3 3 16
26 NDW 4 4 4 4 3 19
27 AFP 3 3 3 3 3 15
28 MHN 3 2 3 3 2 13
29 HSS 3 2 3 2 3 13
30 SNP 4 4 3 3 3 17
31 MRI 3 3 3 2 3 14
Jumlah 91 87 82 81 80 421
Rata-rata 3,37 3,22 3,04 3 2,96 15,59
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Lampiran 19
Nilai Hasil Posttest Siklus I







1 NN 55 50 52,5 
2 FDA 95 85 90 
3 FW - - - - -
4 SGI 90 85 87,5 
5 RTS 50 55 52,5 
6 DMK 95 85 90 
7 NAA 75 75 75 
8 FWN - - - - -
9 WP 85 95 90 
10 SI 95 95 95 
11 EM 95 85 90 
12 YS 80 80 80 
13 KNF - - - - -
14 LH 85 80 82,5 
15 NA 85 90 87,5 
16 FS - - - - -
17 ATP 85 75 80 
18 DAR 50 60 55 
19 NI 90 85 87,5 
20 HPM 90 80 85 
21 AK 70 65 67,5 
22 ENH 80 80 80 
23 ESS 90 85 87,5 
24 ANH 90 80 85 
25 ZZ 90 80 85 
26 NDW 95 95 95 
27 AFP 75 75 75 
28 MHN 65 65 65 
29 HSS 65 65 65 
30 SNP 85 85 85 
31 MRI 65 70 67,5 
Jumlah 2137,5 20 7
Rata-rata 79,17 - -
Nilai Tertinggi 95 - -
Nilai terendah 52,5 - -
Persentase Ketuntasan 74,07% 74,07% 25,93%
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Lampiran 20
Transkip Hasil Tes Keterampilan Berbicara Bahasa Jawa pada Posttest
Siklus I
1. NN
Pandhawa. Prabu Pandhu Dhewanata kagungan putra cacah
gangsal...Puntadewa Werkudara Janaka patutane Dewi Kunthi. Nakula lan
Sadewa patutane Dewi Madrim...Pandhawa utawi Pandhawa lima. . Watake
Puntadewa berbudi luhur...Watake Sadewa...
Berdasarkan hasil tes berbicara berupa menceritakan kembali,
peneliti memberikan total skor 9, dengan konversi nilai 50. Rincian skor
tersebut yaitu skor 2 untuk aspek tingkat tutur bahasas Jawa, skor 2 untuk
aspek kefasihan, skor 2 untuk aspek kosa kata bahasa Jawa, skor 2 untuk
aspek tata bahasa  Jawa, dan skor 2 untuk aspek pelafalan.
Alasan peneliti memberikan skor seperti di atas, dalam aspek tingkat
tutur bahasa Jawa siswa belum dapat menerapkan tingkat tutur dengan benar.
Hal ini dapat diketahui dari transkip berbicara siswa tersebut banyak yang
belum menggunakan krama lugu maupun krama inggil. Misal dalam kata
“watake” dan “patutane”. Dari aspek kefasihan siswa mendapatkan skor 2
karena siswa belum paham tentang materi Pandhawa. Terlihat siswa beberapa
kali berhenti cukup lama. Selain itu, dalam menceritakan watak Pandhawa
juga belum selesai. Pada aspek kosa kata bahasa Jawa siswa mendapatkan
skor 2, hal ini karena kosa kata yang dikuasai belum cukup luas sehingga
kadang masih menerka kata dan mengalami kesalahan. Pada aspek tata
bahasa Jawa mendapat skor 2. Hal ini karena siswa sering mengalami
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kesalahan tata bahasa, namun masih dimengeri makna ujarannya. Dari
transkip berbicara siswa masih ditemukan beberapa kesalahan, yakni “watake
Sadewa...” kalimat tersebut nampaknya kurang lengkap dan tidak sesuai
dengan tata bahasa Jawa. Dari aspek pelafalan siswa mendapatkan skor 2. Hal
ini karena ucapan siswa nampak tidak jelas dan teramat pelan, selain itu siswa
belum dapat membedakan pelafalan anatara d dan dh.
Berdasarkan hasil tes berbicara berupa menceritakan kembali, guru
memberikan total skor 11 dengan konversi nilai 55. Rincian skor tersebut
yaitu skor 2 untuk aspek tingkat tutur bahasa Jawa, skor 2 untuk aspek
kefasihan, skor 2 untuk aspek kosa kata bahasa Jawa, skor 2 untuk tata bahasa
Jawa, dan skor 3 untuk aspek pelafalan.  Dengan demikian, siswa tersebut
mendapatkan nilai akhir 52,5 sesuai rata-rata konversi nilai yang diberikan
oleh peneliti dan guru.
2. AFP
Pandhawa. Prabu Pandhu Dhewanata kagungan putra gangsal...kakung
sedaya. Putra gangsal menika asmanipun Puntadewa, Werkudara, Arjuna,
Nakula, lan Sadewa..Puntadewa Werkudara patutanipun Dewi Kunthi.
Nakula lan Sadewa patutanipun Dewi Madrim. Putra cacah gangsal menika
kawastanan Pandhawa utawi Pandhawa lima. Putra cacah gangsal menika
kagungan watak ingkang benten-benten... Puntadewa kagungan watak
berbudi bawa laksana jujur, lan sabar. Werkudara watakipun
Werkudara...Watakipun...watakipun Janaka...sabar. Nakula lan Sadewa
watakipun pinter, wicaksana, lan kendel. Pandhawa kagungan watak sae
sedaya.
Berdasarkan hasil tes berbicara berupa menceritakan kembali,
peneliti memberikan total skor 15, dengan konversi nilai 75. Rincian skor
tersebut yaitu skor 3 untuk aspek tingkat tutur bahasa Jawa, skor 3 untuk
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aspek kefasihan, skor 3 untuk aspek kosa kata bahasa Jawa, skor 3 untuk
aspek tata bahasa  Jawa, dan skor 3 untuk aspek pelafalan.
Alasan peneliti memberikan skor seperti di atas, dalam aspek tingkat
tutur bahasa Jawa siswa dapat menerapkan tingkat tutur cukup tepat. Namun
terkadang masih salah dan tidak sesuai dengan unggah-ungguh basa. Ini
terjadi pada penggunaan kata “kagungan” yang diperuntukkan untuk
Pandhawa. Ini dirasa kurang tepat seharusnya menggunakan kata “gadhah”.
Siswa. Dari aspek kefasihan, siswa mendapatkan skor 3 karena siswa dapat
berbicara dengan agak lancar dan tepat walaupun masih terbata-bata. Pada
aspek kosa kata bahasa Jawa, siswa mendapatkan skor 3. Hal ini karena kosa
kata yang dikuasai belum cukup luas sehingga dapat berbicara cukup tepat
namun masih belum variatif. Pada aspek tata bahasa Jawa siswa mendapat
skor 3. Hal ini karena siswa cukup menguasai ketatabahasaan, namun masih
mengalami kesalahan tata bahasa. Ini dapat diketahui dari “Werkudara
watakipun Werkudara...Watakipun...watakipun Janaka...sabar”. Dari kalimat
tersebut dirasa kurang efektif karena terjadi pengulangan kata. Dari aspek
pelafalan siswa mendapatkan skor 3. Hal ini karena pelafalan siswa sudah
cukup jelas namun belum ajeg dan masih terjadi kesalahan. Kesalah itu
terjadi pada pelafalan kata “watak”, “watakipun” dan “Dhewanata”.
Berdasarkan hasil tes berbicara berupa menceritakan kembali, guru
memberikan total skor 15 dengan konversi nilai 75. Rincian skor tersebut
yaitu skor 3 untuk aspek tingkat tutur bahasa Jawa, skor 3 untuk aspek
kefasihan, skor 3 untuk aspek kosa kata bahasa Jawa, skor 3 untuk tata bahasa
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Jawa, dan skor 3 untuk aspek pelafalan.  Dengan demikian, siswa tersebut
mendapatkan nilai akhir 75 sesuai rata-rata konversi nilai yang diberikan oleh
peneliti dan guru.
3. SI
Pandhawa Prabu Pandhu Dewanata kagungan putra cacah gangsal kakung
sedaya. Putra gangsal menika inggih mekaten  Puntadewa putra ingkang
mbarep, Werkudara putra ingkang angka kalih, lajeng putra ingkang angka
tiga inggih menika Janaka, saha Nakula lan Sadewa putra ingkang ragil.
Puntadewa, Werkudara, lan Janaka menika patutanipun kaliyan Dewi
Kunthi. Lajeng Nakula lan Sadewa patutanipun kaliyan Dewi Madrim. Putra
cacah gangsal menika kawastanan Pandhawa utawi Pandhawa lima. Putra
setunggal lan setunggalipun gadhah watak ingkang benten-benten.
Watakipun Puntadewa inggih menika bawa laksana. Bawa laksana inggih
menika tansah prasaja, sabar, jujur, lan mboten purun ngapusi. Watakipun
Werkudara inggih menika remen tumindak becik. Menawi watakipun Janaka
menika luhur bebudene, alus manahipun, kaliyan waskita. Dene Nakula saha
Sadewa menika watakipun pinter wicaksana lan kendel. Pandhawa menika
gadhah watak ingkang sae sedaya.
Berdasarkan hasil tes berbicara berupa menceritakan kembali,
peneliti memberikan total skor 19, dengan konversi nilai 95. Rincian skor
tersebut yaitu skor 4 untuk aspek tingkat tutur bahasas Jawa, skor 4 untuk
aspek kefasihan, skor 4 untuk aspek kosa kata bahasa Jawa, skor 4 untuk
aspek tata bahasa  Jawa, dan skor 3 untuk aspek pelafalan.
Alasan peneliti memberikan skor seperti di atas, dalam aspek tingkat
tutur bahasa Jawa siswa dapat menerapkan tingkat tutur dengan benar. Dari
aspek kefasihan siswa mendapatkan skor 4 karena siswa dapat berbicara
denan lanca. Hal ini karena siswa paham tentang materi silsilah Pandhawa
dan watak. Pada aspek kosa kata bahasa Jawa siswa mendapatkan skor 4. Hal
ini karena kosa kata yang dikuasai cukup beragam sehingga dapat berbicara
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dengan tepat. Pada aspek tata bahasa Jawa mendapat skor 4. Hal ini karena
siswa menguasai ketatabahasaan sehingga dapat berbicara dengan baik. Siswa
tidak pernah melakukan kesalahan dalam tata bahasa. Dari aspek pelafalan
siswa mendapatkan skor 3. Hal ini karena terkadang  siswa masih salah dalam
melafalkan kata, misal kata waskita yang seharusnya seharusnya waskitha.
Berdasarkan hasil tes berbicara berupa menceritakan kembali, guru
memberikan total skor 19 dengan konversi nilai 95 Rincian skor tersebut
yaitu skor 4 untuk aspek tingkat tutur bahasa Jawa, skor 4 untuk aspek
kefasihan, skor 4 untuk aspek kosa kata bahasa Jawa, skor 4 untuk tata bahasa
Jawa, dan skor 3 untuk aspek pelafalan.  Dengan demikian, siswa tersebut
mendapatkan nilai akhir 95 sesuai rata-rata konversi nilai yang diberikan oleh
peneliti dan guru.
Dari transkip berbicara siswa, tabel dan diagram batang di atas
terlihat nilai rata-rata nilai keterampilan berbicara bahasa Jawa sudah
meningkat sebesar 10, 38. Rata-rata tersebut sudah di atas KKM. Namun
persentase nilai siswa yang berada di atas KKM belum memenuhi target
yakni karena pada siklus satu hanya sebesar 74, 07%. Karena pada siklus I
hanya   74,07% dari 27 siswa yang mendapat nilai di atas KKM, maka akan
dilanjutkan dengan siklus II.
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Lampiran 21















1 NN 2 2 2 2 2 10
2 FDA 4 3 4 4 3 18
3 FW 2 3 2 3 2 12
4 SGI 4 4 4 4 3 19
5 RTS 3 3 3 3 3 15
6 DMK 4 4 4 4 3 19
7 NAA 4 3 4 4 2 17
8 FWN 2 2 2 2 2 10
9 WP 3 4 4 4 3 18
10 SI 4 4 3 4 4 19
11 EM 3 4 4 4 3 18
12 YS 3 2 3 3 3 14
13 KNF 4 4 4 4 3 19
14 LH 3 3 4 4 3 17
15 NA 3 3 4 4 3 17
16 FS 3 2 3 3 2 13
17 ATP 4 3 3 3 3 16
18 DAR 3 2 3 2 2 12
19 NI 4 4 4 4 3 19
20 HPM 3 4 4 4 4 19
21 AK 4 3 4 4 3 18
22 ENH 3 4 4 3 4 18
23 ESS 4 4 4 3 3 18
24 ANH 4 4 4 3 3 18
25 ZZ 4 4 4 3 3 18
26 NDW 4 4 4 4 3 19
27 AFP 4 3 3 3 3 16
28 MHN 3 3 4 3 3 16
29 HSS 3 3 4 3 4 17
30 SNP 4 3 4 3 4 18
31 MRI 4 3 4 4 3 18
Jumlah 106 101 111 105 92 515
Rata-rata 3,42 3,26 3,58 3,39 2,97 16,61
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1 NN 2 2 2 3 2 11
2 FDA 4 4 3 4 3 18
3 FW 2 3 2 2 3 12
4 SGI 3 4 4 4 3 18
5 RTS 3 3 3 3 3 15
6 DMK 4 4 3 4 3 18
7 NAA 3 3 4 4 2 16
8 FWN 2 2 2 2 2 10
9 WP 3 3 4 3 3 16
10 SI 4 4 3 4 4 19
11 EM 3 3 4 3 3 16
12 YS 3 3 4 3 2 14
13 KNF 4 4 4 4 3 19
14 LH 4 3 3 4 3 17
15 NA 3 3 4 4 3 17
16 FS 2 3 3 2 3 13
17 ATP 3 3 3 4 3 16
18 DAR 3 2 2 3 3 13
19 NI 4 3 4 4 3 18
20 HPM 3 4 3 4 4 18
21 AK 3 4 3 3 4 17
22 ENH 3 4 4 3 4 18
23 ESS 4 4 3 3 3 17
24 ANH 4 3 3 3 3 16
25 ZZ 4 3 3 3 3 16
26 NDW 4 4 3 4 4 19
27 AFP 4 3 4 3 3 17
28 MHN 4 3 3 3 3 16
29 HSS 3 3 4 3 3 16
30 SNP 4 3 3 3 4 17
31 MRI 3 3 4 4 3 17
Jumlah 102 100 101 103 95 501
Rata-rata 3,29 3,22 3,26 3,32 3,06 16,16
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1 NN 50 55 52, 5 
2 FDA 90 90 90 
3 FW 60 60 60 
4 SGI 95 90 92,5 
5 RTS 75 75 75 
6 DMK 85 90 92,5 
7 NAA 85 80 82,5 
8 FWN 50 50 50 
9 WP 90 80 85 
10 SI 95 95 95 
11 EM 90 80 85 
12 YS 70 70 70 
13 KNF 95 95 95 
14 LH 85 85 85 
15 NA 85 85 85 
16 FS 65 65 65 
17 ATP 80 80 80 
18 DAR 60 65 62,5 
19 NI 95 90 92,5 
20 HPM 95 90 92,5 
21 AK 90 85 87,5 
22 ENH 90 90 90 
23 ESS 90 85 87,5 
24 ANH 90 80 85 
25 ZZ 90 80 85 
26 NDW 95 95 95 
27 AFP 80 85 82,5 
28 MHN 80 80 80 
29 HSS 85 80 82,5 
30 SNP 90 85 87,5 
31 MRI 90 85 87,5 
Jumlah 2537,5 26 5
Rata-rata kelas 81, 85 - -
Nilai tertinggi 95 - -
Nilai terendah 50 - -
Persentase ketuntasan 83,87% 83,87% 16,13%
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Lampiran 24
Transkip Hasil Tes Keterampilan Berbicara Bahasa Jawa pada Posttest
Siklus II
1. NN
Pandhawa. Prabu Pandhu Dhewanata kagungan putra cacah
gangsal...Puntadewa putra mbarep Werkudara angka kalih Janaka putra
nomer tiga. Puntadewa Werkudara Janaka patutanipun Dewi Kunthi. Nakula
lan Sadewa patutanipun Dewi Madrim.  patutane Dewi Kunthi. Nakula lan
Sadewa paatutane Dewi Madrim... Menika kawastanana Pandhawa utawi
Pandhawa lima... Puntadewa...puntadewa watake luhur  bebudene
Werkudara watake alus... Janaka watake luhur bebudene. Nakula lan Sadewa
watake wicaksana...Watake apik kabeh.
Berdasarkan hasil tes berbicara berupa menceritakan kembali,
peneliti memberikan total skor 11, dengan konversi nilai 55. Rincian skor
tersebut yaitu skor 2 untuk aspek tingkat tutur bahasas Jawa, skor 2 untuk
aspek kefasihan, skor 2 untuk aspek kosa kata bahasa Jawa, skor 2 untuk
aspek tata bahasa  Jawa, dan skor 3 untuk aspek pelafalan.
Alasan peneliti memberikan skor seperti di atas, dalam aspek tingkat
tutur bahasa Jawa siswa belum dapat menerapkan tingkat tutur dengan benar.
Hal ini dapat diketahui dari kalimat “watake apik kabeh”. Kalimat itu masih
menggunakan ngoko lugu. Dari aspek kefasihan siswa mendapatkan skor 2
karena siswa belum dapat berbicara secara lancar. Siswa masih sering
berhenti ketika berbicara, dari transkip di atas siswa berhenti sebanyak 4 kali.
Pada aspek kosa kata bahasa Jawa siswa mendapatkan skor 2. Hal ini karena
kosa kata yang dikuasai cukup luas namun kadang masih menerka kata serta
mengalami kesalahan. Hal ini terlihat dari kata “Puntadewa...Puntadewa”.
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Siswa mengucapkan Puntadewa sebanyak dua kali karena masih menerka
kata selanjutnya. Pada aspek tata bahasa Jawa mendapat skor 2. Hal ini
karena siswa sering mengalami kesalahan tata bahasa. Misal pada kalaimat
“patutane Dewi Madrim” dan “watake apik kabeh”. Dua kalimat tersebut
nampaknya tidak efektif dan tidak sesuai dengan kalimat di depannya. Dari
aspek pelafalan siswa mendapatkan skor 3. Hal ini karena  siswa cukup lancar
saat berbicara. Namun siswa masih mengalami kesalahan dalam melafalkan
kata, yakni pada kata “dhewanata” yang seharusnya “dewanata”.
Berdasarkan hasil tes berbicara berupa menceritakan kembali, guru
memberikan total skor 10 dengan konversi nilai 40. Rincian skor tersebut
yaitu skor 2 untuk aspek tingkat tutur bahasa Jawa, skor 2 untuk aspek
kefasihan, skor 2 untuk aspek kosa kata bahasa Jawa, skor 2 untuk tata bahasa
Jawa, dan skor 2 untuk aspek pelafalan.  Dengan demikian, siswa tersebut
mendapatkan nilai akhir 52,5 sesuai rata-rata konversi nilai yang diberikan
oleh peneliti dan guru.
2. AFP
Pandhawa. Prabu Pandhu Dhewanata kagungan putra cacah gangsalkakung
sedaya.Puntadewa putra ingkang mbarep, Werkudara putra nomer kalih,
janaka putra ingkang nomer tiga. Saha nakula lan Sadewa putra ingkang
ragil. Putra cacah gangsal menika kawastanan Pandhawa.  Putra cacah
gangsal gadhah watak ingkang benten-benten. Puntadewa watakipun berbudi
bawa laksana. Berbudi bawa laksana inggih menika...sabar, jujut, lan
mboten purun ngapusi. Watakipun Werkudara inggih menika...tansah
prasaja. Watakipun Janaka inggih menika luhur bebuden, alus manahipun,
lan waskitha. Saha Nakula lan Sadewa pinter lan waskitha. Pandhawa
kagungan watak sae sedaya.
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Berdasarkan hasil tes berbicara berupa menceritakan kembali,
peneliti memberikan total skor 17, dengan konversi nilai 85. Rincian skor
tersebut yaitu skor 4 untuk aspek tingkat tutur bahasas Jawa, skor 3 untuk
aspek kefasihan, skor 3 untuk aspek kosa kata bahasa Jawa, skor 4 untuk
aspek tata bahasa  Jawa, dan skor 3 untuk aspek pelafalan.
Alasan peneliti memberikan skor seperti di atas, dalam aspek tingkat
tutur bahasa Jawa siswa dapat menerapkan tingkat tutur dengan benar. Dari
aspek kefasihan siswa mendapatkan skor 3 karena siswa dapat berbicara
dengan cukup lancar. Namun siswa masih berhenti sekali saat berbicara. Pada
aspek kosa kata bahasa Jawa siswa mendapatkan skor 3. Hal ini karena kosa
kata yang dikuasai cukup beragam sehingga dapat berbicara dengan tepat.
Namun masih terkjadi kesalahn, yakni pada kata “bebuden”. Pada aspek tata
bahasa Jawa mendapat skor 4. Hal ini karena siswa menguasai ketatabahasaan
sehingga dapat berbicara dengan baik. Siswa tidak pernah melakukan
kesalahan dalam tata bahasa. Dari aspek pelafalan siswa lancar namun belum
ajeg. Maih salah dalam melafalkakan kata “dhewanata” yang seharusnya
“dewanata”.
Berdasarkan hasil tes berbicara berupa menceritakan kembali, guru
memberikan total skor 8 dengan konversi nilai 80. Rincian skor tersebut yaitu
skor 4 untuk aspek tingkat tutur bahasa Jawa, skor 3 untuk aspek kefasihan,
skor 3 untuk aspek kosa kata bahasa Jawa, skor 3 untuk tata bahasa  Jawa,
dan skor 3 untuk aspek pelafalan.  Dengan demikian, siswa tersebut
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mendapatkan nilai akhir 82,5 sesuai rata-rata konversi nilai yang diberikan
oleh peneliti dan guru.
3. SI
Pandhawa. Prabu Pandhu Dewanata kagungan putra cacah gangsal kakung
sedaya. Putra gangsal menika inggih mekaten  Puntadewa putra ingkang
mbarep, Werkudara putra ingkang angka kalih, lajeng putra ingkang angka
tiga inggih menika Janaka, saha Nakula lan Sadewa putra ingkang ragil.
Puntadewa, Werkudara, lan Janaka menika patutanipun kaliyan Dewi
Kunthi. Lajeng Nakula lan Sadewa patutanipun kaliyan Dewi Madrim. Putra
cacah gangsal menika kawastanan Pandhawa utawi Pandhawa lima. Putra
setunggal lan setunggalipun tentu kemawon gadhah watak ingkang benten-
benten. Watakipun Puntadewa inggih menika bawa laksana. Bawa laksana
inggih menika tansah prasaja, sabar, jujur, lan mboten purun ngapusi.
Watakipun Werkudara inggih menika remen tumindak becik. Menawi
watakipun Janaka menika luhur bebudene, alus manahipun, kaliyan waskita.
Dene Nakula saha Sadewa menika watakipun pinter wicaksana lan kendel.
Pandhawa menika gadhah watak ingkang sae sedaya.
Berdasarkan hasil tes berbicara berupa menceritakan kembali,
peneliti memberikan total skor 19, dengan konversi nilai 95. Rincian skor
tersebut yaitu skor 4 untuk aspek tingkat tutur bahasas Jawa, skor 4 untuk
aspek kefasihan, skor 3 untuk aspek kosa kata bahasa Jawa, skor 4 untuk
aspek tata bahasa  Jawa, dan skor 4 untuk aspek pelafalan.
Alasan peneliti memberikan skor seperti di atas, dalam aspek
tingkat tutur bahasa Jawa siswa dapat menerapkan tingkat tutur dengan
benar. Dari aspek kefasihan siswa mendapatkan skor 4 karena siswa dapat
berbicara denan lancar. Hal ini karena siswa paham tentang materi silsilah
Pandhawa dan watak. Pada aspek kosa kata bahasa Jawa siswa mendapatkan
skor 3. Hal ini karena kosa kata yang dikuasai cukup beragam sehingga
dapat berbicara dengan tepat. Namun siswa masih menggunakan bahasa
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Indonesia, yaitu pada kata tentu. Pada aspek tata bahasa Jawa mendapat
skor 4. Hal ini karena siswa menguasai ketatabahasaan sehingga dapat
berbicara dengan baik. Siswa tidak pernah melakukan kesalahan dalam tata
bahasa. Dari aspek pelafalan siswa mendapatkan skor 4. Hal ini karena
pelafalan siswa lancar dan tidak ada kesalahan.
Berdasarkan hasil tes berbicara berupa menceritakan kembali, guru
memberikan total skor 19 dengan konversi nilai 95. Rincian skor tersebut
yaitu skor 4 untuk aspek tingkat tutur bahasa Jawa, skor 3 untuk aspek
kefasihan, skor 3 untuk aspek kosa kata bahasa Jawa, skor 3 untuk tata
bahasa  Jawa, dan skor 4 untuk aspek pelafalan.  Dengan demikian, siswa
tersebut mendapatkan nilai akhir 95 sesuai rata-rata konversi nilai yang
diberikan oleh peneliti dan guru.
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Lampian 25
Rekapitulasi Pengamatan Proses Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Jawa pada Siswa melalui Model
Pembelajaran Bermaian Peran Pertemuan I Sikus I
Nama Sekolah : SD Negeri Sorobayan
Kelas : V (lima)
Hari, tanggal : Kamis, 17 Maret 2015
No KodeSiswa
Kode Aspek Jumlah Skor
Maksmal1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 NN 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 35 68
2 FDA 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 48 68
3 FW 3 3 4 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 50 68
4 SGI 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 50 68
5 RTS 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 51 68
6 DMK 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 48 68
7 NAA 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 68
8 FWN - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
9 WP 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 49 68
10 SI 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 56 68
11 EM 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 47 68
12 YS 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 53 68




Kode Aspek Jumlah SkorMaksimal1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
14 LH 2 3 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 50 68
15 NA 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 4 3 47 68
16 FS 3 3 3 4 4 3 2 2 3 4 3 2 2 3 2 3 2 48 68
17 ATP 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 48 68
18 DAR 2 4 3 4 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 50 68
19 NI 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 68
20 HPM 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 51 68
21 AK 3 4 3 3 2 3 2 2 2 4 3 2 3 3 2 3 3 47 68
22 ENH 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 48 68
23 ESS 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 52 68
24 ANH 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 43 68
25 ZNZ 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 48 68
26 NDW 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 55 68
27 AFP 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 49 68
28 MHN 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 47 68
29 HSS 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 46 68
30 SNP 2 3 4 2 4 3 3 2 2 4 3 4 4 3 3 3 3 52 68
31 MRI 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 50 68
Jumlah 86 96 95 93 83 86 82 82 78 93 85 86 86 80 84 90 86 1471 2040




Rekapitulasi Pengamatan Proses Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Jawa pada Siswa melalui Model
Pembelajaran Bermaian Peran Pertemuan II Sikus I
Nama Sekolah : SD Negeri Sorobayan
Kelas : V (lima)
Hari, tanggal : Kamis, 24 Maret 2015
No KodeSiswa
Kode Aspek Jumlah SkorMaksimal1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 NN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 50 68
2 FDA 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 53 68
3 FW - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
4 SGI 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 53 68
5 RTS 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 54 68
6 DMK 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 56 68
7 NAA 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 54 68
8 FWN - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
9 WP 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 68
10 SI 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 61 68
11 EM 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 56 68
12 YS 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 55 68
13 KNF - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
165
No KodeSiswa
Kode Aspek Jumlah SkorMaksimal1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
14 LH 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 52 68
15 NA 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 54 68
16 FS - - - - - - - - - - - - - - - - - -
17 ATP 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 53 68
18 DARP 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 54 68
19 NI 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 54 68
20 HPM 3 4 3 3 3 4 2 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 53 68
21 AK 3 4 4 3 2 3 2 2 2 3 4 4 4 3 2 3 4 52 68
22 ENH 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 55 68
23 ESS 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 56 68
24 ANH 4 3 4 3 2 2 2 3 2 4 3 3 2 4 3 3 4 51 68
25 ZNZ 4 3 4 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 50 68
26 NDW 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 57 68
27 AFP 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 53 68
28 MHN 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 53 68
29 HSS 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 54 68
30 SNP 4 3 4 2 4 3 3 2 2 4 3 4 4 3 3 3 3 54 68
31 MRI 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 52 68
Jumlah 95 89 98 79 80 85 79 81 75 94 79 95 86 88 79 84 85 1451 1836




Rekapitulasi Pengamatan Proses Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Jawa pada Siswa melalui Model
Pembelajaran Bermaian Peran Pertemuan I Sikus II
Nama Sekolah : SD Negeri Sorobayan
Kelas : V (lima)
Hari, tanggal : Kamis, 31 Maret 2015
No KodeSiswa
Kode Aspek Jumlah Skor
Maksimal1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 NN 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 68
2 FDA 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 59 68
3 FW 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 60 68
4 SGI 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 62 68
5 RTSP 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 58 68
6 DMK 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 55 68
7 NAA 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 58 68
8 FWN 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 57 68
9 WP 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 57 68
10 SI 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 60 68
11 EM 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 58 68
12 YS 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 61 68
13 KNF 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 59 68




Kode Aspek Jumlah Skor
Maksimal1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
15 NA 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 61 68
16 FS 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 56 68
17 ATP 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 61 68
18 DARP 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 60 68
19 NI 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 68
20 HPM 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 60 68
21 AK 3 4 3 3 4 3 4 2 2 3 4 3 4 3 4 3 4 56 68
22 ENH 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 59 68
23 ESS 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 59 68
24 ANH 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 59 68
25 ZNZ 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 59 68
26 NDW 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 62 68
27 AFP 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 58 68
28 MHN 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 2 4 4 3 56 68
29 HSS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 54 68
30 SNP 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 57 68
31 MRI 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 61 68
Jumlah 115 107 108 106 106 107 111 96 98 116 98 106 105 102 108 110 109 1808 2108




Rekapitulasi Pengamatan Proses Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Jawa pada Siswa melalui Model
Pembelajaran Bermaian Peran Pertemuan II Sikus II
Nama Sekolah : SD Negeri Sorobayan
Kelas : V (lima)
Hari, tanggal : Kamis, 7 Apil 2015
No KodeSiswa
Kode Aspek Jumlah SkorMaksimal1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 NN 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 54 68
2 FDA 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 65 68
3 FW 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 60 68
4 SGI 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 62 68
5 RTS 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 60 68
6 DMK 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 63 68
7 NAA 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 64 68
8 FWN 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 59 68
9 WP 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 59 68
10 SI 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 63 68
11 EM 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 58 68
12 YS 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 59 68
13 KNF 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 57 68




Kode Aspek Jumlah Skor
Maksimal1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
15 NA 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 60 68
16 FS 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 61 68
17 ATP 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 61 68
18 DARP 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 59 68
19 NI 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 55 68
20 HPM 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 60 68
21 AK 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 60 68
22 ENH 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 60 68
23 ESS 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 61 68
24 ANH 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 63 68
25 ZNZ 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 61 68
26 NDW 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65 68
27 AFP 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 62 68
28 MHN 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 62 68
29 HSS 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 62 68
30 SNP 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 62 68
31 MRI 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 62 68
Jumlah 114 112 111 111 109 116 108 110 112 119 116 111 110 103 102 113 105 1882 2108





Guru mengenalkan Pandhawa dengan gambar.
Siswa mendapatkan teks bermain peran.
171
Siswa berdiskusi membagi perannya.
Siswa mencoba memainkan peran dengan kelompoknya.
172
Guru mendatangi salah satu satu kelompok yang mengalami kesulitan.
Siswa menyimak penjelasan dari guru mengenai skenario bermain peran.
173
Siwa menyimak penjelasan guru tentang aturan bermain peran
Salah satu kelompok melaksanakan kegiatan bermain peran.
174
Siswa dan guru membahas penampilan semua kelompok yang telah tampil.
Salah satu kelompok memainkan peran kembali
175
Siswa dan guru berbagi pengalaman tentang bermian peran yang telah
dilaksanakan
176
Lampiran 30
Validasi Materi
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Lampiran 31
Ijin Penelitian
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Lampiran 31
Ijin Penelitian
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